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PROSPEKTUS 
8APEPAM TlDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYEruJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MEN'r'ATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN lSI PROSPEKTIlS INf. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGM'i' 
DENGA_"'I' I1AL-I1.U TERSEBUT ADAU,H PERBUATAN MEu.NGGAR IIUKUM. 

PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk BERTANGGlING JAWAB SEPENlJIINYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA 
ATAU lAPORAN DAN KEJUJURAN Pf.NDAPATVANGTERCANTUMDAlA10l PROSPEKTUSINL 

+ 
PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk 

BIDANG USAHA 
Bergerak Dalam Bidong Usaha Jasa Perbankan 

" Berkedudukan di Jakarta. Indonesia 

KANTOR PUSAT
 
Gedung Bank Panln Senayan, U. Dasar
 

JI. Jend. Sudinnan No. I
 
Jakarta 10270
 -s Tclp: (021) 5735425 (hunting) Fax: (021) 5735429 

PENAWARAN UMUM TERDATAS I KEPADA PEMEGANG SAHAM
 
DALAM RANGKA PENERDlTAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBm DAHULU
 

UNTUK MEMBELI SAUAM BIASA ATAS NAMA
 
DlSERTAl DENGAN PENERDITANWARAN SERf II
 

Sebanyak-banyaknya 614.000.000 (erem ral1Js en¢ beIas;uta) Saham Bia:sa Has Nama ~an nial oominaI Rp100,- (serall$ rupiah) satiap sabamyang 
akan dilaw<lrkan dengan harga Rp 115,- (seaue ima tees rupiah) setiap saharmya d"matla melek31 sebanyak-banyabrJa sejumlah 85.960.000 (delapan 
P'Jluh lima juIasembilan rans enam puleh nbu) Waran senIIyang clitlEri.an secea atm3-O.Ima sebagai mentifbagipara Pemegang Saham 
Seliap pemegang 1 (satu) saham yang lelt3lal dalam Dilftar Pemegang Saham Perseroan pada Ianggal20 September 2000 P'JkuI16.oo W1B mempunyai 1 
(satu) Hak Memesan Efek Ter1ebih Dahulu ('HMETD') untuk membeIi sebanyak 1 (satu) saham baru dengan harga penaeaan Rp 115,- (seralus lima belas 
rupiah) seliap saham yang harus dibayar penuh pada saal mengajllkan perresaren pember13n saham, dimana pada setep 50 {~ma puluh} saham baru 
rreIekat 7 (bJjuh) Waran Seri II yang dibefbn secara Wn&-anna. 
Warnn Sari II adalah efek yang IlEfTberttan hak Jr,epOOa peroogangnyB unM: rrdlksanaIcan pembe(ian saIIam Perseroan yang bemilai nominal Rp 100,­
Iserans rupiah) seliap saham ~an haiga pelaksanaan sebeserRp 100" (5efiltus rupgh) setiap saham yang dapal dilakukan salama periode pelaksanaan 
Waran Seri II yailu mulalIanggal28 Maret 2001 sampal dengan langgal7 OOober 2003 dimaf13 setiap 1(satu) Waran Sari II berhak membeli 1(sabJ) saham 
pade harga pelaksanaannya. Pemegang Waran Seri IIlidak mempunyai haksebagai pemegang saham, lermasuk hakalas dividen, selama Waran Seri II 
lelSl!bul. belum dilaksaf13kan menjadi saham. Apabila selelah IeNaI periode pelallsanaan, maka setiap Waran SeriII yaro:l belum dilaksanakan akan menjadi 
kadaluwarsa, IJ:1ak ber1a1w dan tidak bemilai. 

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal IS Juli 2000 

Hak Memesan Erell TerJebllI DahlAJ ("HMETD'j dapal diperdagangkan balk dI dalam maupun If!'uarBursa efek Jakarta selama 20 (dua puluh) Han Bursa 
mulai tanggal 28 September 2000 sampai dengan Ianggal26 ottober 2fXXl. Pencalatan saham dan Waran SeriII Tanpa Warkal akan dilakukan di Bursa 
efek Jakarta pada tanooal28 Seplember 200), 

PERHATIAN KEPADA PEMEGANG SAHAM 
Pemegang saham yang lidak rnenggunakan haknya dalam Penawaran UlTMJm Terhalas I ini dapal meogalami pei1urunan per.;enlase kepemilikan (diIus~ 

dalam hJmlah malerial sampai dengan 53,48% sebelum Waran Sen IIdilaksanakan dan 56,72% setelah Waran Sen II dilaksaN.!kan, 



PT Bank Victoria International Tbk (selanjutnya disebut 'psrseroan') telah menyampaikan Pernyataan 
Pendaftaran Emisi Erek sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas I da!am rangka penerbilan 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu [selanjulnya disebut"penawaran Umum Terbalas 11 melalui surat 

~	 

NO.009IBVIIBAPNIlI00 pada Ianggal 18 Juli 2000 kepada Kelua Badan Pengawas Pasar Modal 
(selanjutnya disebut BAPEPAMj di Jakarta sesual dengan persyaratan yang d~etapkan dalam 
Peraluran No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-071PMl2000 langgal13 Maret 
2000 mengenai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dan peraturan No. IX.D.2 Lampiran Kepulusan 
Ketua BAPEPAM No. Kep-08!PM/2000 tangga113 Maret 2000 mengenai Pedoman Mengenai Sentuk 
dan lsi Pemyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Erek Terlebih Dahulu, yang 
merupakan pelaksanaan dan llndanq-undanq No.8 tahun 1995 tenlang Pasar Modal beserta 
peraluran-peraluran pelaksanaan (selanjutnya disebut Undang-undang Pasar rv1odal). 

Lembaga danProfesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas I bertanggung 
jawab sepenuhnya atas kebenaran data, keteranqan atau laporan serta k.eiujuran pendapat yang 
disajikan dalam Prospeklus lnl sesuai dengan bidang tugas masing-masing berdasarkan ketenluan 
yang berlaku serta kode eUk dan norma profesinya rnaslnq-maslnq. 

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbalas I inl, setlap pihak lerafiliasi tidak diperkenankan 
memberikan peqelasan dan/atau membuat pemyataan apapun mengenai hal-hal yang Udak lercantum 
dalam Prospektus ini tanpa sebelumnya mendapat persetujuan tertulis dan Perseroan. 

Lembaga dan Protest Penunjang Pasar Modal yang ikul serta dalam Penawaran Umum Terbalas I ini 
dengan tegas menyalakan lidak merupakan afiliasi dart Perseroan baik seeara langsung maupun lidak 
langsung sebagaimana didefinisikan dalam Undang-undang Republik Indonesia No.8 lahun 1995 
tentang Pasar Modal (Lembaran Negara Tahun 1995 No.64, Tambahan Lembaran Negara No.3608). 

Sehubungan dengan pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas I, Perseroan juga melaksanakan 
penitipan koleklip saham Perseroan pada PT Kuslodian Senlral Efek Indonesia sebagaimana termaktub 
dalam Perjanjian Tentang Pendaltaran Efek Bersifal Ekuilas di KSEI yang dibuaL dan ditandatangani 
oleh danantara Perseroan dengan PT Kus\odian Sentral Efek Indonesia. 

1 Sesuai dengan ketentuan ayat2 dan ayat 3 Pasal 4 Peraluran Pemerintah Republik Indonesia No.~ 
Tahun 1999 Tentang Pembelian Saharn Bank Umum yang dikeluarkan sebagai pelaksanaan Undang­
Undang No.7 Tahun 1992 lentang Perbankan juneto UU NoJO I 1998 tenlang Perubahan Alas 
Undang-Undang No.7 Tahun 1992, ditelapkan bahwa Bank hanya dapatmeneatatkan sahamnya di 
Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puluh sernbilan perseratus) dan jumlah saham yang 
bersangkutan (ayal2 Pasal d]; dan sekurang-kurangnya 1% (satu perseratus) dan saham Bank yang 
dimaksud ayat 2 yang lidak dieatat di Bursa Efek harus tetap dirniliki oleh Warga Negara Indonesia 
dan/atau Badan Hukum Indonesia (ayat 3 PasaI4). Dengan dernikian unluk menghindari kepemilikan 
saham Perseroan, selaku bank. umum sebagaimana dimaksud dalam peraturan perbankan yang 
berlaku di Republik Indonesia, oleh Pemodal Asing yang melebihi 99% (sembilan puluh sembilan per 
seratus), maka Perseroan hanya akan menealalkan sahamnya di Bursa Elek sebanyak-banyaknya 
99% (sembilan puluh sembilan perseratus) dari jumlah saham yang dilerbilkan Perseroan, sehingga 
seluruh saham Perseroan yang dicatatkan di Bursa Efek dapat dibeli oleh Pemodal Asing tanpa 
pembalasan. 
Bertfasarkan daftar pemegang saham pada langgal 30 Juni 2000 porst kepemillkan asing adalah 
sebesar 18,56%. 

'cnawaran Urnum Terbalas I inl tidak -dkfaftarkan berdasarkan undang-undang I peraturan lain selain 
yang berlaku di Indonesia. Barang slapa di luar Indonesia menerima Prospektus ini atau Sertifikat 
Buktl HMETD. maka dokumen-dokumen tersebul tidak dimaksudkan sebagai dokumen penawaran 
untuk membeli saham atau melaksanakan HMETO, kecuali bila penawaran tersebuf pembetan 
saham, maupun pelaksanaan HMETD lidak bertenlangan atau bukan merupakan pelanggaran 
terhadao undanq-undanq I oeraturan yang berlaku dineqara tersebul. 

I Inronnasi, data, pendapat dan laporan yang dlffiuat dalam Prospeklus ini dlsajikan dan rnDi:iafl 
berdasarkan keadaan Perseroan sampai dengan langgal penerbilan Prospektus ini, kecuali apabila I 
secara tegas dinyatakan lain. Pemyataan lni tdak dimaksudkan unluk diarfikan alau dilafsirkan 
bahwa bdak ada perubahan dari informasi, data, pendapat dan raporan setelah langgal penerbilan 
Prospektus in\. Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik 
dantidak ada lagi informastyang belum diungkapkan sehingga tidak menyesalkan.~",u"b,,"lik,,", --, 
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PT Bank Victoria International Tbk 

Singkatan dari Asset Liabilities Committee atau Komite Aktiva 
dan Pasiva, yaitu komite yang rrerupakan kumpulan dari para 
pengambil keputusan di bidang pengelolaan aktiva dan pasiva 
yang diketuai oleh Presiden Direktur, bertugas menyusun 
strategi pengelolaan alctiva dan pasiva. 

Singkalan dan Anjungan Tunal Mandiri, yaitu mesin elektronik 
yang memudahkan nasabah dalam penarikan uang tunai, 
pemeriksaan saldo dan pemindahbukuan. 

Singkatan dan Balas Maksimum pembenan Kredit yaitu 
persentase perbandingan batas maksimum penyediaan dana 
yang diperkenankan terhadap modal bank yang diberikan 
kepada nasabah perorangan atau grupnya sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia. 

Singkatan dan Badan Penyehatan Perbankan Nasicna' yaitu 
badan khusus yang didirikan dalam rangka penyehatan 
petankan, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Perbankan. 

Daftar pemegang saham yang tercalat oleh Biro Administrasi 
Efek pada I3nggal 20 September 2000 puku116.00 WIB 

Dana Pensiun Asuransi Panin, pemegang saham Perseroen 

Harga yang ditetapkan untuk dapal menukarkan Waran Sen 11 
menjadi Saham Perseroen, yaitu sebesar Rp 100,- (seratus 
rupiah) setiap saham atau harga pelaksanaan Waran Sen II 
baru apabila terjadi penyesuaian. 

Hak Memesan Efek Tertebih Dahulu 

PT Klinng Penjamin Efek Indonesia 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

Singkatan dan Kredit Usaha Kecil yaitu kredit investasi dan / 
atau kredit modal kerja yang dlberikan dalarn rupiah dan! atau 
valuta asinq kepada nasabah usaha kecil dengan betas kredit 
keseluruhan makslmum Rp 350 juta untuk membiayai usaha 
yang produktif. 

PT Nata Patindo, pemegang saham Perseroan 

Singkatan dan Posisi Devlsa Netto atau dikenal dengan Net 
Open Position adalah angka yang merupakan penjumlahan 
dan nilai absolut untuk jumlah dan: (i) selisih berslh antara 
aktiva dan pasiva dalam neraca untuk setiap valuta asing; 
ditambah dengan (ii) selisih bersih tagihan dan kewajiban baik 
yang merupakan komitmen meupun kontinjensi dalam rekenitlg 
administratif unnn setiap veluta asing: yang semuanya 
dinyatakan dalam rupiah. 



Penawaran Umum Terbatas I 
(' 

PeniUpan KolekUf 

Perseroan 

Saham Hasil Pelaksanaan 

Sertilikal Bukti Kepemilikan 
(SBK) 

Sertitikal Bukti HMETO 
(SBHMETO) 

SIC 

SKAI 

Surat Kolektif Waran Sen II 

SPFAIB 

Undang-Undang Perbankan 

Waran Seri II 

f'T [J/.lIIk Vi,frJriu lruematkmal TM.. 

Sebanyak-banyaknya 614.000.000 (enam ratus empal betas 
juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nllal nominal Rp 100,­
(seratus rupiah) setiap saham dan 85.960,000 (deapan puluh 
lima juta sembilan ralus enam putuh ribu) Waran Sen 11 yang 
diterbilkan menyertai Saham Blasa Atas Nama Iersebut yang 
diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para 
Pemegang Saham 

Jasa penitipan kolektif sebaqaimana dimaksud dalam Undang­
undang Pasar Modal 

PT Bank Victoria International Tbk. 

Saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan sebagai 
akibat dari hasil pelaxsanaan dan merupakan saham yang 
disetor penuh dimana pemegangnya akan memperoleh hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham 
Perseroan yang telah dikeluarkan dan disetor penuh 
sebelumnya. 

Sertifikat alau landa bukli yang dikeluarkan oleh KSEI kepada 
Pemegang Saham yang rnembuktikan kepernilikan Hak 
Memesan Elek Terlebih Dahulu, bagi yang HMETDnya 
tersimpan dalam Penitipan Koleklif di KSEI. 

Sertifikal yang dikeluarkan Perseroan kepada Pemegang 
Saham yang membuktikan kepemilikan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu, bagi yang HMETDnya tersrmpan di luar 
Penitipan Kolektif di KSEI. 

PT Suryayudha Inveslindo Cipla. pemegang saham Perseroan 

Satuan Kerja Audil Intern, yaitu satuan kerja yang 
melaksanakan fungsi audit internal 

Sural bukti akan kepemilikan sejumlah Waran Sen II dengan 
ketipatan lertentu yang diterbilkan oleh Perseroan dimana di 
dalamnya tercantum nama, alamat dan jumlah Waran Serill 
serta hal-hal lainnya sehubungan dengan waran Seri II 
lersebut. 

Slandar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank. yailu slandar 
pelaksanaan fungsi audit internal bank sesuai dengan 
ketetapan Bank Indonesia 

Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentanq Perbankan 
sebaqaimana Ielah diubah dengan Undang-Undang NO.10 
Tahun 1990. 

Sural Kolektil alau tanda bukti kepemilikan yang merupakan 
tanda bukti yang akan memberikan hak kepada pemegangnya 
unluk membef Saham Hasil Pelaksanaan. 

'"
 



f'T flank Victoria Jl/fenwfiOJlaJ Thk 

RINGKASAN 

~ 

Ringkasan di bawah in; merupakan bagian yang tidak teTpisahkan dan harus dibaca da/am kailannya 
dengan keterangan yang lebih ferperinci dan faporan keuangan serla catalan-catatan yang rercantum di 
da/am Prospeldu5 ini. Ringkasan ini dibuat di atas dasar falda-falda dan perlimbangan-perlimbangan 
yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan Perseroan disusun da/am mafa uang 
Rupiah dan sesuai dengan Prinsip Akutansi yang berlaku umum di Indonesia. 

Perseroan didirikan di Jakarta dengan nama PT Bank Victoria pada tanggal 28 Oktober 1992. 
Selanlumya. pada tanggal 8 Juni 1993, Perseroan menqalami perubahan nama menjadi PT Bank 
Victoria International. 

Perseroan memperoleh izin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk beroperasi sebagai bank 
umum pada tanggal 10 Agustus 1994 dan rnulai beroperasl secara komersial pada tanggalS Oktober 
1994. OJ samping itu, Perseroan juga telah mendapatkan izin dari Bank Indonesia untuk beroperasi 
sebagai pedagang valuta asing dan mulai bercperasi sejak tanggal 1 Mei 1997. Sampat seat lnl 
Perseroan melakukan aktivitas sehari-hari di kantor pusat Perseroan 

Dengan misi ulama unluk mengembangkan diri sebagai bank publik yang terpercaya, Perseroan 
menerapkan strategi-strategi sebagai berikut: 

• Fokus pada segmen korporast menengah dan retell 
• Mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar korporasl menengah 
• Meningkatkan efisiensi operasl 
• Menerapkan prirsipkehali-halian (prudent banking) 
• Mendekatkan diripada nasabah dengan memperluas jaringan kantor dan distribusi slrategis 

Kegialan usaha Perseroan rnelipuli penghimpunan dana masyarakat -yang kemudian disalurkan dalam 
bentuk pemberian kredit pada nasabah perorangan maupun perusahaan. Selain ilu Perseroan juga 
melaksanakan transaksi antarbank serta keqiatan-keqtatan investasi rneialui penempatan pada 
insjrumen-insuumen yang aman dan menguntungkan. 

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan yang 
dibuat pada tanggal30 Juni 2000 oleh PTAdimilra Transferindc selaku Biro Adminlslrasi Efek adalah 
sebaqai berikut : 

I Keterangan 
Nilai Nominal cer Saham Ro 100,-

Jumlah Sabam Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 2.136.000.000 213.600.000.000 

Modal Dilempalkan dan Disetor Penuh 5:>1.000.000 53.400.000.000 
Pemegang Saham : 

PT Suryayudha lnvestlndo Cipla 
PT Nata Palindo 
Dana Penslun Asuransi Panln 
Masvarakal 

170.700.000 
104,760,000 

6.520.000 
250.000.000 

17.070.000.000 
10.476,000,000 

652.000.000 
25,000.000.000 

31,97 
19,62 
1,60 

46,62 
Jumlah Modal Diternpatkan dan 

Oiselor Penuh 5:>1.000.000 53.400,000.000 100,00 
Saham Dalam Portepel 1.602.000.000 160200.000.000 

tv 



C' 

PT Bank Victoria International Tbk 

Risiko Usaha 

Risiko utama yang mungkin dihadapi oleh Perseroan adalah antara lain ketidakmampuan debitur 
untuk membayar kembali kredit yang diberikan. semakin besar pars; kredit yang bennasalah .karena 
adanya keraguan atas kemampuan debitur untuk membayar kembali pinjaman yang diberikan, 
semakin besar pula kebutuhan cadangan biaya penyisihan penghapusan kredit, yang pada akhirnya 
akan sangat mempengaruhi laba Perseroan. Selain itu, risiko lainnya adalah dengan belum pulihnya 
kondisi perekonomian nasional akan berdampak langsung pada sektor perbankan, sehingga dapat 
mempengaruhi kinerja Perseroan. 

Strategi Perseroan 

Oalam menqantislpasl situasi perekonomian yang sedang memburuk Perseroan berusaha untuk 
menjaga kine~anya dengan melakukan slrategi-slrategi anlara lain: 

1.	 Perseroan memberikan pernatian yang lebih cermat dalam menangani plniaman-pmiamari yang 
telah diberikan sehingga lingkat kolektibilrtas dapat dipertahankan. 

2.	 Perseroan berusaha dengan semaksimal mungkin untuk meningkatkan efisiensi dalam keqiatan 
operasinya dengan menekan biaya-biaya operasional. 

3.	 Perseroan berusaha untuk menurunkan cost of fund dalam perolehan dana dari pihak luar 
sehingga mampu menghasilkan positif marjin. 

4.	 Perseroan akan torus berupaya untuk memberikan pelayanan yang prima sesuai kebutuhan 
nasabah serta terus mengembangkan berbagai macam produk simpanan maupun pinjaman yang 
lebih sesuai dengan kondisi ekonomi saa ini. 

5.	 Perseroan akan menerapkan keunggulan teknologi perbankan yang efektif dan efisien agar dapat 
meningkalkan daya saing Perseroan dimasa sekarang maupun yang akan datang. 

Penawaran Umum Terbatas I 

Penawaran Umum Terbatas I ini akan menerbitkan Hak Memesan Efek Ter1ebih Dahulu kepada Para 
Pemegang Saham sebanyak-banyaknya 614.000.000 (enam ratus empat belas juta) Saham Blase Alas 
Nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus rupiah) setae saham yang drtawarkan dengan harga Rp 
115,- (seratus lima belas rupiah) dan sebanyak-banyaknya 85.960.000 (delapan puluh lima jrta 
sembilan ratus enam puluh ribu) Waran Seri [I yang diterbitkan menyertai Saham Blasa Alas Nama 
tersebut yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham. Waran Seri II 
yang diterb1tk.an pada Penewaran Umum Terbatas I inimempunyai jangka waktu 3 (tiga) lahun. 

Waran Seri II adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk meraksanakan pembellan 
saham Perseroan yang bernifa! nominal Rp 100.. (seratus rupiah) setiap saham denqan harga 
pelaksanaan sebesar Rp 100,- (seratus rupiah) setiap saham yang dapat dilakukan selama periode 
pelaksanaan Waran Seri II yaitu mulai tanggar 28 Maret 2001 sampai dengan tanggal 7 Oktober 2003 
dimana senap 1 (satu) Waran Sen II berhak membeli 1 (satu) saham Perseroan pada harga 
pelaksanaannya. Pemegang Waran Seri II tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, tennasuk. 
hak atas dividen, selama Waran Seri II tersebut belurn dilaksanakan menjadi saham.Apabila setelah 
lewat periode pelaksanaan, maka setiap Waran Seri II yang belum d:laksanakan akan menjadi 
kadaluwarsa, tidak ber1aku dan tidak bernilai. 

PT Nata Patindo telah menyatakan kesanggupannya untuk mengambil bagian saham yang merjadi 
haknya hingga sekuranq-kuranqnya 100.0CO.000 (seranrs juta) saham dengan harga penawaran yang 
sama dengan yang lercanlum dalarn Prospektus ini, yaitu Rp 115,- (seraius lima belas rupiah) per 
saham, sesuai dengan A~ Pemyataan Kesanggupan Pengambilan Bagian Saham Penawaran Umum 

v 



1'7" Bunk Victoria tnternational Thk 

Terbalas I PT Bank Victoria International Tbk No.10 13nggal 7 Juli 2000 yang dibual di hadapan 
Fathiah Helmi, S.H., Notalis diJakarta. 

~ 

Rencana Penggunaan Dana 

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum ini, setelah dikurangi. biaya-biaya ernisi, akan 
digunakan seluruhnya unluk menambah Kualilas Aktiva Produktif. Oengan adanya penarnbahan 
Kualitas Aktiva Prcduktll ini rnaka akan mernperkuat pula slruklur permodalan dan peningkatan Rasia 
Kecukupan Modal. 

lkhtisarData Keuanqan Penting 

(dalam jutaan Rupiah) 
31 Maret	 31 Desember 

2000') 1999') 1998') 1997') 
Akliva 440.955 441.825 541.627 261.300 
Kewajiban 385.457 387.401 512.968 246.771 
Ekuitas 55.498 54.424 28.659 14.529 
Pendapalan Bunga 12.564 69.824 393.319 49.424 
Beban Bunga 9.249 60.546 360.070 37.401 
Pendapatan Bunqa-Bersih 3.315 9.278 33.249 12.023 
Pendapatan (Beban)Operasional Lainnya-Berslh 16 164 (952) (229) 
Behan OperasionalLainnya 1.751 5.654 29.918 8.942 
Beban Operasionallainnya - Bersih 1.735 5.490 30.870 9.171 
Pendapatan Operasional- Bersih 1.580 3.788 2 .379 2.852 
Pendapatan (BebanJ Non Operasional - Bersih (109) 94 (23) 3 
Late Sebeusn Pajak 1.471 3.882 2.356 2.855 
laba Bersih 1.075 2.798 1.630 1.981 

.) Unluk akun laba rugi tahun 2000 un(uk masa liga bulan. Sedangkan Ialum 1999. 1998dan 1997 unluk 
satu tahun 

Kebijakan Dividen 

Perseroan dalarn menjalankan usahanya selalu mengacu kepada kebijaksanaan dan ketentuan 
Pemerinlah. Program penjaminan Pemerintah yang dilaksanakan oleh Perseroan mewajibkan untuk 
memaluhl kelentuan Pemerintah mengenai prosedur pembagian dividen bagi Bank yang menerima 
jaminan Pemerinlah. Sesuai dengan Sural Keputusan Bersarna Bank Indonesia dan Badan Penyehalan 
Perbankan Nasional (BPPN) no. 30/2701KEPIDIR dan l1BPPN/1998 langgal 6 Maret 1998 lenlang 
Petunjuk Pelaksanaan Pembelian Jaminan Pemelinlah Terhadap Kewajiban Pembayaran Bank Umum. 
ditetapkan bahwa : 

1.	 Bank yang rnenerima jaminan Pemerintah wajib rnenyelului untuk lidak membagikan divden dalam 
bentuk tunai (cash dividend) kepada pemegang sahamnya sepanjang kewajban Bank kepada 
Bank Indonesia I BPPN belum terbayar dan Bank belum memenuhi kelentuan permodalan 
minimum yang dipersyaratkan sebagaimana ditetapkan Bank Indonesia. 

2.	 Dalam hal Bank lelah memenuhi kewajibannya kepada Pernerinlah dan kelentuan perrnodalan 
minimum yang dipersyaratkan, Bank dapat membagikan dlvlden tunai setelah mendapat 
persetujuan dari Bank Indonesia dan BPPN. 

Ketenluan tersebul di alas berlaku selarna jangka wak(u berlakunya pemberian jaminan, yaitu hingga 
(anggal31 Januari 2000, atau selama kewajiban Bank terhadap Pemerinlah belum terbayar. 

vs 



f'T /Jullk Victoria lnterncuional Thk 

Dengan mematuhi ketentuan-ketentuan di alas dan unluk memperkual slruklur permodalan dalam 
.~ ranqka menqanllsipasl krisis ekonomi berkepanjangan yang berdampak cukup besar Ierhadap induslri 

perbankan rnaka Perseroan merencanakan unluk tdak membagikan dividen pada tahun 1999. Apabila 
situasi memunqknkan. Perseroan tdak menulup kemungkinan untuk membagikan dlvlden sesuai 
dengan kebijakan pembagian dividen sebelumnya yai(u pembayaran dividen sekurang-kurangnya 1 
(salu) kali dalam setahun tanpa mengabaikan tingkat kesehalan Perseroan serta kebutuhan dana yang 
diperlukan untuk invcstasl dalam rangka pengembangan usahanya. 

Manajemen Perseroan bermaksud mengusulkan pembayaran dividen tunai kepada para Pemegang 
Saham yang namanya tercanlum dalam Daftar Pemegang Saham sebesar 20% untuk laba bersih 
sampai dengan Rp f Srniliar dan ~p %untuklaba bersih diatas Rp 15rniliar. 
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I. PENAWARAN UMUM TERBATAS I 
(. , 

Dlreksi alas nama Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas I kepada para pemegang saham 
Perseroan dalam rangka penerbitan H,ak Memesan Efek Ter1ebih Oahulu sampai dengan sebanyak­
banyaknya sejumlah 514.000.000 (enam ratus empat belas juta) Baham Biasa Atas Nama dengan nllai 
nominal Rp 100,- (seratus rupiah) setiap saham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 115,- (seraurs 
lima belas rupiah) setiap sahamnya di mana melekat sebanyak.-banyaknya sejumlah 85.960.000 
(delapan puluh lima juta sembilan ratus enam puluh ribu) Waran Sen nyang dilerbitkan menyertai 
Saham Biasa Atas Nama pada Penawaren Umum Terbatas I ini yang diberikan secara cuma-euma 
sebagai insentif bagi para pemegang Saham. 

Setiap pemegang 1 (satu) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 
pada Iang9al Ian99'1 20 September 2000 pukul 16.DO WIB mempunyai 1 (satu) Hak Memesan Elek 
Terlebih Dahulu (HMETD) untuk. membeli j (satu) senam baru dengan harga penawaran sebesar Rp 
115,· (seratus lima belas rupiah) setapsaham yang harus dibayar penuh saat pengajuan pemesanan 
pembeliall saham, dimana setae 50 (lima _pu/uh) saham baru melekat 7 (tujuh) Waran Sen {l yang 
dlberikan secara cuma-euma. 

~ 
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BIDANG USAHA 
Bergerak Oalam Bidang Usaha .tase Perbankan 

Ber1<.edudukan diJakarta, Indonesia 

KANTOR PUSAT
 
Gedung Bank Panln Senayan, Ll Dasar
 

JI. Jend. Sudirman No.1
 
Jakarta 10270
 

Telp: (021) 5735425 (hunting) Fax: (021) 5735429
 

Waran Seri 11 adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan pembelian 
saham Perseroen yang bernllai nominal Rp 100,- (seratus rupiah) setap saham dengan harga 
pelaksanaan sebesar Rp 100,- (seratus rupiah) setlap saham yang dapat dilak.ukan selama periode 
pelaksanaan Waran Sen 11 yaitu mulai tanggal 28 Maret 2001 sarnpai dengan tanggal 7 Oktober 2003 
dimana setiap 1 (satu) Waran Sen II berhak membeli 1 (satu) saham Perseroan pad, harga 
pelaksanaannya. Pemegang Waran Sen 11 tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, tennasuk 
hak alas dividen, selama Waran Sen" tersebut belumdilaksanakan menjadi saham. Apabila setetan 
lewat periode petaksanaan, maka setiap Waran Sen II yang belum dilaksanakan akan menjadi 
kada'uwarsa. tidak beriaku dan tidak bernllai. 

RISIKO UTAMA YANG MUNGKIN DIHADAPI PERSEROAN ADALAH KETIDAKMAMPUAN 
DEBITUR UNTUK MEMBAYAR KEMBAU KREDIT YANG DIBERIKAN, DAN APABILA 
JUMLAHNYA MATERIAL DAPAT MENURUNKAN KINERJA PERSEROAN 

DI SAMPING ITU, KRISIS EKONOMI YANG TERJADI SAAT INI MEMIUKI DAMPAK LANGSUNG 
PADA SEKTOR PERBANKAN, YANG PADA GIURANNYA DAPAT MENURUNKAN PENDAPATAN 
DAN KEUNTUNGAN PERSEROAN 

RISIKO USAHA PERSERQAN SELENGKAPNYA D1UNGKAPKAN PADA BAB V PROSPEKTUS INI 
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Perseroan didirikan di Jakarta dengan nama PT Bank Victoria berdasar1<an Akta No. 71 tanggal 
28 Oktober 1992 yang kemudian diperbaiki dengan Akta No. 30 tanggal 8 Juni 1993 yang antara lainr-' 
mengenai perubahan nama Persernan dari semula bemama PT Bank Victoria menjadi PT Bank Victoria 
International. Kedua aida tersebut dibuat di hadapan Amrul Partomuan Pohan, S.H., LLM, Notaris di 
Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasar1<an 
Sural Kepulusan No. C2-4903.HT.01.01.Th.93 langgal 19 Juni 1993, dan lelah didaftar1<an pada 
Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara pada tanggal29 Juni 1993 di bawah No.3421leg/1993 
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal15 Mei 1998 Tambahan 
No. 2602. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan terakhir adalah 
berdasarxan Akta Pemyataan KepubJsan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.5 tanggal5' 
Aguslus 1999 yang diperbaiki dengan Akta Perbaikan No.10 langgal9 Aguslus 1999, keduanya oouat 
di hedapan Fathiah Helml, S.H., Notaris di Jakarta, yang Data Akta Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan tanggal 5 AgusbJs 1999 dan Data Perbaikan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
tanggal 9 Agustus 1999 telah mendapat persetujuan dan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dengan No. C-14546.HT.Ol.04.TH.99 langgal10 Aguslus 1999 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No.10 tanggat 4 Pebruari 2000 Tambahan No.612 dimana Perseroan telah 
meningkatkan modal dasar dari Rp 100.000.000.000,- (seratus miliar rupiah) menjadi Rp 
213.600.000.000,· (dua ratus tiga belas miliar enam ratus juta rupiah), dan menambah maksud dan 
tujuan Perseroan yang berkaitan dengan kegiatan perbankan berdasarkan prinslp syariah serta 
merubah nilai nominal saham menjadi Rp 100,-. 

Susunan pemegang sanem Perseroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan yang 
dibuat pada tanggal 30 Juni 2000 oleh PT Adimitra Transferindc selaku Biro Administrasi Efek adalah 
sebagai berikut : 

I Keterangan 
Nilal Nominal per Saham Rp 100,. 

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) 

% 

Modal Dasar 2.136.000.000 213.600.ooo,0Cl0 

Modal Ditempatkan dan Diselor Penuh 534.000.000 53.400.000.000 

Pemegan9 Saham: 
PTSuryayudha Investindo Cipta 
PT NataPatindo 
DanaPension Asuransi Panin 
Mesvaraket 

170.700.000 
104.780.000 

8.520JXXl 
250.000.000 

17.0lOJOJ.000 
10.478.000.000 

652.ooo.0C'() 
25.000.000.000 

31,97 
19,62 

1,60 
46,82 

Jumlah Modal Dilempafxan dan Disetor 
Penuh 534.000.000 53.400.000.000 100,00 

Saham Dalam Pllrlepel t.60Z.000.000 160.200.000.000 

Paket efek yang lerdiri dan Saham Biasa Atas Nama dan Waran Sen /( yang nantinya dapat dikonversi 
menjadi saham baru Perseroan, yang ditawarkan kepada Pemegang Saham dalam Penawaran Umum 
Terbatas I ini seluruhnya terciri atas saham baru yang akan memperoleh hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama tainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. 
Saham yang ditawar1<an dalam Penawaran Umum Terbatas I ini seluruhnya.berasal dan portepel. 
Seluruh saham dan Waran sen II yang ditawarkan iniakan dicatatkan di Bursa Efek Jakarta. 

Perhitunqan jumlah saham baru yang ditawarkan berdasar1<an asurnsl bahwa pemegang Waran Seri I 
telah menqkonversikan seluruh Waran Sen I miliknya menjadi saham Perseroan sampai dengan 
tauqqal 20 September 2000 pukul 16.00 yaitu pada tanggal Daftar Pemegang Saham Perseroan yang 
berllak alas HMETD. 
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Apabila diasumsikan seluruh Waran Seri I dan Waran Sen 11 dilaksanakan menjadi satem Persercan 
rnaka struknn permodalan dan kepermtikan saham dalam Persercan sebelum Penawaran Umum 
Terbatas I dansesudah Penawaran Umum Terbatas I secara proforma adalah sebagai berikut : 

~~"... ,' • ,~~~. 'I 

Modal Dasar 

llraian 

Sebelum PUT I 
~-Jumlah~ah Nilai 

Saham Nominal (Rp) 
2.136.000 213.00J.000 

Setelah PUT I 

Jumlah I Jumlah Nilai 
Saham Nominal (Rp) 

2.136.000 213.600.000 

Mexlal Ditempatkan & Disetor Penuh 

Saham Lama 534.000 53.400.000 534.000 53.400.000 

Pemegang Saham Hesil Konversi 
Waran Sen f 

".000 B.ooo.OOO BO.OOO B.ooo.ooo 

Saham Barn . . 614.000 61.400.000 

I 
Pemegang Sehem HasH Konversi 
Waran Sen n 

- -
85.960 8.596.000 

Jumlah Modal Ditempatka'l dan 
Disetor Penuh 614.000 61.400.000 1.313.960 131.396.000 

I Saham dalam Portepel 1.522.000 152.200.000 822.040 82.040.000 

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, belum ada Waran Seri I yang telah dikonverslkan menjadi 
saham Perseroan. Apabila sampai dengan tanggal 20 September 2000 pukui 16.00 tidak ada 
perneqanq Waran seo I yang merqkonversikan Waran Seri I menjadi saham Perseroan. maka sfruktur 
permodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum 
Terbatas I ini secara proforma adalah sebaqai berikut : 

(dalam ribuan) 

I Uraian 

Mexia! Dasar 

Modal Ditempatlcan & Disetcr Penuh 

Saham Lama 

Seham Beu 

Pemegang Saham Hasil xonversl 
Waran Sen II 

Jumfah Modal Ditempatkan dan 
Disetcr Penuh 

~aham dalam Poaepet I 

Sebelurn PUT I ~elah PUT I 
,

Jumlah Jumlah Nilai Jumlah Jumlah Nilai 
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp) 

2.136.000 213.600.000 2.136.000 213.600.000 

534.000 53,400.000 534.000 53.400.000 

- - 534.000 53.400.000 

- -
74.760 7.476.000 

534.~ 53.400000 1.142.760 114.216.000 
1.602.~ 160.200.CXXJ 991240 99.324,000 

Jika terdapat Waran Seri I dan Waran Seri II yang tidak dilaksanakan setelah masa bertaku kedua 
waran tersebut habis maka Waran Seri I dan Waran Seri II tersebut akan menjadi kadaluwarsa, tidak 
bemilai dan tdak berlaku. 

ApalJ:la pemegang HMETD tidak menggunakan haknya untuk membeli Saham Baru yang disertai 
Waran Seri II dalam rangka Penawaran Umum Terbatas I ini. mereka dapat menjual haknya kepada 
pihak lain dari tanggal 28 September 2000 sampet dengan 26 Ostober 2000 melalui Bursa Efek 
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Jakarta atau di luar bursa sesuai dengan Peraturan No.IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM 
No. Kep.07/PMJ2000 langgal13 Maret 2000 tenlang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 

Apabila pemegang HMETD hanya mengambil sebagian dan haknya dalarn Penawaran Umum Terbatas 
I ini, sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD yang rnelakukan pemesanan yang lebih 
besar dan haknya, sebagaimana tercantum dalam HMETD secara proporsional berdasarkan hak yang 
telah lertaksanakan. 

PT Nata Patindo telah menyatakan kesanggupannya untuk mengambil baqian saham yang menjadi 
haknya hingga sekuranq-kuranqnya 100.000.000 (seralus juta) saham dengan harga penawaran yang 
sama dengan yang tercantum dalam Prospektus ini, yaitu Rp 115,- (seratus lima betas rupiah) per 
saham, sesuai dengan Akla Pemyalaan Kesanggupan Pengambilan Bagian Saham Penawaran Umum 
Terbatas I PT Bank Victoria International Tbk No.10 tanggal 7 Juli 2000 yang dibuat di hadapan 
Fathiah Helmi, SH, Nataris diJakarta. 

Pemegang saham yang tidak menggunakan haknya dapal mengarami penurunan persentase 
kepemilikan (dilusi) dalam jumlah material sampai dengan maksimum 53,48% {lima puluh Uga kama 
empat puluh delapan persen) sebelum Waran Seri II dilaksanakan dan 56,72% (lima puluh enam 
kama tujuh puluh dua persen) setelah Waran Seri II dilaksanakan. 

Perseroan tidak menutup kemungkinan untukmenqeluarkan saham baru atau efek lainnya yang 
dapat dikanversi menjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan, sejak Pernyataan 
Pendaftaran menjadi Efektif. 
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II.	 RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM 
TERBATASI 

,~­

Seluruh dana hasil Penawaran Umum Terbalas I, termasuk dana hasil pelaksanaan Waran Sen I dan 
Waran Sen II setelah dikurangi dengan biaya-biaya ernisl, akan dipergunakan unluk meningkalkan 
kemampuan penanaman dalam Aktiva Produktif Perseroan dengan selalu rnernperttalikan prinslp 
kehati-hatian (prudent banking). 

Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana hasil PUT I secara periodik kepada Pemegang 
Saham dalam RUPS. Apabila Perseroan bermaksud rnerubah penggunaan dananya tidak seperti yang 
diungkapkan dalam Prospektus ini, maka harus tertebih dahulu memperoleh persetujuan dan RUPS. 

Perseroan menyalakan bahwa seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana pada 
tahun 1999 setelah dikurangi biaya-biaya emisi lelah direalisasikan sebagai berikut: 

Penggunaan Dana Rencana Realisasi 

Peningkatan Aktiva Produkfil 100% 100% 

Pada tanggal 31 Januari - 25 Pebruari 2000 Perseroan menawarkan Obligasi Bank Victoria I Tahun 
2000 dimana dana hasil penawaran obligasi lersebut setelah dikurangi biaya emlsi, sepenuhnya telah 
direalisasikan sebagai berikut 

. 
Penggunaan Dana Rencana -- Realisasi 

Peningkalan Aktiva Produklif 100% 100% 

s
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III. PERNYATAAN HUTANG 

n 

Untuk masa tiga bulan yang berakhir pada tanggal31 Maret 2000, Perseroan mempunyai: 
(A) Kewajiban sebesar Rp 385.457 juta dan (8) Kewapban karena Komitmen dan Kontinjensi sebesar 
Rp 27.888 juta, yang angka-angkanya diambll dari Laporan Keuangan yang lelah uiaudit oleh Kantor 
Akuntan Publlk Hans Tuanakotta & Mustofa dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan 
paragraf penjelasan mengenai perubahan metode akuntansi pajak penghasilan dan penjelasan 
mengenai dampak memburuknya ekonomi di Indonesia terhedap Perseroan dengan perinclan sebagai 
berikut : 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan Jumlah 

A. Kewajiban 

Simpanan 
Giro 39.821 
Tabungan 17.819 
Deposito Berjanqka 132]25 
Sertifikat Deposito - Bersih 52.223 

--JumlatiSimpanan 242.588--· 

Kewajiban Segera Lainnya 2.918 
Pinjaman yang Diterima 41.000 
Hulang Pajak 1.176 
Sural-sural Berharga Yang Diterbitkan 97.000 
Kewaliban Lain-lain 775 

Jumlah Kewajiban 385457 

B. Kewajiban karena Kcmitmen dan Kontinjensi 

Komitmen 

Kewajiban karena kcmilmen 

Fasilitas kredil kepada nasabah yang belum digunakan 25.638 
Jumlah kewajiban karena Komitmen 25.638 

Konlinjensi 

Kewajiban karena Konlinjensi 

Penerbitan jaminan dalam bentuk bank garansi 2.250 
Jumlah kewajiban karena Kontinjensi 2.250 

Jumlah Kewajiban karena Komitmen dan Konlinjensi 27.888 

"
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A. Kewajiban 

1. Hutang Da/am Bentuk. Simpanan 

Hulang dalam bentuk penernpatan simpanan sebesar Rp 242.588 juta terdlri dati : 

1dalam jutaa~B~piah) 

Keteranqan Jumlah 

Giro 
- Pihak Ketiga 26.723 
- Pihak Yang Mempunyai Hubungan lstimewa 13.098 

Tabungan 
- Pihak Keliga 17.419 
- Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 400 

Deposito Berjangka 
- Pihak Keliga 106.848 
- Pihak Yang Mempunyai Hubungan lsllrnewa 25.877 

Sertifikat Deposito- bers"'ih'-- _ 52.223Jumla-h--- -- --------.-... --. '242.588 

Tingkal bunga rata-rata rekening giro sebesar 7% per tahun, tabungan seteser 12% 
per tahun. deposito berjanqka sebesar 13% per tahun, dan serfifikal deposito seteser 12% per 
tahun. 

2. Kewajiban Segera Lainnya 

Kewajiban segera lainnya pada tanggal 31 Maret 2000 terditi dari bunga yang rnasth harus dibayar 
sebesar Rp 2.299 jUla dan kliring dalam penyelesaian sebesar Rp 619 jula. 

3. Pinjaman yang Diterima 

Pinjaman yang diterima Perseroan pada langgal31 Maret 2000 adalah sebesar Rp 41.000 juta 
rnerupakan pinjaman yang diterima dalarn Rupiah dati bank lain dalam bentuk callmoney dengan . 
jangka waktu 3 han dan tingkal bunga rata-rata sebesar 11% pertahun. 

4. Hutang Pajak 

Hulang pajak Perseroan pada langgal31 Marel2000 adalah sebesar Rp 1.176 jula yang terdiri 
dari: 

... ....._ . .._.. ...,_ ,__J~alam jutaan ~u_~ia~t 
Keterangan ..._-_ Jumlah

.­_--- ---

Hulang Pajak Kin; 24 
Hulang Pajak Penghasilan Pasal21 68 
Hulang Pajak Penghasilan Pasal 23 132 
Hulang Pajak Pengha~ll~~fa~_l_ 29_... 952 
Jumlah 1.176 
.~-------

5. Surat·surat Berharga Yang Diterbitkan 
Surat-sural berharga yang diterbilkan pada tanggal 31 Maret 2000 sebesar Rp 97.000 juta 
menrpakan obligasi alas unjuk yang diterbilkan Perseroan dan terdaftar di Bursa Efek Surabaya. 
dengan rincian sebagai berikut 
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r--, Kelerangan 
Seri A 
Sen B 
Nilai nominal 
Biaya emisi efek hutang 
Jumlah obligasi - bersih 

(dalam jUlaan Rupiah) 
Jumlah 
75.000 
25.000 

100.000 
(3.000) 
97.000 

Wali amanat dari penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Niaga Tbk. Pada pasar perdana, obligasi 
inidikeluarkan dengan nilai kurs 100%. 

Obligasi be~angka waklu 7 tahun, alas permintaan pemegang obligasi maupun Perseroan melalui 
mekanisme opsi put dan opsi call oleh Perseroan, pelunasan pokok obligasi dapat dilakukan lebih 
awal yaitu pada ulang tahun tanggal emisi tahun ke-S. 

Bunga seri A yaitu tingkat bunga obligasi tetap sebesar 16,25% per tahun untuk kupon bunga 
obligasi ke-1 sampai dengan kupon bunga ke·28 dan bunga sen B yaitu tingkat bunga obligasi 
tetap sebesar 16% perIahun unluk kupon bunga obligasi ke-1 dan ke-2 dan mengambang unluk 
kupon bunga obligasi ke-3 sampai dengan kupon obligasi ke-28 dihilung berdasarkan rata-rata 
tingkat bunga deposito dalam mala uang Rupiah berjanqka 6 bulan dari PTBank Mandiri, PT Bank 
Negara Indonesia Tbk, PT Bank Cenlral Asia dan PT Bank Panin Tbk. ditambah premi tetap 
sebesar 2,5% pertahun. 

6. Kewajiban Lain-lain 

Kewajiban lain-lain Perseroan pada tanggal 31 Maret 2000 adalah sebesar Rp 775 juta yang 
lerdiri dari pendapatan diterima di muka, beban pensiun yang masih harus dibayar, arrangemenl 
fee yang masih harus dibayar, biaya yang masih harus dibayar, biaya tenaga kerja yang masih 
harus dibayar dan lain-lain. 

B. Kewajiban karena Komitmen danKontinjensi 

Pada tanggal 31 Maret 2000 Perseroan memiliki kewajiban karena komllmen sebesar Rp 25.638 
juta merupakan fasililas kredit kepada nasabah yang belum digunakan dan kewajiban karena 
kontinjensi sebesar Rp 2.250 jula merupakan penerbltan jaminan dalam benluk bank garansi. 

Perseroan lidak memiliki hutang atau kewajiban-kewajiban, komitmen dan kontinjensi lain selain 
yang telah dinyatakan di atas dan yang telah diungkapkan dalam laporan keuangan scrta disajikan 
dalam prospektus. 
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Kewajiban Perseroan Pada Tanggal31 Mei 2000 (Tidak Diaudit) 

.C'
Sesuai dengan laporan keuangan pada langgal 31 Mei 2000 yang lidak diaudit, Perseroan 
mempunyai : (A) kewajiban sebesar Rp 350.982 juta dan (B) kewajiban karena komitmen dan 
kontinjensi sebesar Rp 23.126 juta dengan perincian sebagai berikut : 

__(d~~<!r:!1 ju!acln Rup~ah) 

Keterangan Jumlah 

Kewajiban 

Simpanan
 
Giro
 
Tabungan
 
Deposito Berjanqka
 
_._. -Deposito - Bersih 
Jurnlah Simpanan 

Kewajiban Segera lainnya 5.872 
Pinjaman yang Diterirna 
Hutanq Pajak 182 
Surat-surat Berharga Yang Diterbiikan 99.750 
Kewajiban lain-lain ---'"1.337 _.._._~-
Jumlah Kewajiban 350.982 

Kewajiban karena Komitmen dan Kontinjensi 

Komitrnen . 
Kewajiban karena Komibnen 

Fasilitas Kredit kepada nasabah yang belum digunakan 20.876 
Jumlah Kewajiban karena Komitmen 20.876 

Kcrriinjensi 
Kewajiban karena Kontinjensi 

Penerbltan jaminan dalam bentuk: 
Bank Garansi 2.250 

Jumlah Kewajiban karena KonUnjensi 2.250 

Total Kewajiban karena Komitmen dan Kontlnjensi 23.126 

Melihat pada keadaan likuiditas Perseroan dan peninqkatan basil operasi di masa yang akan datanq, 
manejemen berxeyakinan akan dapal menyelesaikan seluruh kewajibannya sesuai dengan persyaratan 
sebagaimana mestinya. 
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN, 
rOO, 

1. UMUM 

Perseroan didirikan di Jakarta pada tahun 1992, bergerak dalam bidang usaha jasaperbank.an di 
Indonesia dan rnempunyai status sebagai bank umum berdasarkan Surat Keputusan Menleri 
Keuangan Republik Indonesia No. 402IKMK.017/1994 tanggal 10 Agustus 1994. Sebagai bank 
umum, Perseroan rnelakukan keqiatan usaha perbankan seperti penghimpunan dana masyarakal 
tennasuk deposito berjanoka, labungan, giro dan sertifikat deposito yang kemudian disalurkan 
dalam bentuk. pemberian k.redit bark kepada individu maupun kepada perusahaan, juga transaksi 
antar bank dan melakukan investasi melalui penempatan pada jenis investasl yang aman dan 
mengunlungkan. Kantor pusat Perseroan bertok.asi di Gedung Bank Panin Senayan Lt Oasar 
Jalan Jendral Sudinnan No.1, Jakarta 10270. 

Seperti diketahui saat ini Indonesia sedang mengalami krisis ekcncmi sehubungan denqan 
terjadinya gejolak nllal tukar mala uang, menurunnya nilai kapitalisasi pasar di bursa elek yang 
mengakibatkan merosotnya Indek Harga Saham Gabungan danmenurunnya k.egiatan ekonomi. Oi 
samping itu terjadlnya likuidasl danpembekuan operas! beberapa bank memberikan dampak yang 
negatif bagi perkembangan perbankan di Indonesia. 

Dampak tersebul mempengaruhi kegialan usaha Perseroan. Namun berkat pengalaman dan 
manajemen Perseroan yang didukung kerjasama yang sangat balk dengan para nasabah serta 
pihak lalnnya, Perseroan akan mempertahankan kelangsungan usaha serta pada saatpemulihan 
ekcnomt terjadi, Perseroan berkeyakinan untuk dapat tumbuh lebih balk di masa yang akan 
datang. 

2. KEUANGAN 

Analisis keuangan ini disajikan berdasarkan angka-angka dan ikhtlsar data keuangan penting 
Perseroan yang telah diaudit oleh Kantor Akunlan Publik Hans Tuanakol1a dan Mustofa untuk 
masa tiga bulan yang berakhir pada tanggal31 Maret 2000 dan untuk lahun-Iahun yang berakhir 
pada tang9al31 Desember 1999, 1998 dan 1997. 

(dalam julaan Rupiah) 
31 Maret 31 Desember 

2000'1 1999'1 1998') 1997'1 
Akliva 440.955 441.825 541.627 261.300 
Kewajiban 385.457 387.401 512968 246.771 
Ekuilas 55.498 54.424 28.659 14.529 
Pendapatan Bunga 12.564 69.824 393.319 49.424 
Beban Bunga 9.249 60.546 360.070 37.401 
Pendapatan Bunga-Bersih 3.315 9.278 33.249 12.023 
Pendapatan (Beban) Operaslonet 

Lainnya - Berslh 16 164 (952) (229) 
Beban Operaslonal Lalnnya 1.751 5.654 29.918 8.942 
Beban Operasional Lainnya - Bersih 1.735 5.490 30.870 9.171 
Penoapatan Operaslonat - Bersih 1.580 3.788 2.379 2.852 
Penoapatan (Beban) Non Operasiona -Bersih (109) 94 (23) 3 
Late Sebelum Pajak 1.471 3.882 2.356 2.855 
Laba Bersih 1.075 2_798 1.630 1.981 

0) Untuk akun laba rugi lahun 2000 untuk masa tiga bulan. Sedangkan tahun 1999, 1998 dan 1997 untuk 
salu lahun 
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2.1.	 Pendapatan dan Beban OperasionaJ 

C' a.	 Pendapatan Bunga 
Pendapatan bunga Perseroan berasal dan bunga penempatan pada bank lain, kredlt 
yang dibetikan, surat-surat berharga, giro serta provisi dan komisi kredit. Bunga dari 
penempatan pada bank lain lerdiri dari bunga CaIl Money, deposito berjarqka dan 
sertifikat deposito. Bunga dari kredit yang diberikan Ierdlrl dari bunga pinjaman tetap. 
pinjaman konsumsi dan pinjaman rekening koran. Adapun bunga dari sural-sural 
berharga Ierdiri datibunga obligasi dan SBI (Sertifikat Bank Indonesia). 

Pendapatan bunga Perseroan adalah sebesar Rp 12,56 mhiar unluk mas? ~ga bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2000. Pendapalan bunga Perseroan tersebut 
terutama terdiri dati pendapatan bunga obligasi sebesar Rp 2,71 miliar, CaIl Money 
sebesar Rp 2,64 miliar, sertifikat deposito sebesar Rp 2,41 miliar dan pinjaman tetap 
sebesar Rp 2,22 miliar. 

Pada tahun 1999 pendapatan bunga Perseroan turun sebesar 82,25% atau menjadi Rp 
69,82 miliar dibandinqkan dengan tangga131 Desember 1998 yang besarnya Rp 393,32 
miliar. Penurunan tersebul disebabkan terutama karena menurunnya pencapatan bunga 
dari Penempatan Pada Bank Lain yang berupa Call Money dari Rp 313,42 miliar pada 
tahun 1998 menjadi Rp 41,14 rniliar pada tahun 1999. Pendapatan bunga unluk tahun 
1999 dan Gaff Money, Sertilikat Bank Indonesia danobligasi mencapai Rp 41,14 miliar, 
Rp 7,72 miliar dan Rp 7,45 millar. 

Pendapatan bunga Perseroan pada tahun 1998 meningkal menjadi Rp 393,32 miliar. 
Peningkalan tersebuL lerutama disebabkan oleh Penempatan Pada Bank Lain berupa 
Galf Monay meningkat dariRp 153 miliar pada tahun 1997 menjadi Rp 266,26 mifiar atau 
naik sebesar 74,03% peda tahun 1998. Pendapatan bun9a dariPenempalan Pada Bank 
Lain berupa Gaf/ Money dan Deposito Berjanqka rnerupakan pendapatan bunga terbesar 
yaitu sebesar Rp 313,43 miliardan Rp 55,55 miliar atau meningkal sebesar 1.145,16% 
dan 780,34% untuk tahun 1998. 

b.	 Beban Bunga 
Beban bunga Perseroan timbul dan bunga alas deposito berjanqka. Call Money, giro, 
sertifikat deposito, tabungan, SBI dan SBPU (Surat Berharga Pasar Uang). 

Untuk masa tiga bulan yang berakhir pada langgal 31 Marel 2000 beban bunga 
Perseroan adalah sebesar Rp 9,25 miliar. Behan bunga icrsebut yang terutarna adalah 
beban bunga deposito berjangka sebesar Rp 4,84 miliar, beban bunga obligasi sebesar 
Rp 1,26 miliar dan sertifikat deposito sebesar Rp 1.24 miliar. 

Pada lahun 1999 beban bunga Perseroan menurun menjadi Rp 60,55 miliar atau 
menurun 83,18% dibandingkan denqan tahun 1998 yan9 besamya mencapat Rp 360,07 
miliar. Penurunan tersebul terutama disebahkan oleh penurunan beban bunga Call 
Money dari Rp 176,83 miliar pada lahun 1998 menjadi Rp 17,42 mlliar pada tahun 1999. 
Beban bunga unluk Deposito Be~angka dan Sertilikat Deposito menjadi sebesar Rp 
32,74 miliar dan Rp 3,06 miliar pada tahun 1999. 

Beban bunga Perseroan pada tahun 1998 meninqkat menjadi Rp 360,07 miliar atau 
meningkat 862,75% dibandingkan dengan lahun 1997 yang besamya Rp 37,4 miliar. 
Peningkalan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya beban bunga Call Money 
dari Rp 10,92 miliar pada tahun 1997 menjadi sebesar Rp 176,83 miliar pada lahun 
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1998. Beban bunga untuk Deposito Beqanqka meningkat dart Rp 23,41 miliar pada 
tahun 1997 menjadi sebesar Rp 140,14 miliar pada tahun 1998. Sedangkan beban 
bunga Sertifikat Deposito menjadi sebesar Rp 33,66 milia, pada Iahun 1998 
dibandingkan dengan pada tahun 1997 yang jumlahnya hanya sebesar Rp 1,24 miliar. 

c. Pendapatan Bunga - Bersih 
Pendapatan bunga - bersih Perseroen 
dan beban bunga. 

merupakan selisih antara pendapatan bunga 

Pendapatan bunga - bersih Perseroan untuk masa tiga bulan -yang berakhir pada 
Ian9gal31 Ma,el2000 adalah sebesar Rp 3,32 mll'ar. 

Pada tahun 1999 pendapalan bunga ­ beraih Perseroan adalah sebesar Rp 9,28 miliar 
atau mengalami penurunan sebesar 72,09% dibandingkan dengan tahun 1998 yang 
besamya Rp 33,25 miliar. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan pendapatan 
bunga dari Call Money pada Iahun 1999. 

Pendapalan bunqa ­ bersih Perseroan pada tahun 1998 adalah sebesar Rp 33,25 miliar 
atau mengalami peningkafan sebesar 176,54%. Peningkalan tersebut terutama 
disebabsan oleh meningkalnya Call Money yang ditempatkan oleh Perseroan kepada 
bank lain dan Rp 153,OO-miliar pada tahun 1997.-meningkat menjadi Rp 266,26 miliar 
pada tahun 1998. 
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2.2,	 Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya·Bersih 

a,	 Pendapatan Operasionallainnya - Bersih 
Pendapatan operasionallainnya - bersih Perseroan terditi dati provlsl dan komisi selain 
kredil yang dibetikan, keuntungan bersih dati perdagangan valuta asing serta 
keunlunqan dati penjualan surat-sural berharga. 

Pendapalan operasionallainnya - bersih Perseroan untuk masa tiga bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2000 adalah sebesar Rp 16 juta. Pendapatan operasional 
lainnya - bersih terutarna terdlri dati Pendapalan {Be ban) OperasionalLainnya - bersih 
sebesar Rp 85.03 mlllar. kerugian penjuatan sural berharga sebesar Rp (58,68) miliar, 
provisi dan kcmisi lainnya - bersih sebesar Rp (14.74) miliar. 

Pada tahun 1999 pendapatan operasionallainnya - bersih Perseroan adalah sebesar 
Rp 164 jula atau mengalami kenalkan sebesar 117,23% bila dibandingkan dengan tahun 
1998 yang besamya Rp (952) juta. Hal tersebut terulama disebabkan oleh penurunan 
beban operasional dati keruqian perdagangan valula asing dati Rp 905 juta pada tahun 
1998 menjadi sebesar Rp 51 juta pada tahun 1999. 

Pendapatan operasional lainnya - bersih Perseroan pada tahun 1998 adalah sebesar 
neqatll Rp 952 jula atau mengalami penurunan sebesar 315,72% bila dibandingkan 
dengan lahun 1997 yang disebabkan oleh meningkatnya beban operasional lainnya 
Ierutama rugi dati perdagangan valuta asinq sebesar Rp 905 juta. 

b.	 Behan Operaslonel Latnnya 
Beban cperasicnal lainnya terditi dati beban umum dan administrasi, beban tenaga 
kerja. penyusutan dan amortisasi, penyisihan penghapusan akliva produktif scrta 
penyisihan (pemulihan) penurunan nilai surat berharga. 

Beban operasional lamnya Perseroan untuk masa tiga bulan yang berakhir pada langgal 
31 Maret 2000 adalah sebesar Rp 1,75 miliar. Beban cperaslonal lainnya tersebut 
terulama terolrt dati penyisihan penghapusan aktiva produktif untuk kredil y~ng 

diberikan adalah sebesar Rp 898,57 mlliar. pemulihan penghapusan aktiva produktif 
sebesar Rp 637,60 miller, beban umum dan adminisfrasi sebesar Rp 534,01 miliar scrta 
beban lenaga ke~a sebesar Rp 517,23 miliar. 

Pada tahun 1999 beban operasional lainnya Perseroan adalah sebesar Rp 5,65 rniliar 
atau mengalami penurunan sebesar 81,10% dibandingkan dengan tahun 1996 yang 
besamya mencapai Rp 29,92 miliar. Hal ini disebabkan terulama karena adanya 
pemulihan aktiva produktif yang telah dihapus sebesar Rp 1,30 miliar pada tahun 1999 
dati jumlah penyisihan sebesar Rp 17,76 miller pada tahun 1996. Perseroan juga 
mengalami penurunan dati beban umum dan administrasi dati Rp 7.53 miliar pada 
tahun 1998 menjadi Rp 2,65 miliar pada tahun 1999 dan penurunan dati beban tenaga 
kerja dati Rp 4,44 miliar pada lahun 1998 menjadi Rp 2,52 miliar pada tahun 1999. 

Beban operasionallainnya Perseroan pada tahun 1998 adalah sebesar Rp 29,92 miliar. 
Hal lersebul teruiama disebabkan oleh penambahan penyisihan penghapusan kredil 
yang diberikan oleh Perseroan dati Rp 2,56 miliar meninqket menjadi Rp 17,76 miliar, 
beban administrasi umum dati Rp 2,77 miliar menjadi Rp 7,22 miliar, beban tenaga kerja 
dati Rp 2,43 rnillar menjadi Rp 4,44 rnillar pada tahun 1998. 
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(' c. Seban Operasional Lainnya • Sersih 
Seban operasional lainnya - bersih Perseroan merupakan selisih antara pendapatan 
operasicnallainnya bersih dan beban operasionallainnya. 

--~-~ ·~-I 
I;] Beban operasfcnat Lainnya 

o Beban Operasional Lainnya ~ Be~~!~ 

Beban operasionallainnya - bersih Perseroan untuk masa tiga bulan yang berakhir pada 
langga131 Maret 2000 adalah sebesar Rp 1,74 miliar. 

Pada tahun 1999 beban operasionallainnya - bersih Perseroan adalah sebesar Rp 5,49 
miliar alau lurun sebesar 82,22% bila dibandingkan dengan tahun 1998 yang 
besamya mencapai Rp 30,87 miliar. Peningkatan ini disebabkan oleh penurunan beban 
umum dan administrasi serta adanya pemulihan penghapusan aktiva produktif. 

Seban operasional lainnya - bersih Perseroan pada tahun 1998 adalah sebesar Rp 
30,87 miliar atau meningkat sebesar 236,60% bila dibandingkan dengan tahun 1997. 
Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan penyisihan penghapusan kredit yang 
d\berikan oleh Perseroan. 

d.	 Pendapatan Operasional· Bersih 
Pendapatan operastonel- bersih Perseroan merupakan selisih lebih antara pendapatan 
bunga- bersih dan beban operasionallainnya - bersih. 

Pendapatan operasional - bersih Perseroan untuk masa Iiga bulan yang berakhir pada 
tanggal31 Maret 2000 adalah sebesar Rp 1,58 miliar. 

Pada tahun 1999 pendapatan operasional- bersih Perseroan adalah sebesar Rp 3,79 
mlliar atau meningkat sebesar 59,23% dibandingkan pada tahun 1998 yang besamya 
Rp 2,38 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan oteh penurunan beban umum dan 
anminislrasi serta beban tenaga kerja dan pemulihan penghapusan aktiva produktif. 

Pendapatan operasional- bersih Perseroan pada tahun 1998 adalah sebesar Rp 2,379 
miliar atau menurun sebesar 16,58% jika dibandingkan pada tahun 1997. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh meningkatnya beban penyisihan penghapusan kredit 
bermasalah. 
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ii.	 4,000 
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e.	 Laba Bersih 
Laba bersih Perseroan untuk masa tiga bulan yang berakhir pada tangga131 Maret 2000 
adelah sebesar Rp 1,08 miliar. 

Pada tahun 1999 laba bersih Perseroan mengalami peningkatan sebesar 53,37% 
menjadi sebesar Rp 2,80 miliar dibandingkan dengan tahun 1998 yang besarnya Rp 
1,63 miliar. Walaupun faktor-faktor pendukung pendapatan maupun beban operasiona 
mengalami penurunan namun dan segi laba yang dicapai mengalami peningkatan pada 
tahun 1999 ini. Pendapatan bunga terbesar masih dihasilkan oleh Calf Money. 

Laba bersih Perseroan pada tahun 1998 adalah sebesar Rp 1,63 miJiar atau mengalami 
penurunan sebesar 17,72% bila dibandingkan dengan tahun 1997, yang disebabkan 
oleh meningkatnya beban penyisihan penghapusan kredit bermasalah. 
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2.3.	 Aktiva, Kewajiban dan Ekuitas 

a.	 Aktiva 
Jumlah aktiva Perseroan pada tanggal31 Maret 2000 adalen sebesar Rp 440,96 miliar. 
Bagian terbesar dan aktiva Perseroan adalah akun surat-surat berharga sebesar Rp 
237,70 miliar, kredit yang diberikan sebesar Rp 90,05 miliar dan perempatan pada bank 
lain sebesar Rp 82,21 miliar. 

Pada tanggal 31 Desember 1999 jumlah akliva Perseroan mengalami penurunan 
sebesar 18,43% menjadi Rp 441,83 miliar dibandinqkan dengan tanggal 31 Desember 
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1998 yang sebesar Rp 541,63 miliar, yang disebabkan oleh penurunan akun surat­
surat berharga dan dana pihak ketiga yang berupa deposito berjangka. Surat-surat 

r-' berharga mengalami penurunan karena telah jatuh tempo, dan Rp 206,13 miliar pada 
tahun 1998 menjadi Rp 24,82 milia, pada tahun 1999, Dana pihak keti9a yan9 berupa 
deposito mengalami penurunan dan Rp 344,86 miliar pada tahun 1998 menjadi Rp 
243,46 milia'pada tahun 1999, 

Jumlah aktiva Perseroan pada tanggal31 Desember 1998 adalah sebesar Rp 541,63 
mlllar. meningkat sebesar Rp 280,33 miliar atau 107,28% dlbandingkan dengan pada 
tanggal 31 Desember 1997 yang disebabkan oleh meningkatnya kuanlitas dan kualltas 
dan aktiva produktif Perseroan. Aktiva produktif yang dimiliki oleh Perseroan menqalaml 
peningkatan seperti antar bank aktiva - bersih dan Rp 167,16 miliar menjadi Rp 280,05 
miliar dan surat berharga - bersih dan Rp 1,86 mlliar menjadi Rp 206,13 miliar. 
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b.	 Kewajiban 
Jumlah kewajiban Perseroan pada tanggal 31 Maret 2000 adalah sebesar Rp 385,46 
miliar. Kewajiban Perseroan terutama terdiri dan deposito berjanqka sebesar Rp 132,72 
miliar, surat-surat berharga yang d~erbi1kan sebesar Rp 97 miliar dan sertifikat deposito 
sebesar Rp 52,22 miliar. 

Pada tanggal31 Desember 1999 jumlah kewajiban Perseroan mengalami penurunan 
sebesar 24,48% menjadi Rp 387,40 miliar dibandingkan dengan pada tanggal 31 
Desember 1998 yang besamya Rp 512,97 miliar. Hal lnl terutama disebabkan karena 
penurunan jumlah deposito beljangka yang diterima oleh Perseroan dan Rp 344,86 
miliar pada tahun 1998 menjadi Rp 235,22 miliar pada tahun 1999. 

Jumlah kewajiban Perseroan pada tanggal 31 Desember 1998 meningkat menjadi Rp 
512,97 miliar, meningkat sebesar Rp 266,20 miliar atau 107,87% dibandingkan dengan 
pada tanggal 31 Desember 1997. Hal tersebut dlsebabkan oleh meningkatnya jumlah 
deposito berjanqka yang diterirna oleh Perseroan dan Rp 116,35 miliar meningkat 
menladi Rp 344,86 miliar atau peningkatan sebesar 196,40%. 
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c.	 Ekuitas 
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2000 adalah sebesar Rp 55,50 miliar. 
Saldo laba untuk masa tiqa bulan yang berakhir pada tanggal31 Marel2000 berjornlah 
Rp 4,13 miliar. 

Pada tang gal 31 Desember 1999 jumlah ekuilas Perseroan adalah sebesar Rp 54,42 
rniliar atau mengalami peningkatan 89,90% dibandingkan dengan pada tanggal 31 
Desember 1998 yang sebesar Rp 28,66 miliar karena adanya peningkatan modal 
disetor sebesar Rp 28,40 miliar dansaldolaba perseroan sebesar Rp 3,06 millar. 

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Oesember 1998 adalah sebesar Rp 28,66 
miliar, mengalami peningkalan yang signifikan sebesar 97,25% karena penlnqkatan 
modal disetor sebesar Rp 12,50 miliar dan saldo laba Perseroan yang bertambah 
menjadi Rp 3,66 miliar. 
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2.4.	 Imba' Hasil Ekunas dan Imbal Has;1 Investasi 

a.	 Imbal Hasll Ekuitas 
lmbal hasil ekuitas atau Return on Equity (ROE) adalah kemarnpuan Perseroan dalam 
menghasilkan laba bersih dan ekuitas yang ditanamkan, yang diukur dan perbandingan 
antara laba bersih dengan rata-rata jumlah ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan pada 
tanggal 31 Maret 2000 dan selama tahun 1999, 1998, 1997 rnasinq-rnaslnq adalah 
sebesar 7,82%,6,74%,7,55% dan 14,80%. 

17 



f'T liank Victoria Inlel'llat;m/(/I Thk 

b.	 Imbal Hasil Aktiva 
lmbal hasil aktiva atau Return on Asset (ROA) adalah kemarnpuan Perseroan dalam" 
menghasilkan laba bersih dari aktiva yang dimiliki, yang dlukur dan perbandinqan entara 
laba bersih dengan rata-rata jumlah akfiva. Imbal hasil akliva Perseroan pada langgal 31 
Marel2000 dan selama lahun 1999, 1998, 1997 masing-masing adalah sebesar 0,97%, 
0,57%,0,41% dan 1,05%. 

2.5.	 Likuiditas Perseroan 

Likuidilas menunjukkan kemampuan Perseroan dalarn memenuhi kewajibannya dengan 
menjaga cadangan wajib (perbandingari antara saldo rekenlnq pada Bank Indonesia denqan 
dana pihak keliga) yang telah ditenlukan oleh Bank Indonesia. Perseroan selalu menjaga 
cadangan wajibnya rata-rata di atas 3%. Perseroan meninqkatkan cadangan wajib tersebul 
menjadi minimal 5% dari simpanan masyarakal sesuai kelenluan Bank Indonesia yang 
ber1aku mulai bulan April 1997. 

3.	 PRINSlp·PRINSIP PERBANKAN YANG SEHAT 

Dalam menjarankan kegiatan usahanya, kondisi kesehatan perbankan selalu dimonitor oleh Bank 
Indonesia. Salah salu prinsip kesehatan yang perlu diperhatkan oleh manajemen bank adalah 
CAMEL yang terdiri dan Capnal Adequacy, Asset Quality, Management, Earnings Susfainability 
dan Liquidity. 

1.	 Kecukupan Modal (CapitalAdequacy) 

Sesuai dengan pehmjuk dan Bank Indonesia menqenai penyusunan rencana olsnis. seliap 
bank diminla untuk melakukan upaya peningkatan kinerja dan kesehatannya dengan cara 
antara lain: 
a.	 Bank mampu memperoleh laba yang memadai. 
b.	 Akumulasi laba memungkinkan bank meningkatkan modal sehingga dapal memenuhi 

kewajiban CAR minimum 4% berdasarkan Sural Edaran Bank Indonesia No.31I9fUPPB 
lertan99al12 Nopember 1998. 

Oalam menqikuti pelunjuk tersebut di atas maka Perseroan telah dapat memenuhi kewajiban 
rasio kecukupan modal (CAR) yang telah di(enlukan oleh Bank Indonesia selama ini, Oleb 
karena llu Perseroan merupakan bank yang sehal dengan rasio CAR yang telah rneebihi 
kelenluan Bank Indonesia. 

Tabel di bawah ini menunjukan raslc kecukupan modal (CAR) Perseroan untuk masa 
31 Marel2000 dan 31 Desember 1999, 1998, 1997. 

31 Maret 
2000 

31 Desember 
--1999 1998 1997 

Minimum CAR 8% 4% 4% 4% 
CAR Perseroan 29,21% 34,44% 25,73%, 12,54% 

I'
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Dengan tercatatnya saham Perseroan dl Bursa Efek maka Perseroan memlliki akses dan 
kemampuan unluk selanjutnya melakukan penambahan modal apabila diperlukan di masa 

(~ 
yang akan datang. 

Apabila kondsl nllal CAR berada di bawah ketentuan Bank Indonesia maka akan berakibat 
menurunnya kepercayaan dari para deposan maupun mitra usaha Bank. Hal ini disebabkan 
oleh keraguan mereka akan kelangsungan usaha Perseroan sebagai Bank. 

2. Kualitas Aktiva Produktif (Asset Quality) 

Krisis ekonomi yang sedang te~adi merupakan penyebab daripada menurunnya kualitas 
aktiva produktif yang dimiliki oleh Perseroan terutama kredit yang diberikan oleh Perseroan. 
Krisis ekonomi tersebut telah menqakibalkan daya beli konsumen menurun yang berakibat 
melemahnya kegialan usaha pada sebaqian nasabah Perseroan. Sebagai dampaknya maka 
pengembalian kredit yang diberikan menjadi semakin menurun balk secara kualitas maupun 
secara kuantitas. 

Tabel di bawah ini menunjukan perkembangan kualitas kredil Perseroan masa 31 Maret2000 
dan 31 Desember 1999,1998 dan 1997. 

uaram .nnaan r(Upidll 

Kategori 
31 Maret2000 

1999 
31 Desember 

1998 1997 
Rp. % Rp. % Rp. % Rp. % 

Lancer 77.558 52.22 48,261 74.43 13.568 58.19 86.949 99.25 

oaiemPertetan sncsos 4,839 5.13 6.277 9,68 - 0,00 - 0,00 

Kurang tarcar 7.748 8,21 7.932 12.23 4.497 19.29 516 0,~9 

Oil<Jgukiln 1.544 I." - - 2.283 9,79 145 0,16 

"~, 2.639 2.80 2,372 3.66 2,969 12.73 - 0,00 

TolalK~n 94.329 100.00 &1.843 100,00 23.317 100.00 87.610 100.00 

Jumlah kredit bermasalah mengalami penurunan sampai dengan tanggal 31 Maret 2000 
yang disebabkan karena finqkal suku bunga telah menurun, semakin stabilnya nilai Rupiah 
lerhadap mala uang asing dan tingkal likuidilas yang semakin meningkat menyebabkan 
penurunan jumlah kredit yang bermasalah. 

3. ManaJemen (Management) 

Penilaian terhedap manajemen risiko meliputi kualitas manajemen risiko, risiko pasar, risiko 
kredit, risiko operasional, risiko hukum, risiko pemilik dan pengurus. Perseroan berusaha 
menekan berbagai risiko yang dapat timbul dari kegiatan operasi perbankan termasuk pula 
risiko alas kredit yang lelah diberikan dengan selalu berpegang leguh pada prinsip prudential 
banking dalam seliap kebijakannya dengan selalu memperhatikan peraluran-peraluran yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Perseroan memiliki standar khusus dalam pemberian kredit 
yaltu dengan melakukan proses dan analisa yang mendetail seperti penilaian alas karakler, 
kemampuan nasabah dan nilal jaminan yang diberikan atas besarnya pembertan kredit. 

Perseroan memiliki manajemen yang ditunjanq oleh para anggota Direksi Perseroan dan 
diawasi oleh jajaran anggola Komisaris Perseroan yang telah berpengalaman antara 10 
sampai dengan 25 tahun di bidang perbankan. Perseroan dalam jajaran pejabal seniomya 
juga dilunjang oleh orang-orang yang memiliki kapabililas serta pengalaman luas dalam 
induslri perbankan dan keuangan. 
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Dalam melakukan kegiatan usahanya, Perseroan juga berusaha menerapkan Good 
Corporate Govemance, dimana manajemen Perseroan akan bertindak sesuai dengan 

('	 peraturan dan perundangan yang berlaku dengan mengindahkan pula aspek-aspek 
transparansi serta menjauhi praktek usaha yang bertentangan dengan hukum. Untuk itulah 
gUM memastikan seluruh. kegiatan usaha Perseroan telah dijalankan dengan prinslp Good 
Corporate Governance dan sejalan pula dengan Peraluran Bank Indonesia No. 116/PBII1999 
tanggal19 September 1999 maka Perseroan telah menunjuk seorang Direktur Kepaluhan 
(Compliance Direclor) pada langgal 30 Juni 2000. 

Perseroan selalu berpegang teguh pada kepercayaan bahwa surnber daya manusia 
,	 merupakan salah salu aset terpenting dalam memajukan usahanya. Guna meningkatkan 

pendayagunaan sumber daya manusia, Perseraan secara konsisten dan berkala melakukan 
pelatihan karyawannya dimana mereka diberikan pelatihan sesuai dengan bidangnya 
sehingga karyawan yang bersangkutan dapat bekerja lebih produklif. Program pelatihan yang 
diadakan terbagi menjadi dua yaitu pelatihan internal dan ekstemal. 

4. Rentabilitas (Earnings Sustainability) 

Pendapatan Perseroan lerutama berasal dan pendapatan bunga yang sangat dipengaruhi 
aleh kualitas aktiva produklil yang dimiliki oleh Perseroan Oleh karena itu, Perseroan dalam 
mengelola aktiva produktif yang dimiliki selalu mengacu pada prinslp kehali-hatian (Prudent 
Banking). 

Pendapatan bunga berupa Penempatan Caff Money pada bank lain rnerupakan pendapatan 
utama Perseroan sejak tahun 1997 sampai dengan 31 Maret 2000. Perseroan sejak tahun 
1996 telah berusaha unluk meminimalkan rislko kredit dengan melaksanakan program 
pelunasan kredit yang inlellSif untuk mengantisipasi kelancaran pendapatan Perseroan. 
Usaha tersebut telah membantu Perseroan dalam menjaga pendapatan bunga sekaligus 
mampu menjaga kualltas aktiva produktif yang dimiliki hingga saat ini. 

Dengan rencana Perseroan urnuk nantinya akan melakukan pembukaan caoanq-cabanq baru 
dl lokasi kota-kola yang akan dianggap strategis maka rentabllltas Perseroan ekan lebih 
te~amin. 

Renlabilitas Perseroan jika dilihat dan raslc imbal hasil akliva atau Return on Assets (ROA) 
telah rnenqalami sedikit penurunan di tahun 1997 dan 1996 yang disebabkan oleh semakin 
meningkatnya cadangan penylsihan penghapusan akliva produktif sebagai akibat 
memburuknya kine~a perekcnomian Indonesia. Tingkat ROA Persercan per 31 Maret 2000, 
31 Desember 1999, 1998 dan 1997 adalah 0,97%, 0,57%, 0,41% dan 1,05%. 

5. Likuiditas (liqUidity) 

Penilaian terhauap [alltor likuiditas dilakukan dengan menllai rasia kewajiban bersih Call 
Money terhadap aktiva lancar dan rase kredit terhadap dana yang diterima aleh bank. 
Manajemen Perseroan selalu berusaha unluk menjaga tingkat likuidilas Perseroan pada level 
tertenlu agar dapal memenuhi kewajiban keuangannya dan rnernenuhi kebuluhan nasabah 
tepal pada waklunya dan tercermin pada rasio Loan fa Deposit (LOR) yang setalu berada di 
bawah 60,00%. Pasisi LOR Perseroan per 31 Maret 2000, 31 Oesember 1999, 1998 dan 
1997 adalah 23,86%, 18,21%,5,40% dan 51,97%. Karena Perseroan memiliki nasabah yang 
cukup banyak dan beraneka ragam guna memenuhi sumber dana pihak ke(iga maka 
kemungkinan untuk menghadapi masalah likuidilas termasuk minimal. 
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4, PROSPEK USAHA 

Seperti diketahui saat ini Indonesia sedang mengalami krisis ekonomi sehubungan dengan 
te~adinya gejolak nilal tukar mata uang, menurunnya nilai kapilalisasi pasar di bursa efek yang 
mengakibatkan merosatnya Indek Harga Saham Gabungan dan menurunnya kegiatan ekonomi. 
Oleh karena itu sektor perbankan dituntul untuk mampu melakukan konsolidasi usaha serta 
reslrukturisasi permodalan agar mampu mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Untuk 
ilu Perseroan melakukan usaha-usaha unluk lebih meningkalkan kine~a keuangannya tennasuk 
juga usaha-useha untuk menlnqkatkan likuidilas dan permcdalan. 

Adapun strategi-stralegi yang akan diterapkan oleh Perseroan dalam menghadapi krisis ekonomi 
di antaranya memperkuat struktur pennodalan, rnelakukan penagihan kredit yang lebih cepat, 
meningkalkan volume usaha dalam bidang pasar uang antar bank dan efisiensi di segala bidang. 

Mengingat surnber utama pendapatan Perseroan masih mengandalkan pendapalan dati hasil 
penempatan pada pasar uang antar bank dan pemberian kredit, maka kebijakan-kebijakan 
perkreditan maupun yang lainnya senantiasa ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan 
pasar tanpa mengabaikan prinsip kehati-halian (prudent banking) yang lelah dijalankan Perseroan 
selama ini. Dl lain p·lhak Perseroan menyadari, bahwa 'Iklim persaingan yang semakin ketat di 
masa mendalang akan menyebabkan semakln menipisnya spread antara pendapalan bunga dan 
biaya bunga (Net In(ersst Margin) yang diperoleh. Menghadapi kcndisl seperti lnl, Perseroan akan 
terus berusaha meningkatkan kontribusi pendapatan imbal jasa (Fee Based Income) terhadap 
pendapalan Perseroan melalui [asa-jasa perbankan yang telah dijalankan Perseroan .selama in; 
dan pemberian jasa-jasa perbankan baru lainnya seperti pembukaan tempal penukaran uang 
(Money Changer) dan akan ikut serta dalam program ATM bersama. 

Sesuai dengan target pasar yang dibidik Perseroan saat ini, Perseroan akan terus memfokuskan 
strategi bisnisnya ke sektor retail yang melipuli industri menengah keeil dan peroranganlbadan 
usaha keeil yang saat lni masih belum banyak dilayani oleh perbankan namun memlliki patensi 
ekonomi yang eukup besar, 

5, KONDISI INDUSTRI PERBANKAN , 

Industri Perbankan Indonesia merupakan sektor yang merqalam dampak langsung krisis moneler 
yang teriaci sejak pertengahan tahun 1997. Dengan terdepresiasinya Rupiah terhadap mata uang 
asing seperti Dolar Amerika secara signifikan, Pemerintah rnelelul kebijakan uang ketatnya dengan 
menaikkan tingkat suku bunga pjnjaman berusaha untuk menslabilkan perekonomian. Krisis 
perekonomian menyebabkan tingkat bunga meningkal tajam sehingga menurunkan kualitas akfiva 
produktif yang dimillki terulama oleh bank-bank papan alas yang memiliki asel yang besar. 
Kualitas dari kredit yang dimiliki olen bank menurun lajam yang berakibal banyaknya kredit yang 
dikategorikan macet yang menyebabkan bank mengalami kesulilan likuiditas. Tingginya fingkat 
kredil yang dikateqorikan macet dan tingkal suku bunga menyebabkan penururtan sellslh yang 
dilerirna oleh bank yang selarna ini merupakan sumber perdapatan mereka. Pinjaman dalam mala 
uang asing yang umumnya tidak dilindung nilai (hedging) juga meningkalkan potensi rugi kurs 
yang harus dilanggung oleh bank akibal terdepresiasinya Rupiah lerhadap mala uang asing. 

Dl lain pihak, kepereayaan masyarakat untuk menempalkan dananya terutama pada bank swasla 
nasonal semakin menurun setelah dilakukannya likuidasi terhadap 16 bank pada bulan Nopemter 
1997. Hal ini menyebabkan masyarakat beramai-ramai menarik dananya dan bank swasta 
nasional dan memindahkannya ke bank Pemerinlah maupun bank asing yang dinilai lebih arnan. 
Oleh karena itu banyak bank swasta nasional yang mengalami kesulitan likuiditas. Untuk 
mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional maka Pemerintah 

-
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menerbitkan Keppres No.26 lahun 1998 yang menjamin semua kewajiban pembayaran bank 
umum kepada para pernilik simpanan dan kreditur, baik dalam rnata uang Rupiah maupun asing. 

(' 
Akibat daripada kondsi-kondisi fersebul di atas maka sebaqlan besar bank rnenqalami kesulilan 
untuk memenuhi kebutuhan modal, bahkan cukup banyak bank yang modalnya menjadi negatif 
akibat kerugian yang mereka alami. 

Mengingat peran perbankan yang sangat vital bagi perekonornian maka Pemerintah telah 
melakukan lanqkah-lsnqkah unluk menyelamatkan dan menyehatkan kondisi perbankan, antara 
lain dengan membentuk Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPNJ pada tanggal26 Januari 
1998. Sejumlah bank telah berada di bawahpenqewasan BPPN yang operasinya telah diambil alih 
oleh BPPN (Bank Take Over) dalam rangka penyehalan. 

Pemerintah dalam usahanya mengalasi masalah permodalan perbankan teleh 'mengadakan 
program rekapilalisasi bagi bank-bank yang dinilai Iayak unluk dikapitalisasi agar bank tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan permodalannya dengan memenuhi aturan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) minima14%. Perbankan dibagi menjadi 3 kategori yaitu kalegori A unluk bank yang memiliki 
CAR lebih dan 4%, kategori B untuk bank yang memlliki CAR anlara 4% hingga minus 25%, 
kategori C unluk bank yang memiliki CAR dl bawah minus 25%. Bank yang masuk dalam kategori 
C diwajibkan unluk meningkatkan modalnya minimum ke dalarn kategori B ter1ebih dahulu untuk 
dapal ikul dalam program rexapltalisasl. Bagi bank-bank yang lidak dapat memenuhi kewajiban ini 
maka akan dicabut ipn usahanya oleh Bank Indonesia. 

Dalam melaksanakan program rekapilalisasl yang lelah -dicanangkan, Bank Indonesia Ielah 
menulup ljin usaha 38 bank (Bank Beku Operasi) sampai dengan tahun 1999. Peraturan yang 
benenen dengan perbankan lainnya tidak luput pula dari pembenahan Pemerirttah untuk 
mempercepat penyehatan sektor perbankan nasional. 
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v.	 RISIKO USAHA 

Oalam menlaankan kegiatan usahanya, Perseroan Udak terlepas dari berbagai macam risiko usaha. 
Ruang lingkup usaha Perseroan yang di antaranya melipuh kegiatan pemberian kredit, pengelolaan 
dana, pengembangan produk-produk baru perbankan serta pelayanan kepada nasabah dapat 
menirnbulkan dampak positit maupun negalif bagi ketangsungan usaha Perseroan. Untuk 
menqantstpasi hal-hal tersebul, Perseroan selalu berusaha untuk memantau setiap risiko secara 
berkala melalui mekanisme pengawasan yang ketat sehingga dlharapkan akibal neqatll yang mungkin 
timbul dapat diminimalkan. Menurut manajemen Perseraan, risiko-risiko usaha yang mungkin dihadapi 
oeh Perseroan adalah sebagai berikut: 

1.	 Risiko Kredit 
Kredit yang diberikan kepada para nasabah merupakan akUva terbesar yang dimiliki Perseroan 
sebagai sualu bank. Hal ini mempunyal implikasi bahwa perputaran pemberian kredil sangal 
tergantung pada kelancaran pengembalian kredil aleh naaabah alas pokak pinjaman dan beban 
bunga. Kelidaklancaran dalam pengembalian kredil dapat menimbulkan kredit berrnasatah yang 
dapat menurunkan perdapatan dankesehalan Perseroan. 

2.	 RisikoPerekonomian 
Kondisi perekcnonlan nasional maupun internasional mempunyai dampak langsung di seluruh 
sektor usaha, khususnya sektor perbankan. Perubahan kondisi perekonomian yang kurang 
menguntungkan seperti penurunan laju pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi keqiatan 
Perseroan baik dalam penghimpunan maupun penyaluran dana, yang pada akhimya dapat 
menurunken Ungkat keuntungan Perseroan. 

3.	 RisikoPersaingan 
Perkembangan industri perbankan yang sangal pesal sejak deregulasi perbankan lahun 1988, 
yang diikuti dengan pertumbuhan lembaga keuangan lainnya serta era globalisasi yang membuka 
industri perbankan di Indonesia lerhadap bank-bank asing menyebabkan semakin kelatnya 
persaingan di sektor usaha lni. Ketidakmampuan Perseroan dalam menempatkan postsl serta 
mempertahankan loyalitas nasabah akan mengurangi panqsa pasar Perseroan yang pada akhimya 
dapat menurunkan kinerja Perseroan.­

4.	 Risiko Kecukupan Penyisihan Penghapusbukuan Kredit 
Bank Indonesia selaku Bank Sentral mensyaratkan seluruh bank dr Indonesia unluk melakukan 
penyisihan penghapusbukuan kredil berdasarkan penilaian alas kredlt yang diberikan dalam 
kategori kredit lanear dan kredit bermasalah. Kredil bermasalah selanjutnya diklasifikasikan dalam 
datam perhauan khusus, kurang lanear, diragukan dan macel Alokasi penyisihan 
penghapusbukuan kredit yang tidak memenuhi ketenluan minimal Bank Indonesia dapat 
menurunkan penilaian alas kesehatan Perseroan. 

5.	 Risiko Ukuiditas 
Kelidaksesuaian anlara jangka waklu penghimpunan dana dan pihak ketiga yang peda umumnya 
lebih pendek daripada jangka waktu penyaluran kredit yang diberikan dapal menyebabkan 
masalah likuidilas yang akan mempengaruhi kemampuan Persercan di dalarn memenuhi 
kewajibannya kepada para nasabah. Hal inl dapat menurunkan -fingkat kepercayaan masyarakat 
yang pada giJirannya dapat mempengaruhi kelanqsunqan usaha Perseroan. 

6.	 RisikoKecukupan Modal 
Sesuai dengan kelentuan Bank Indonesia mengenai Rasia Keeukupan Modal (Cap#al Adequacy 
Ratio), setiap bank termasuk Perseroan disyaratkan untuk mernpertahankan Rasio Kecukupan 
Modal minimum 8% mulai 7 September 1997, 10% mulai 7 September 1999 dan 12% mulai 7 
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September 2001. Kelidakmampuan unluk memenuhi persyaralan tersebul akan mengakibatkan 
diturunkannya penilaian Ungkat kesehalan yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada Perseroan. 

, ", 

7.	 Risiko Operasional 
Sistem operasional, teknologi, prosedur dan pengawasan dalam lingkungan Perseroan yang tidak 
mendukung dapat mengganggu kelancaran operasionat sehingga akan mengurangi mulu 
pelayanan lerhadap nasabah yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja Perseroan. 

8.	 Risiko Tingkat Bunga 
Risko tingkal bunga adalah risikc kemungkinan turunnya pendapalan bunga bersih dan nilai pasar 
porlfolio akliva akibat perubahan tingkat bunga di pasar uang. Komposisi portfolio termasuk 
inslrumen aktiva. paslva, dan rekening administratif yang sensltif lerhadap tingkat bunga. Oleh 
karena aktiva dan pasiva seperti deposito pada bank lain, investasi dalam surat berharga, 
pinjaman, deposito berjanqka. pinjaman jangka panjang dan kewajiban-kewajiban pasar uang 
lainnya, rnemlliki berbagai tingkal bunga dan jangka waktu, penrbahan-perubahan pada tingkat 
bunga dapat mengakibatkan kenalkan atau penurunan pendapatan bunga bersih, 

9.	 Risiko Kebijakan Pemerlntah 
Sebagai industri yang banyak menyangkut. kepentingan umum, perbankan merupakan sekoryang 
banyak memperoleh pengawasan dan pengaluran dan Pemerintah. Kegagatan dalam 
menqanfislpasi kebijakan Pemerintah dan otontas moneter dapat menurunkan kegiatan dan kinerja 
Perseroan. 

10.	 Risiko Teknologi 
Risiko teknologi adalah nsiko yang muncul seiling dengan semakin ketatnya persaingan antar bank 
dalam memberikan berbagai jenis pelayanan kepada nasabah, sehingga kelemahan dalam aspek 
leknologi dapal menurunkan kecepalan dan mutu pelayanan dan pada akhimya menqakibalkan 
turunnya kemampuan bersainq Perseroan. 

11.	 Risiko IndustriPerbankan 
Risiko pada induslri Perbankan di Indonesia pada saat iniadalah akibat krisis ekonomi yang terjadi 
berkepanjangan. Dalam usahanya menahan laju krisis ini, Pemerintah rnenerapkan kebijakan uang 
ketal. Hal ini menyebabkan suku bunga Sertilikat Bank Indonesia (S81) meningkat sanga! tajam 
sehingga industri perbankan menqalami marjin bunqa neqafil, Pada saat yang bersamean kegiatan 
usaha yang sudah melemah lerpukuJ oleh tingginya suku bunga pinjaman yang meningkat 
sehingga pada akhirnya meningkatkan tinqkal kredit bermasalah. Hal in; menyebabkan industri 
perbankan menderita kerugian yang besar yang mengakibatkan permodalan bank menjadi 
berkurang dan tingkat CAR berada di bawah balasan tingkal yang sehat yang telah ditentukan oleh 
Bank Indonesia. 
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VI.	 KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN 

r: 

Tldak ada kejadian penting dan relevan setelah tanggal laporan keuangan auditor independen yang 
cukup berarti dan relevan untuk diungkapkan dalam prospeklus inl. 
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VII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 

1. RrNAYAT SINGKATPERSEROAN 

Perseroan dfdirikan di Jakarta dengan nama PT Bank Victoria berdasarkan Akta No. 71 langgal 26 
Oktober 1992 yang kemudian diperbaiki dengan Akta No. 30 tanggal8 Juni 1993 yang antara lain 
menqalur mengenai perubahan nama Perseroan dari semula bernama PT Bank Victoria menjadi 
PT Bank Victoria International. Kedua akla tersebut dibual di hadapan Amrul Partomuan Pohan, 
S.H., LL.M., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kenakiman 
Republik Indonesia berdasarkan Sural Kepumsan No. C2-4903.HT.01.01.Tti.93 langgal 19 Juni 
1993, dan telah didaftarkan pada Kepanileraan Pengadilan Negeri Jakarta Ulara pada tanggal29 
Juni 1993 di bawah No.342Jlegf1993, dan diumumkan dalam Berila NegaraRepublik tndcnesta 
No. 39 lang9al15 Me; 199B Tambahan No. 2602. 

Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali diubah, di anlaranya berdasarkan Akla No. 123 
tanggal31 Juli 1998 yang dibuat di hedapan Irawan Soeroojo. S.H., Notaris di Jakarta, yang lelah 
mendapat persetcjran dari Menteri Kehakiman RepubJik Indonesia berdasarkan Sural Kepulusan 
No. C2·10.B93.HT.01.04.TH.9B Ianggal 12 Aguslus 199B dan diumumkan dalam Berila Neqara 
Republik Indonesia No. 83 langgal16 Oklober 1998 Tambahan No. 5817, di mana Modal dasar 
Perseroan telah ditinqkalkan dari Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) menjadi Rp 
100.000.000.000.00 (seralus mlliar rupiah). 

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Perseroan telah meJakukan perubahan terhadap 
seluruh Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta No .44 tanggal 18 Agustus 1998 yang 
dibuat oleh Adam Kasdarmadji, S.H., Notaris di Jakarta yang Lelah mendapat perselujuan dan 
Menleri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Burat Keputusan No. C2-12016.HT.01.04.TH. 
98 tertanggal25 Agustus 1998 yang kemudian diubah bemasarkan Akla No.3 tanggal5 Mei 1999 
yang dibuat di hadapan Falhiah Helmi. S,H., Notans di Jakarta yang Laporan Data Akla 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan lertanggal 5 Mei 1999 lelah dilerima dan dfcatat oleh 
Menlen Kehakiman Republik Indonesia dengan No. C-8262.HT.01.04.TH.99 {ertanggal6 Mei 1999 
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kanlor Pendaltaran Perusahaan Kodya Jakarta 
Pusal Departernen Perindustrian dan Perdagangan No. 681.4/BH.09.05NI1999 Langgal11 Mei 
1999. Dalam Akla No.3 langgal5 Mei 1999 terssbut antara lain dilakukan penurunan nila; nominal 

._saham dan Rp 500,- ({Ima ratus rupiah) persaham menjadi Rp 100,- (seratus rupiah) persaham. 

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 34 tanggal11 Mei 
1999 yang dibual di hadapan Falhiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta telah dilakukan Kapitalisasi 
Laba dnahan tahun 1997 dan KapitaNsasi Dividen lahun 1998 dengan nilai lolal Rp 3.400.000.000 
(Uga miliar empat ratus juta rupiah) kepada para pemegang saham Perseroan. 

Berdasarkan Akta Berlta Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 42 tanggal21 Mei 
1999 yang dibuat di hadapan Falhiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta telah disetujui oleh pam 
pemegang saham bahwa Penawaran Umum kepada masyarakal melalul pasar modal (go public) 
sebanyak-banyaknya 250.000.000_ (dua ralus lima puluh juta) Saham Biasa Atas Nama yang 
dikeluarkan dan portepel dan penerbltan Waran Seri I sebanyak-banyaknya 80.000.000 (delapan 
puluh julaJ Waran Seri I yang melekat pada Saham Biasa Alas Nama lersebut. 

Berdasarkan Akla Pernyataan Kepulusan Rapet No.7 tanggal 12 Juri 1999 yang dibuat di 
hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, Komisaris dan Direksi Perseroan menyatakan 
bahwa jumlah saham yang dlterbltkan dalarn Penawaran Umum Saham adalah sebesar 
250.000.000 saham dan jumlah Waran Seri I yang dilerbilkan adalah sebesar 80.000.000 

Berdasarkan Akta Pemyalaan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Blasa No. 5 
tanggal 5 Agustus 1999 junclo Akla Perbaikan no.10 tanggal 9 Aguslus 1999 yang keduanya 

26 



f'T Balik Victoria International Tbk 

dibuat di hadapan Falhiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang Data Akta Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan tanggal 5 Agustus 1999 dan Data Perbaikan Akta Perubahan Anggaran Dasar 

t>	 Perseroan tanggal9 Agustus 1999 telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dengan No. C-14546.HT.Ol.04. TH.99 lan99al10 A9uslus 1999 serta lelah diumumkan 
dalam Berna Negara Republik Indonesia No.10 tanggal4 Pebruari 2000 Tambahan NO.612 telah 
dilakukan penlnqketan modal dasar Perseman dari Rp 100.000.000.000 (seratus miliar rupiah) 
menjadi Rp 213.600.000.000 (dua ratus tiga belas miliar enam ratus jularupiah). 

Perseroan memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan persetujuan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan Sural Kepulusan No. 402IKMK.017/1994 tanggal 
10Aguslus 1994 dan mulai beroperasi secara komersial pada tangga15 Oktober 1994. -

Di samping itu, Perseroan juga telah mendapalkanizin dari Bank-Indonesia dengan-Suratlzin-No. ­
29/126JUOPM Ianggal25 Marellgg7 sebaqal pedagang valula asing. 

2. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN 

Pertembangan kepemilikan saham dalam Perseroen sejak saat berdiri sampai dengan 
Penawaran Umum Perdana telan disajikan dalam Prospektus Penawaran Umum Perdana. 

Perkembangan kepemilikan saham dalam Perseroen setelah Penawaran Umum Perdana adatah 
sebagai berikut : 

Tahun 1999 
Sehubunqen dengan _Penawaran Umum Perdana Saham kepada masyarakat pada langgal 30 
Juni 1999 yang telah dituangkan dalam Akta Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa No.7 tanggal12 Juli 1999 yang dibuat dinadapan Falhiah Helmi, S.H., Notaris 
di Jakarta sebanyak 250.000.000 Saham Biasa Atas Nama dan 80.000.000 Waran Seri I, maka 
susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebaqai berikul : 

Jumlah Nilai 
PersentaseKeterangan Jumlah Saham Nominal 

{"!oj 
~ 

Modal Dasar	 1.000.000.000 100.000.000.(00 

Modal Ditempalkan dan Oisetor Penuh : 

PTSuryayudha In...esrndc Cipta 113.600.000 11.360.000.0CX} 21.27 

PTNaa Palindo 59.580.0CX} 5.9sa.COO.000 13,03 

Bennyluhur
----'. 

85.20<10CX} 
.._. 

8.520.000.000 15.95 
-----~~-~~-~ 

Dana Pension Asurarlsi Panin _. 8.520.000 --­ 852.0CX}.000 1,60 

Urllun9 Woenarni 7.11X10CX}- 710.000.000 _.­ 1.33 

Masyarakal 250.000.000 25.000.COO.000 45,82 

Jumlah Modal Oltempalksn 
Olsetor Penuh : 

dan 
!734.000.000 53.400.000.000 100,00 

Jumah Saham dalarn Portepel - 466.0CX}.0CX} 45.600.000.000 

Berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.5 
langgal 5 Aqustus 1999 juncto Akla Perbalkan no.tn Ianggal 9 Aguslus 1999 yang keduanya 
dibuat di hadapan Fafhtah Helmi. S.H., Notaris di Jakarta dan Data Akta Perubahan Anggaran 
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Dasar Perseroan tanggal5 Aguslus 1999 serta Data Perbaikan Akta Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan tanggal9 Agus(us 1999 lelah mendapal persetuiuan dari Menleri Kehakiman Republik 
Indonesia dengan No. C-14546.HT.01.04.TH.99 langgal 10 Agustus 1999 serta lelah" diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia NO.l0 tanggal4 Pebruari 2000 Tambahan 
NO.612 telah dlsetujui peningkatan Modal dasar Perseroan dan Rp.100.000.000.000,- (seratus 
miliar rupiah) menjadi Rp.213.600.000.000,- (dua ralus tiga belas miliar enam ralus juta rupiah) 
sehingga struktur perrnodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan setelah perubahan 
tersebul berubah menjadi sebagai berikut : 

Jumlah Nilai Persentase
Keterangan Jumlah Saham Nominal ('!oj

(Rp.) 

Mexlal Daser 2.136.000.000 213.600.000.000 

Mexlal Dilempatkan dan Disetor Penuh 

PT Suryayudha Inveslindo Cipla 11.360.000.000 
- --_._-­

PT Nata Petindo 

Jumlah Moda.l Dltcmpatkan dan 534.000.000 53.400.000.000 100,00
Olletor Penuh : 

Jumlah Seham dalam Portepel 1.602.000.000 160.200.000.000 

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan yang dibuat oleh Biro Administrasi Efek - PT 
Admitra Transferindo pada langgal 30 Aguslus 1999, Benny Luhur telah menjual sahamnya 
kepada PT Suryayudha Investindo Cipla sebanyak 57.100.000 saham dan kepada PT Nata 
Patindo sebanyak 28.100.000 saham serta Unlung Woenardi telah menjual sahamnya kepada 
PT Nala Patindo sebanyak 7.100.000 saham. Transaksi penjualan Iersebul dilakukan melalui 
Perdagangan Iutup Senoiri di Papan Negosiasi Bursa Elek Jakarta pada langgal 30 Aqustus 
1999. Sehingga komposisi pemegang saham Perseroan setelah perubahan tersebul berubah 
menjadi sebagai benkut : 

Jumlah Nilai Persentase
Keterangan Jumlah Saham Nominal 

('!o)
(Rp.) 

Mexlal Dasar 2.136.000.000 213.600.000.000 

Mexlal Dilempatkan dan Diselor Penuh : 

PTSuryayudha Inveslindo Cipla 170.700.000 
-------- ----------------------- - .--- ­

PT Nata Palindo 1OU80.000
 

Dana Pensiun Asuransi Panin 6.520.000
 
~-

Masyarakat 250.000.000 

17.070.000.000 
- .-­

10.476.000.000 
.­

652.000.000._-- ._-_. 
25.000.000.000 

31,97 

19,62 

i.eo 
46,62 

Jumlah Modal Dnernpatkan dan 534.000.000 53.400.000.000 100,00
Oisetor Penuh : 

Jumlah Sehem dalam Porlepel 1.602.000.000 160.200.000.000 
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3.	 KETERANGAN SINGKAT TENTANG PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM 

a.	 PTNata Patindo ("NP") 

Riwayat Singkat 

PT Nata Pahndc didirikan berdasar1<.an Akla Pendirian Perseroan Terbalas No. 69 tanggal 
22 Januari 1996 yang diubah dengan Akta Perubahan No. 16 langgal 3 Juni 1996, keduanya 
dibuat di hadapan Esther Daniar Iskandar, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Sural Kepulusan 
No. C2-1595.HT.01.01.TH.97 langgal 7 Marel 1997 dan lelah didaltarkan dalam Daltar 
Perusahaan di Kantor Pendaltaran Perusahaan Kolamadya Jakarta Selalan No. 
1735/BH.09.03/X/97 tanggal 31 Oklober 1997 serta lelah diumumkan dalam Berta Negara 
Republik Indonesia No.2 tangga! 6Januari 1998 Tambahan No. 153. 

Anggaran Dasar NP telah beberapa kall diubah. Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No.226 
Ig1.23 Mei 1997 yang dibuat di hadapan lrawan Soerodjo, S.H., Notaris di Jakarta yang lelah 
rnendapat perselujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Sural Kepuiusan no. 
C2-6140.HT.01.04 TH 97 tanggal 4 Juli 1997 dan lelah didaftar1<an dalam Daftar Perusahaan di 
Kanlor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selalan di bawah No.1735/BH.09.031X197 tanggal 
31 Oktober 1997, diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia NO.2 tanggal 6 Januari 
1998, Tambahan No.154, mengenai peningkalan modal dasar. Berdasarkan Akta Berila Acara 
Rapal No. 35 tanggal 14 Mei 1998 yang dibual di hadapan Irawan Soerodjo, S.H., Notans di 
Jakarta dan .Ielah memperoleh perselujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
berdasarkan Sural Keputusan No. C2-13.287 HT.01.04 TH 98 tanpqal B september 1998 dan 
diumumkan dalarn Berita Negara Republik Indonesia No. 3langga! 8 Januari 1999 Tambahan No. 
212, Modal dasar NP telah dilingkatkan dari Rp 6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah) menjadi Rp 
25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar rupiah), dan Modal dilempatkan dan disetor ditingkatkan 
dan Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) menjadi Rp 6250.000.000,00 (enam miliar dua ratus 
lima puluh juta rupiah). 

Kemudian berdasarsan Akla Berila Acara Rapat No. 99 langgal 28 Juli 1998 yang dibuat di 
.hadapan Irawan Soerodjo, S.H., Notaris di Jakarta. yang telah memperoleh perselujuan dari 
Menlen Kehakiman Repubiik Indonesia No. C2-13.287 HT.01.04.TH.98langgal8 Septernber 1998 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 3 langgal 8 Januari 1999 Tambahan No. 
212, Modal ditempalkan dan disetor NP ditinqkatkan menjadi Rp 11.250.000.000,00 (sebelas 
miliar dua ratus lima puluh juta rupiah). 

Maksud dan Tujuan 

Berdasarkan Akla Perseroan Terbatas no.69 tangga122 Januari 1996 junctis Akta Perubahan No. 
16langgal3 Juni 1996 yang keduanya dibuat di hadapan Esther Daniar Iskandar. S.H., Nolaris di 
Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berila Negara Republik Indonesia NO.2 tanggal 2 Januari 
1998, Tambahan No.153, maksud dan tujuan NP adalah : 

•	 Menjalankan usaha-usaha dalarn bidang perdagangan umum 
•	 Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perindustrian 
•	 Menjalankan usaha-usaha dalarn bidang pembangunan perumahan (real estate) dan 

konlraktor 
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Permodalan\ , 

Berdasarkan Akla Berita Acara No. 35 tangga114 Mei 1998, juncto Akta Berlta Acara Rapat No. 99" . 
tanggal28 Juli 1998, yang keduanya dibuat di hadapan Irawan Soerodjo, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 
Kepulusan No.C2-13.287.HT.01.04.TH.98 tanqqal 8 September 1998, Akta Berita Acara Rapal 
No. 77 tanggal 26 Mei 1999 dan Akla Jual Beli Saham No. 78 Ianggal 26 Mei 1999, yang 
keduanya dibual di hadapan Harra Mieltuani Lubis, S.H., CN selaku pengganti Irawan Soerodjo, 
S.H., Notaris diJakarta, struktur permodalan dan pemegang saham NP adalah sebaqai berikut: 

Keterangan--------JUmiah SahamJurTliah-f·iUiif Ndmlnal--: Persentase 
(Rp) ._j'~)_ 

Modal Dasar 25.000 25.000.000.000 
Modal Dilempatkan dan Disetor Penuh : 

1.Untung Woenardi 2.700 2.700.000.000 24,00 
2.Sukmawati 8.550 8.550.000.000 76,00 
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 11.250 11.250.000.000 100,00 _.... -- --------- ---_. ,- ------ --- ---

Jumlah Saham dalam Portepel- 13.750 13.750.000.000 
------~_ ..__ .. 

Manajamen danPengawasan 

Berdasartan Akta Berita Acara Rapat No. 21 tanggal 11 Mei 1999 yang dibuat di hadapan Harra 
Mieltuani Lubis, S.H., CN selaku pengganti lrawan Soerodjo, S.H., Notaris di Jakarta, junclo Akta 
Berita Acara Rapat NoAO tanggaf 20 April 2000 dibuat di hadapan Eliwaty Tjtra, S.H., Notaris di 
Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi NP adalah sebagai berikut: 

Direktur Sukmawati 
Komisaris Liauw lndarto Halim 

b. PT Suryayudha Inveslindo Cipta ("SIC") 

RiwayatSinglcaf 

PT Suryayudha Investindo Cipta didirikan bsrdasarkan Akta No. 72 tanggal 14 April 1997 
dibuat di hadapan Soekaimi, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan dari 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia bsrdasarkan Sural Keputusan No. C2­
5520.HT.Ol.01.Th.97 langgal 26 Juni 1997, dan telah didallarkan dalam Dallar Perusahaan di 
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Selalan pada tanggal 3 Juli 1997 di bawah 
No. 1054IBH.09.03N11197 serta lelah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73 
langgal12 September 1997 Tambahan No. 4060. 

Terakhir Anggaran Dasar SIC diubah dengan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa No.121 tanggal31 Juli 1998 yang dibuat di hadapan Irawan Soerexljo, S.H., Notaris di 
Jakarta, yang telah memperoen persetujuan dari Menteri Kehakirnan Republik Indonesia, 
berdasarkan Sural Keputusan No. C2-19.878.HT.01.04.TH.98 langgal14 Oklober 1998 dan lelah 
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan 
pada Ianggal 15 Januari 1999 No. 1054/BH.09.03/1/1999 serta telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia NO.18 tanggal 2 Marel 1999 Tambahan No. 1434, yang mengalur 
mengenai peningkalan modal dasar dari Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) menjadi Rp 
20.000.000.000,00 (dua puluh rnillar rupiah) dan peninqkatan Modal dilempatkan dan disetor dari 

30 



PT Bank. Victoria international Tbk 

Rp 250.000.000,00 (dua rates lima puluh jula rupiah) menjadi Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh 
miliar rupiah). 

r>. 

Maksuddan Tujuan 

Sesuai Akla Perseroan Terbatas No. 72langgal14 Apnl1g97 dibual di hadapan Soekaimi, S.H.. 
Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalarn Berita Negara Republik Indonesia No.73 tanggal 
12Seplember 1997, Tambahan No. 4060, maksud dan lujuan SIC adalah : 

•	 Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perdagangan umum, industri, agrobisnis, pengadaan 
barang, jasa, transportasi, pembangunan, design interior, percetakan. 

Parmodalan 

Berdasarkan Akla Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 121 langgal 
31 Juli 1998 yan9 dibual di hadapan Irawan Soeradjo, S.H., Notaris di Jakarta yan9 lelah 
diumumkan dalam Berita Negara RI No. 18 tangga12 Maret 1999 Tambahan No. 1434 juncto Akla 
Berita Acara Rapal Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.69 tanggal 30 Agustus 1999 yang 
dibuat di hadapan Harm Mieltuani Lubis, S.H., CN selaku pengganti lrawan Soerodjo, S.H., Notaris 
diJakarta, slruktur permodalan dan pemegang saham SIC adalah sebagai berikut: 

Keterangan	 Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase 

Modal Dasar 
---_.---_.­
tv'lodal Ditempalkan dan Disetor Penuh : 
1.	 Benny Luhur 
2.	 Untung Woenardi 
3. Sukmawati
 
Jumlah Modal Ditempalkan
 

dan Disetor Penuh
 
Jumlah Saham dalam Portepel
 

Manajaman dan Pangawasan 

@el IT!)_ 
20.000000 20.000.000.000 

7.226.600 7.226.600.000 46,00 
3.927.500 3.927.500.000 25,00 
4.555.900 4.555.900.000 29,00 

15.710.000 15.710.000.000 100,00 
4.290.000 4.290.000.000 

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 68 tanggal 25 Mei 
1999 yang dibuat di hadapan Harra Mieltuani Lubts, S.H., CN, selaku pengganti Irawan Soerodjo, 
S.H., Netarts di Jakarta, junclo Akla Berila Acara Rapal No.39 tanggal 20 April 2000 dibuat di 
hadapan Eliwaty Tjtra, S.H., Notaris di Jakarta, susunan anggota Komlsans dan Direksi SIC 
adalah sebagai berikut : 

Direklur Sukmawati
 
Komisaris Liauw Indarto Halim
 

c.	 Dana Pensiun Asuransi Panin ("DPAP") 

Riwayat 5ingkat 

Dana Pensiun Asuransi Panin berkedudukan diJakarta, merupakan kelanjutan dari Yayasan Dana 
Pensiun Asuransi Panin yang didirikan berdasarkan Akta Yayasan no.1 tanggal1 Mei 1982, yang 
dibuat di hadapan Koesbiono Sarmanhadi, S.H., Notans diJakarta. 
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Yayasan Dana Pensiun Asuransi tersebul disesuaikan dengan Undanp-Urdanq Dana Penslun 
dengan Kepulusan Direksl PTPanin Life No. 011IKep.Dir/07.94 tanggal15 Juli 1994 dengan nama 

.:	 Dana Pensiun Asuransi Panin (Dana Pensiunj, yang peraturannya lelah disahkan berdasarkan 
Menlen Keuangan Republik Indonesia No. KEP·229IKM.17I1994Iang9aI5 Agustu' 1994. 

Peraluran Dana Pensiun telah dirubah dengan Keputusan Direksi PT. Panin Lire 
no.024IKep.Dir/Og.96 tanggal 30 September 1996 lentang Peraluran Dana Pensiun dan Dana 
Pensiun Panin, yang lelah mendapat persetujuan dan Men(eri Kehakiman Republik Indonesia 
dengan Sural Kepulusannya nomor Kep-044IKM.017/1999 tanqqal 29 Januari 1999, serta Ielah 
diumumkan dalam Berila Negara Republic Indonesia No. 21 tanggal12 Maret 1999, Tarnbahan 
No. 10. 

Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dan Dana Pensiun Asurenst Panin berdasarkan Peraturan Dana Pensiun yang 
telah dirubah dengan Keputusan Dlreksi PT Panln Life no. 024IKep.Dir/09.96 tanggal 30 
September 1998 tenlang Peraturan Dana Pensiun dan Dana Penslun Asuransi Panin, yang lelah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia NO.21 langgal 12 Maret 1999, Tambahan 
No.10, yaitu anlara lain: 

a.	 dana pensiun merupakan jenis Dana Pensiun Pemberi Kerja 
b.	 maksud dibentuknya Dana Pensiun adalah untuk mengelola dan menqembanqkan dana guna 

memelihara kesinambungan penghasilan bagi peserta dan keluarganya 
c.	 Dana Pensiun berlujran menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti. 

Pengurus Dana Pons/un AsuransiPanin 

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Panin Life No. 013IKep.DIRl08.98IanggaI15 Juli 1998 
lenlang Penunjukan Dewan Pengawas Dana Pensiun Asuransi Panin dan Surat Kepulusan Direksi 
PT Panin Lire, Tbk no 028IKep.DIRf11.98 tangqal 3 Nopember 1998 Ientang Penunjukan, 
Penggantian dan Penunjukan Kembali Pengurus Dana Pensiun Asuransi Panln, susunan Dewan 
Pengawas dan Pengurus Dana Pensiun adalah sebaqal berikut: 

Dewan Pengawas 
Ketua 
Wakil Kelua 
Anggola 

Pengurus 
Ketua merangkap Anggota 
Wakil Ketua merangkap Anggola 
Sekretaris merangkap Anggola 
Bendahara merangkap Anggota 
Anggola 

Kurniawati Sadeli 
Syamsul Hidayat 
Yulianti Halim 
Marwan Noor 

Hendro Sudaryono 
Murwanto 
Lola Indraningsih 
Tjandra Gunawan 
Titi S. Basuki 

4.	 PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN 

Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar. Perseroan diurus oleh Direksi di bawah 
pengawasan Kornisarls yang anggota-anggotanya dipilih dan diangkat berdasarkan Kepulusan 
Rapat Umum Pemegang Saharn unluk jangka waklu 3 (1iga) tahun. Kewajiban dan hall. anggota 
Komisaris dan Direksl dialur dalam Anggaran Dasar Perseroan. 
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Berdasarkan Akfa Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 85 tanggal 30 Juni 
2000 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia melalui Surat 
Pemberitahuan No.194/PT-B/PrWI1I2000 tan99al 3 Juli 2000 yan9 dibual oleh Falhiah Helmi, 
S.H., Netarts di Jakarta dan diterima pada tanggal 7 Juli 2000, susunan Komisaris dan Direksi 
Perseroan adalah sebagai berikut : 

Komisaris Utama H. Fuady Mourad 
Komisaris Harijanto Gunawan 

Sulistiawati 

DirekbJr Utama Untung Woenard; 
Direktur Agus Antariksa Sidharta 
Direktur Kepaluhan Didit Wijayanto Wijaya 

Berikut iniadalah keterangan singkat mengenai anggota Komisaris dan Direksi Perseroan : 

KOMISARIS 

H. FUAOY MOURAD, Komisaris Utama 

Warga Negara Indonesia, lahir di Medan pada tangga\ 
5 Nopember 1936. Menyelesaikan pendidikan Sarjana Sastra 
Inggns dari Universitas Islam Sumatra Utara, Medan pada tahun 
1963 dan Akademi Bank dan Dharma Agung, Medan pada tahun 
1960. Memulai karirnya di The Chartered Bank, Medan pada 
tahun 1958-1964. Tahun 1965 - 1968 menjabat sebagai 
Treasury PT Perhotelan Banleng, Jakarta. Tahun 1968 - 1979 
bekerja pada Cffibank NA, Jakarta dengan posst terakhir 
sebagai Vice President. Pada tahun 1979-1980 menjabat 
sebagai Direktur PT Bank Amerta. Mulai bergabung dengan PT 
Pan Indonesia Bank sebagai Direktur (1980-1985), menjabal 
Komisaris pada PT Panin DKB Oceanic Leasing (1985-1994). 
Pada tahun 1994~1997 menjabat sebagai Direktur PT Bank 
Victoria Inlernational dan sejak tahun 1997 menjadi Komisaris 
Utama paoa PT Bank Panin Tbk. Mulai bulan Juni tahun 2000 
menjabal sebagai Komisaris Utama Perseroan. 

HARIJANTO GUNAWAN, Komisaris 

Warga Negara Indonesia, lahir di Surabaya pada tanggal 
..:.~"-" 17 April 1961. Menyelesaikan pendidikan pada Fakultas 

Magister Manajemen Universitas Tujuh Belas A9ustus 1945, 
Surabaya pada tahun 1996 dan gelar Sarjana Arsitektur juga 
diperoleh dari Universitas Kristen Petra, Surabaya paoa tahun g 1986. Pemah bekeria di UK Petra, Surabaya (1988-1990) 
sebagai Kepala Bidang Registrasi Mahasiswa; PT Sinarindo 

Vi
 
Megantara, Surabaya (1990-1992) sebagal Manager Umum & 
Personalla; Bank Ekonomi Raharja. Jakarta (1992-1997) dengan 
[abatan terakhir sebagai Kepala Divis! General Affair kantor 
Pusat; pada tahun 1997-1998 menjabal sebagai Kepala Divis; 
Operaslonal pada Perseroan sebelum diangkat sebagai 
Komisaris Perseroan pada tahun 1998. 
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SULISTIAWATI, Komisaris 

Warga Negara Indonesia, lahir di Yogyakarta pads tanggal 
24 Mel 1959. Menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi pada 
Universitas Indonesia, Jakarta pada tahun 1984. Memulai karir 
di eitibank NA, Jakarta dengan [abatan lerakhir sebaqai Vice 
Presidenl of Corporale Finance (1984 - 1992). Bekerja di PT 
Danareksa Finance, Jakarta menjabat sebagai Direktur (1992­
1993); Chase Manhattan Bank, NA, Jakarta (199:l-1996) 
sebaqal Vice President Project Finance. Menjabat sebagai 
Oirektur Ul:ama di PT Outa Kirana Finance, Jakarta (1996­
1998). Sebaqai Assislant Project Manager pada 
Anlaufsleftebeschaft . Zurich, Swilzel1and (199B-2000). Pada 
tahun 2000 diangkat sebagai Komisaris Perseroan. 

UNTUNG WOENARCI, DirekturUlama 

Warga Negara Indonesia. lahir di Surabaya pada tanggal 
27 April 1958. Menyelesaikan pendidikan pada Golden Gale 
University, USA dengan gelar Master of Business Administration 
in Banking pada tahun 1967 dan pada Ngee Ann College, 
Singapore pada tahun 1960. Pemah bekerja di Bank Surya 
Indonesia (1981-1966) dengan jabatan terakhir sebagai Direktur, 
serta Bank Ekonomi Raha~a (1989-1997) sebagal Wakii Cirektur 
Utama. Sejak tahun 1997 menjabat sebagai Direktur Utama 
Perseroan. 

AGUS ANTARIKSA SIDHARTA, Direktur 

Warga Negara Indonesia, lahir di Surabava pada tanggal 29 
AgusbJs 1961. Menyelesaikan pendidikan S1 Ekonomi 
Manajemen di Universitas Tarumanagara, Jakarta pada tahun 
1966. Memulai karir di Bank Dagang Nasional Indonesia di 
Jakarta sebaqat analis kredit (1967-1990) dengan [abatan 
terakhir sebagai Senior Marketing, kemudian sebaqai Kepata 
Dlvisi Kredit di Bank Tiara Asia Kantor Pusat di Jakarta (1991­
1994). Beliau juga pernah bekerja di Bank Mayora Kantor Pusat 
di Jakarta denqan [abatan terakhir sebagai Kepala Divis! Kredit 
(1994-1995), serta Bank Ekonomi Raharja (1995-1997) dengan 
jabatan terakhir sebaqai Pimplnan Cabang Kantor Pusat di 
Jakarta. Sejak tahun 1997 bergabung dengan Perseroan 
sebagai Kepala Divisi Corporate dan sejak tahun 1999 
menjabat sebagai Direklur Perseroan. 

= 
34 



f'T Bank Victoria International Thk 

DIDIT WIJAYANTO WIJAYA, DlrekturKepaluhan 

Warga Negara Indonesia, lahir dl Jakarta pada langgal6 Maret 
1965. Menyelesaikan pendidikan di Jakarta Institute of 
Management Studies dengan getar Master of Business 
Administration pada lahun 1998 dan di Universitas Indonesia, 
Jakarta dengan gelar Sarjana Ekcncmi pada tahun 1990. 
Memulai karir di PT Metro Corp Indonusa di Jakarta sebagai 
Sales Manager (1983-1984), kemudian bekerja diGunung Sewu 
Bearing Co. sebagai Chief Accountant (1984-1986). Beliau juga 
pemah bekeqa sebagai Private Tax Consultant (1987-1988) dan 
bekerja di PT Northindo Utama dengan jabalan terakhir sebagai 
Managing Director (1988-1997). Karir di bank dimulai dengan 
bekerja di Bank Shinta sebagai Head of Product Development 
and Promotion dan jabalan terakhir adalah sebagai kandidat 
Direklur (1997-2000). Sejak Juni tahun 2000 bergabung dengan 
Perseroan sebagai Direktur Kepatuhan Perseroan. 

5. SUMBER DAYA MANUSIA 

Kompos;s; Karyawan 

Seiring dengan perkembangan usaha Perseroan, sumber daya manusia yang ada terus 
mengalami peningkalan terutama pada kualitasnya. Sampat seat ini, jumlah karyawan Perseroan 
adalah 41 orang. 

Perkembanqan jumlah dan komposisi karyawan berdasarkan jenjang jabalan, jenjang pendidikan 
dan jenjang usia disejkan dalam label-label di bawah ini : 

Kompos;s; karyawan menurutjenjang jabatan 

Kategorl 

Oireksi 

Manajer 

Pelaksana 

Jumlah 

31 Maret 

2000 

Jumlah % 

2 4,' 

'0 24,4 

29 70,7 

41 

1999 

Jumlah % 

2 4,' 

10 24,4 

29 70,7 

41 

31 Desember 

1998 

Jwnlah % 

2 4,7 

11 25,6 

30 69,8 

43 

1997 

Jumlah % 

2 3,1 

16 25,0 

46 71,9 

64 

Komposis; karyawan menurutjenjang pendidikan 

31 Maret 31 Desember 

Kategori '000 199. '99' 1997 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Pesce Senena (52) 1 2.4 1 2,4 , 2,3 2 3.1 

Saqena (S1) 16 43,9 16 43,' 
" 

44.2 24 37,5 

Sarjana Muda (03) 14 34,1 14 34,1 14 32,6 16 25,0 

Non Seriene 6 19,5 8 19,5 s 20,' " 34.4 

Jumlah 41 41 43 64 
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Komposis; karyawan menurutjenjang usia 

(~ 31 Maret 31 Desember 

Kategorl 2000 "" 1998 1991 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

21 - 30 21 51,2 21 51,2 21 48,8 36 56.3 

31 - 40 15 30,6 15 30.6 17 39,5 22 34.4 
41 - 50 3 7,3 3 7,3 3 7,0 4 6,3 

51 - 60 2 4,9 2 4.9 2 4,7 2 3,1 

Jumlah 41 41 4J 64 

Sampai dengan saat rni, Perseroeo tidak. mempekerjakan lenaga asing. 

6.	 PROGRAM PENOIOIKAN, PELATIHAN DAN KESEJAHTERAAN KARYAWAN 

Menyadan pentingnya sumber daya manusia sebagai milra usaha Perseroan, manajemen 
Perseroen menjadikan pengembangan sumber daya manusia sebagai selah salu fokus utama 
aktlvllas Perseroan di dalam pencapaian tujuan perusahaan. Untuk itu. Perseroan aktif 
mengikulsertakan karyawannya unluk ambil bagian dalam berbagai program pendidikan dan 
pelatihan, yang secara gans besar dapat dikateqorikan dalam dua kelornpck : 

a.	 Pelatihan yang diadakan didalam lingkungan Perseroan (in-house training) 

•	 In-house training unluk calon karyawan 
Calon karyawan dan berbagai lulusan perguruan tinggi dan berbagai disiplin ilrnu dldidik 
oleh instruktur intern dan Perseroan 

•	 In-house training untuk karyawan 
Oalam rangka pengembangam sumber daya manusia diadakan in-house training 
dengan memanfaalkan lnsuukfur intern maupun dengan mengundang lnsjruktur dan 
lemba9a-lembaga pendidikan dan pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

b.	 Pelatihan yang diadakan di luar lingkungan Perseroan 
Perseroan juga menyelenggarakan pelatihan di luar lingkungan Perseroan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan Perseroan anlara lain pendidikan dan pelatihan oleh Peruanas, Instilut 
Bankir Indonesia, IPPM dan lain-lain. 

Dalam usaha meningkatkan kesejahleraan karyawan, Perseroan memberikan berbagai fasilitas 
seperti Tunjangan Han Raya, Jaminan Sosial Tenaga Ke~a (JAMSOSTEK), upah karyawan di 
atas upah minimum regional dan pemberian jaminan kesehatan dalam bernuk pengganUan blaya 
pengobatan dan perawatan rumah sakit sampal dengan batas terteruu. Fasililas-fasilitas tersebut 

. diberikan kepada seluruh karyawan Perseroan yang telah berstalus karyawan tetap. 

KoperssfKsryswsn VictorIa 

Pada tanggal 25 Agustus 1998 Perseroan mendirikan Koperasl Karyawan PT Bank Victoria 
International (disingkat Kopkar Victoria), ber1<edudukan di gedung Bank Panin Senayan lantai 
casar, JI. Jend. Sudirman No.1, Senayan, Jakarta Pusat, yang mana Akla Pendiriannya telah 
mendapal pengesahan dari Menleri Koperasi, Pengusaha Keeil dan Menengah pada langgal 21 
September 1998 denqan nomor 025/BH/KDK.9.1I1X/1998. 
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Kopkar Victoria menyelenggarakan usaha. 

1. Menyediakan barang-barang kebutuhan primer dan sekunder bagi anggola dan masyarakal 
2. Menyediakan jasa alat lulis kaotor, [asa boga, jasa antar jempul anggota. 

Kopkar Victoria beranggotakan semua karyawan Perseroan dengan susunan pengurusnya 
sebagai berikul; 

Ketua satu Endah Imawati Budiman 
Ketua dua Agus Antariksa Sidharta 
Bendahara lr.Kristina Minto 
Sekretaris Entin Farida 

Dana Pensiun Victoria (JlDPV") 

RiwayatSingkat 

Dana Penslun Victoria berkedudukan di Jakarta dltetapkan berdasarkan Kepulusan Direksi PT 
Bank Victoria lmemaeonel Tbk Nomor 104fDIR-VICTIX1I99 tanggal 29 Nopember 1999 tentang 
Peraturan Dana Pensiun Dari Dana Pensiun Victoria, yang telah memperoleh persetujuan dari 
Menteri Keuangan Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor KEP-074/KM.1712000 
tanggal17 Pebruari 2000 tentang Pengesahan Atas Peraturan Dana Pensiun Dari Dana Pensiun 
Victoria dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 27 tanggal 3 April 
2000 Tambahan Nomor 27. 

Maksuddan Tujuan 

Sesuai dengan Peraturan DPV, maksud dibentuknya DPV adalah untuk menyelenggarakan 
Program Pensiun Manfaat Pasf serta meningkatkan kesejahteraan hidup karyawan yang 
menjadi peserta dan pihak yang berhak. 

Manajemen dan Pengawasan 

Berdasarkan Sural Keputusan Direksi PT Bank Victoria International Tbk Nomor OO2IKEP­
DIRNICTlIVIOO tanggal 10 April 2000, susunan Dewan Pengawas dan Pengurus DPV adalah 
sebagai berikut: 

Dewan Pengawas 

Ketua : Ahmad Hidayat 
Wakil Ketua I : Unlung Woenardi 
Wakil Ketua II ; Harijanto Gunawan 
Anggota : Agus Antarlksa Sidharta 

Andoko Setyo Wicaksono 
Fattojo 

Pengurus 

Ketua : Djulianto 
Wakil Ketua : Drs. Djoko Muljono K 
Sekretaris : Novita lndriyani 
Bendahara : Cinlin Susanto 
Anqqola : Ferly Adhi 
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7. STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILIKAN, PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN 
( , DAN PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM 

Hubungan Kepemilikan 

Hubungan Pengurusan dan Pengawasan 

~---~- ....•-._-
Nama Perseroan NP SIC DPAP 

Sukmawati Dir Dir 
Liauw lndarto Halim Kom Kom 
Kumiawati Sadeli Ketua DP 
Syarnsul Hidayal Wakil Ketua DP 
Yulianti Halim Anggola DP 
Marwan Noor Anggota DP 
Hendro Sudaryono Ketua Penqurus") 
Murwanto Wakil Kelua Pengurus *) 
Lola Indraningsih Sekretaris Pengums") 
Tjandra Gunawan Bendahara ') 
Titi S.Basuki Anggota DP 
H.Fuady Mourad Komut 
Harijanto Gunawan Kom 
Untung Woenardi Dirut 
Agus Antariksa Sidharta Dir 
Didil Wijayanto Wijaya Dir.Kep 

Keterangan : 
Komul : Komisaris Utama Dir Direktur 
Kom : Komisaris Dir.Kep Dlreklur Kepaluhan 
Dirul Direktur Ulama ') Merangkap Anggota 
DP : Dewan Pengawas 

8. TRAN5AKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA 

Dalam melakukan kegiatan usahanya, Perseroan mempunyai hubungan usaha dengan pihak­
pihak terafillasi, yailu pihak yang mempunyai hubungan secara langsung atau tidak langsung, 
mengendalikan, dikendalikan atau di bawah satu pengendalian dan mempunyai hubungan sebagai 
pemegang saham utama dari Perseroan. 

Transaksi-Iransaksi Perseroan dengan para pihak terafiliasi dapal dirinci sebaqai berlkut: 

·A.	 Penempalan dana Perseroan dalam benluk giro pada bank lain kepada pihak yang 
mempunyai hubunqan islimewa pada langgal 31 Maret 2000 sebesar Rp 391.041 ribu 

B.	 Perseroan membeli dan menjual obligasi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa. 

C.	 Pemberian kredit kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa termasuk perusahaan 
yang sahamnya lelah diperdagangkan kepada publik pada tanggal 31 Marel 2000 adafah 
sebesar Rp 14.305.652 "bu. 

D.	 Penyertaan dalam bentuk saham. 
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E. Pada tahun 1999, Perseroan menyewa kendaraan bermotor sebesar Rp BOO juta unluk 
kegialan operasional Perseroan dan pihak yang mempunyai hubungan islimewa dalam 

(' jangka waktu 1tahun. 

F. Penempalan dari pihak afiliasi dalam bentuk giro pada lan99al31 Maret 2000 sejumlah Rp 
13.098 juladengan tingkat bunga rala-rala per tahun adalah sebesar 7%. 

G. Penempatan dan pihak afiliasi dalam bentuk labungan pada langgal31 Maret 2000 sejumlah 
Rp 401 jula dengan tingkat bunga rata-rata per tahun adalah sebesar 12%. 

H. Penempatan dan pihak afiliasi dalam benluk deposito be~angka pada langgal 31 Maret 2000 
sejumlah Rp 25.876 juladengan tingkat bunga rata-rata perlahun adalah sebesar 13%. 

I. Penjamin pelaksana emlsi efek hutang Perseroan adalah pihak yang mempunyai hubungan 
lstimewa. 

J. Perseroan menyewa gedung dan pihak yang mempunyat hubungan islimewa. 
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VIII. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN 

1.	 UmumC', 

Perseroan memperoleh izln operasi sebaqai bank umum berdasarkan izin operas! dan Menten 
Keuangan Republik Indonesia dengan Surat Kepunrsan No. 402IKMK017/1994 tangga\ 10 
Aguslus 1994, 

Dalam menghadapi persaingan usaha yang semakln kelat dalam induslri perbankan, penyusunan 
strategi pemasaran yang tepat sangat penling dalam menentukan keberhasilan bank tersebut 
Perseroan memfokuskan usaha pemasarannya pada perusahaan skala menengah kebawah yang 
memiliki potensi ekonomi yang sangat besar. 

Pada pokoknya usaha pemasaran Perseroan dilakukan melalul langkah-langkah sebagai berikut: 

1.	 Menlargetkan nasabah-nasebah dalam seklor induslri tertenlu yang dlperklrakan mempunyai 
prospek usaha yang bagus. 

2. .Memfokuskan pada perusahaan-perusahaan potensial skala menengah ke bawah. 
3.	 Menciptakan produk-produk yang inovatif untuk memenuhi kebutuhan nasabah. 
4.	 Ekspansilpembukaan cabang-cabang di dalam dan luar kota yang sfrateqis dan potensial 

dalam sektor industri dan perdagangan. 

Aktiva yang dimiliki oleh Perseroan pada saat lni berupa 2 buah Ruko masing-masing Ruko 
dengan status HGB No.8l03 dengan luas tanah 100 m2 dan luas bangunan 403 rna beralamat dl 
Jl. Danau Sunler Utara Blok A Kav, No 9 serta Ruko dengan status HGB No.8143, dengan luas 
tanah 74m2 dan luas bangunan 256 m2, beralamat dlJJ. Danau Sunter Utara Blok B No.1? 

Untuk mengantisipasi risiko yang mungkin limbul, harta kekayaan Perseroan telah diasuransikan 
kepada perusahaan asuransi yang tidak lerafiliasi cenqan jumlah pertanggungan yang memadai. 

Saal lnl Perseroan melaksanakan kegiatan usahanya dl Kantor Pusat Perseroan yang terletak ol 
Gedung Bank Panin Senayan, Lanlai Dasar, JJ Jend. Sudirman No.1, Jakarta Pusat dan dibanru 
dengan 1 (satu) Kantor cabang pembantu yang bedokasl di Gedung Graha BIP Lt Dasar, JI Gatot 
Subroto Kav.23, Jakarta. Oi samping ilu,dengan telah diperolehnya izin usaha sebagai pedagang 
valuta asing dan Bank Indonesia dengan Surat Izin No, 029/1261UOPM tanggal 25 Maret 1997, 
Perseroan juga mengoperasikan 1 (sate) counter money changerdi lckasl yang sarna. 

2.	 Kegiatan Usaha 

Perseroan memulai kegiatan operasi perbankan sebagai bank umum sejak tanggal 
5 Oktober 1994, dengan melakukan kegialan usaha sebagai penghimpun dana masyarakal 
yang kemudian disalurkan dalam bentuk pemberian kredit kepada perseorangan maupun 
perusahaan. Selain itu Perseroan juga melaksanakan lransaksi anlar bank serta kegiatan-kegiatan 
investasi melalui penempalan pada insuumen-lnslrumen yang arnan dan mengunlungkan. 

Di bawah ini akan dirlnci lebih jauh menqenal kegialan usaha ulama Perseroan selaku bank yang 
terdin dan penghimpunan dana, penempalan dana serta pendapatan imbal jasa (fee based 
income). 
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Penghlmpunsn Dans 

Kegialan operasional perbankan Perseroan selain didanai dan modal sendiri dan laba dltahan, 
juga diperoleh tarutama daripenghimpunan dana masyarakat melatui giro, labungan dan deposito 
berjangka. 

Dalam menghimpun dana masyarakat, Perseroan menawarkan beberapa produk seperti: 

1.	 Rekening Giro 
•	 Bentuk simpanan dana pihak keliga yang penarikannya dapat dilakukan sefiap saatdengan 

menggunakan cek dan bilyet girodengan jasa giroyang menarik. 

2.	 Tabungan Victoria 
Bentuk simpanan dana pihak ketiga dengan bunga harian yang setoran dan penarikannya 
dapat dilakukan seuap saalselama jam kasbuka. 

3.	 Taska Victoria (Tabungan Kesejahteraan Ketuarga) 
Sentuk simpanan dana pihak ketiga dengan bunga menarik dari saldo terendah. 

4.	 Deposito Berjangka 
Simpanan berjangka ctengan jangka waktu 1,3,6 dan 12bulan dengan bunga yang bersaing. 

5.	 Sertifikat Deposito (Negotiable C~rtificate ofDepositlNCD) --
Selaln bunga yang menarik, bunga dari deposito langsung dibayar di muka. Deposito lnl 
bersifat atas unjuk dan dapat ctiperctagangkan. 

6.	 Deposit on Calt 
Simpanan dana pihak ketiga dalam jangka pendek (di bawah 1 bulan) dengan bunga yang 
menarik. 

Pada saat ini aktivilas di bidang penghimpunan dana ditekankan pacta slrnpanan deposito 
beqanqka. Kebijakan ini bertujuan unluk meningkatkan basis core deposit agar Perseroan dapat 
terus berkembanq dengan sehat, 

Perkembangan dana pihak ketiga yang berhasil dihirnpun Perseroan sejak tahun 1995 adalah 
sebagai berikut : 

PerkembanganPenghimpunan DanaPihak Ketiga 

(dalam lulaan Rupiah) 
31 Maret	 31 Oescmber 

Jenis	 2000 1999 1998 1991 
Giro 39.821 32.195 10.546 11.516 
Tabungan 11.819 14.818 13.602 20.880 
Deposito 132.125 235.221 344.862 116348 
Sertirikat De,E:£silo 52.223 32.210 61.308 
Jumlah 242.588 314.504 430.318 148.144 
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Perkembangan Penghimpunan Dana Pihak Ketiga 

r- Berdasarkan Jangka Waktu 

Tabungan 
(calam jUlaan Rupiah) 

31 Maret 31 Desember 
Jenis 2000 1999 1998 1997 
Tabungan Victoria 17.564 14593 13.410 19.937 
Tabun£,ln Taska 255 285 192 943 
Jumlah 17.819 14.878 13.602 20.880 

Deposito Berjangka 
(cetam jUlaan Rupiah) 

31 Maret 31 Desember 
Jenis 2000 1999 1998 1997 
Oneall 6028 41.799 104.388 5.086 
1 bulan 66.415 159.363 185.845 46.661 
2 bulan 25.000 
3 bulan 8.881 4.559 21.999 50.128 
6 bulan 29.400 29.400 12 2.730 
12 bulcm 100 7.618 11.763 
Jumlah 132.725 235.221 344.862 116.348 

Sertifikat Deposito 
(dalam julasn Rupiah) 

31 Maret 31 Desernber 
Jenis 2000 1999 1998 1997 
1bulan 41.500 16.700 51.720 
3bulan 11.000 16.000 10.550 
Bungs dibayar dirnuka (277) (490) (962) 
Jumlah 52.223 32.210 61.308 

Penempatan Dana 

Dalam menernpauan dananya, Perseroan rnenyalurkan kredit ke senor-senor yang dianggap 
mempunyai prospek yang balk. Kredit diberlkan mela'ui suatu proses sludi kelayakan yang selektif 
dengan cara melakukan penelilian secermat mungkin sebelum dibawa ke komite kredit. 

Jenis-jenis fasilltas kredit yang dilawarkan Perseroan : 
t. Kredit Modal Kerja 
2. Kredil Investasi 
o. Kredit Usaha Ke<:il (KUK) 
4. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
5. Kredit Kendaraan Bermotor 
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6. Kredil Profesi (dokter, pengacara, notars) 
7. Bank garansi 

,~	 

Berikut ini disajikan label yang merinci perkembangan perernpatan dan penyeuran dana dalam . 
akliva produlltif Perseroan mulal tahun 1997 sampai dengan 31 Maret 2000 : 

Perkembangan AktivaProduktif 
(dalam Julaan Rupiah) 

31 Maret 31 Desember 
Jenls 2000 1999 1998 1997 
Giro pada Bank lain ­ berslh 0) 393 146 156 
Penempatan pada Benklein- bersih 82.215 330.706 280.046 167.160 
Sural Bemarqa-oersih 237.698 24.816 206.126 1.862 
Kredil yang Dbenkan-; berslh 90.049 61.462 19.676 79.780 
Penrertaan seham 5.217 3.727 
Jumlah	 415.572 420.857 506.006 248.802 
OJ Unluk tahun 1997 allUva produlltif tidall melipuli giro pada bankleln 

Akliva produktif Persercen untuk periode liga bulan yang berakhir pada tangga[ 31 Mare\ 2000 
adalah sebesar Rp 415,57 miliar. Jumlah penernpatan dana pada bank lain-bersih untuk periods 
tiga bulan yang berakhir pada 18nggal 31 Maret 2000 adalah sebesar Rp 82,22 miliar sedanqkan 
Sural-Surat Berharqa-bersih adalah sebesar Rp 237,70 millar. 

Sedangkan Jumlah Kredit Yang Diberikan oleh Perseroan untuk peri6de tiga bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2000 meningkal menjadi sebesar Rp 90,05 miliar dnarenakan Perseroan 
mulai memberikan kredit bam. 

Perkembangan Penyaluran Kruditberdasarkan SektorUsaha 

(dalam jutaan Rupiah) 
31 Maret 31 Oesember 

Sektor Usaha 2000 1999 1998 1997 
lembaga Pernbtayaan 23.670 15.242 
Real Estat 7.660 11.168 
Dlslribusi 45.464 35.846 5.406 674 
Industrt 9.925 7.369 192 12.970 
Jasa Pengangllutan 3.764 
Kontraktor 150 7.913 
lain-lain 15.249 21.508 9.909 35.859 
Jumlah Kredil 84.329 64.643 23.317 87.610 
Dikurangi, 
Plniarnan Endorsemen 6.000 
Penyisihan Penghapusan 4.280 3.381 3.641 1.830 
Jumlah kredit· berath - 90.049 61.462 19.676 79.780 
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Perkembangan Penyaluran Kredlt berdasarkan Jangka Waktu
" 

(dalam julaan Rupiah) 
31 Maret 31 Desember 

Jan,aka Waktu 2000 1999 1998 1997 
Kurang dan 1 Tahun 50.442 45.214 9.956 33.811 
1 Tahun 24.812 3.000 1.988 30.280 
2- 5 Tahun 9.808 11.994 4.226 10.210 
lebih dan 5 Tahun 9.287 4.635 7.147 13.309 
Jumlah Kredit, 94.329 64.643 23.317 . 87.610 
Dikurangi, 
Pinjaman Endorsemen 6.000 
Penyisihan Penghapusan 4.280 3.381 3.641 1.830 

Jumlah kredlt- bersih 90.049 61.462 19.676 79.780 

Perkembangan Penyaluran Kredit berdasarkan Jenis Kredit 

(dalam julaan Rupiah) 
31 Maret 31 Desember 

Jenis Kredit 2000 1999 1998 1997 
Pinjaman Telap 62.672 47.194 11.577 59.808 
Pinjaman Rekening Koran 19.441 6.061 1.725 6473 
Pinjaman Konsumsi 11.715 10.988 9.257 16.355 
Plnlaman Karyawan 501 600 758 805 
Pinjaman Sindikasi 4.169 
Jumlah Kredit 94.329 64.643 23.317 87.610 
Dikurangi, 
Pinjaman Endorsemen 6.000 
Penyisihan Penghapusan 4.280 3.381 3.641 1.830 
Jumlah kredtt· bersih ·90.049 61.462 19.676 79.780 

Pendspatan 'mbal Jasa (Fee Based Income) 

Dengan kecenderungan tingkat persaingan yang semakin ketat, maka selisih antara pendapatan 
bunga dan beban bunga akan semakin keei!. Dalarn menghadapi keadaan ini. Perseroan berusaha 
meningkatkan kegiatan-kegiatan lain yang rnenqhaslkan pendapatan non bunga (fee based 
income), yaitu dengan jalan mengembangkan kegiatan-kegialan melalui jasa-jasa perbankan 
seperti Iransfer, inkaso, kliring, payroll, standing order (standing instruction), referensi dan bank 
garansi. 

3. Pemasaran 

Kelalnya persaingan yang dihadapi sektor perbankan sernakin harisemakin terasa, hal inilah yang 
mendorong Perseroan unluk meneiptakan strategi pemasaran yang efektif dan efisien unluk 
meningkatkan daya saingnya. 

Saat ini kendala di bidang pemasaran adalah belum berkembangnya jumlah jaringan cabang. 
Untuk mengalasi kendala tersebut Perseroan telah merencanakan unluk mengembangkan 
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beberapa jaringan kantor cabanq di lokasi yang potensial dan strategis di seluruh Indonesia agar 
lebih dekat dengan target pasar.

r-. 

perscroen memiliki fokus usaha pada bisnis ritel (Retail Banking) dan bisnis korporasi kelas 
menengah (corporate banking) mengingat besarnya jumlah populasi di Indonesia dan.taraf hidup 
masyarakat yang akan terus membaik. Dengan pulihnya perekonomian dimasa yang akan datang 
maka perseroan akan memperluas penyaluran kredit kepada nasabah-nasabah baru. 

Bagi Perseroan, nasabah adalah faktor terpenting dalam menunjang keberhasilan usaha. 
Oleh karena itu Perseroan berusaha untuk lebih meningkatkan jasa perbankan dengan 
memberikan pelayanan yang prima-dan berkualilas serta rnenclptakan berbagai produk dan jasa 
pelayanan perbankan yang lebih maju seperti kartu kredit dan ATM sehingga Perseroan dapat 
lebih meningkatkan daya sainqnya terhadap bank-bank lain. 

c: 600,000 Ed," ,.~. . 
l:' - ---.--- ", r'" 500000 _ ..~ "'OM~"'''.,_~~_ 
~ 400,000 = ..~: '. r·~.cc'''---

'5 300,000
'E 200,000 
.!'! 100,000 
~ 
." 

31 Maret 1999 199B 1997 
2000 

[IIAldiva ~roduldif.Total Aldiva I 

4. Pengendalian Kegiatan Usaha 

ALGO (Asset Uabilities Committee) adalah sebuah komite yang dimiliki oleh Perseroan yang 
mempunyai tug as untuk mengevaluasi posisi aset dan kewajiban Perseroan serta menjaga 
keselarasan posisi dana dan kredit Perseroan. Komite ini mempunyai anggola antara lain Direksi, 
Kepala Divisi dan Pemimpin Cabang yang bertanggung jawab terhadap keseimbangan posisi aset 
dan kewajiban Perseroan sebagai antisipasi terhadap kondisi perekonomian. 

Perseroan secara periodik menyelenggarakan budget meeting untuk mengetahui kinerja 
Perseroan sebulan terakhir dibandingkan dengan anggaran yang telah ditelapkan. Pada setiap 
akhir tahun anggaran diadakan Rapat Ke~a yang melibatkan seluruh jajaran manajemen 
Perseroan. Rapat keria tersebut bertujuan untuk mengetahui posisi Perseroan paca tahun 
sebelumnya serta rencana kerja tahun berikutllya rnelalui pembahasan secara bersama-sama 
antara manajemen Kantor Pusat dengan seluruh cabangnya. Dart Rapat Ke~a ini diharapkan 
terbentuk kerangka strategi dan langkah kerja yang konkrit, implementatif dan akan mempero!eh 
komitmen dan semua tingkatan manajemen untuk digunakan sebagai pedoman kerja, 

Untuk mewujudkan slstem perbankan yang sehat dan mengamankan kegiatan usahanya maka 
Perseroan telah menerapkan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB) sesuai 
dengan ketetapan Bank Indonesia, Berdasarkan SPFAIB tersebut Perseroan juga telah 
membentuk Dewan Audit dan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) yaitu saluan kerja yang 
melaksanakan rungsi audit internal. 

Berdasarkan Sural Kepulusan Direksi Bank Indonesia No. 27/163IKEPIDIR Ianggal 31 Marel 
1995, tugas SKAI adalah membantu Direktur Utama dan Dewan Audit dengan menjabarkan 
secara operasional perencanaan, pelaksanaan dan pernantauan alas hasil audit Dalam 
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melaksanakan hal inl Auditor Intem mewakili pandangan dan kepentingan profesinya dengan 
membuat analisis dan penilaian di bidang keuanqan, akuntansi. operasional dan keqiatan lainnya 

~ 

metalui pemeriksaan secara on-site (pemeriksaan di kantor pusat) dan pemantauan secara off-site 
, 

(pemeriksaan di kanlor cabang), seta memberikan saran perbaikan dan infonnasi yang obyektir 
tentang kegiatan yang dikaji kepada semua tingkatan manajemen. Di samping itu SKAI harus 
mampu mengidentifikasikan segala kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkalkan efislenal 
penggunaan sumber daya dan dana serta meningkatkan kegiatan yang ada di Perseroan. 

5. Tingkat Kesehatan Bank 

Bank Indonesia mewajibkan bank-bank unluk melaporkan posisi Ilngkat kesehatan setiap bulan 
dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.30/2lUPPB tanggal 30 April 1997 dan diperbaharul 
dengan Surat Keputusan Oireksi Bank Indonesia NO.30/111KeplDir tanggal 30 April 1997. 
Perhilungan tingkat kesehalan Bank inidiadopsi dengan beberapa modifikasi dari ketentuan Bank 
for International Settlements (8IS). Perhilungan tingkal kesehatan ini mempertimbangkan aspek­
aspek Modal (Gap,al), kualitas AkUva ProdukUf (Assel), Manajemen (Management), Rentabllitas 
(Earnings) dan likuidilas (Liquidity). Di samping itu Bank Indonesia menambahkan faktcr-Iaktor 
Balas Maksimum Pemberian Kredit {BMPK), Kredit Usaha Kecil {KUK) dan Posisi Oevisa Neto 
(PON) sebagai tambahan kriteria perhilungan. Oleh karena nu penilaian Ilngkat kesehalan Bank lnl 
sering disebut berdasarkan CAMEL PLUS. 

Rasio Kecukupan Modal (CAR) 

Agar letap memelihara Ilngkat kecukupan modal seiring dengan perkembangan usaha bank, Bank 
Indonesia memberikan panduan lentang kewajiban kecukupan modaL Bank Indonesia mewajibkan 
bank-bank untuk memiliki perbandingan antara jumlah modal dengan akllva tertimbang menurut 
risiko minimum 4% sampai 31 Oesember 1998. 8% sampai 31 Desember 1999 dan 10% sampai 
31 Desember2000. 

Posisi CAR Perseroan pada lan99al 31 Mare12000, 31 Desember 1999, 199B, 1997 dan 1996 
berturut-lurul adalah sebesar 29,21%,34,44%,25,73%,12,54% dan 22,95%. 

Kualitas Aktiva Produktif 

Dalarn hal pemberian kredit, Perseroan mendasarkan pada prinsip kehati-hallan yaitu denqan 
memperhalikan ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan olen Bank Indonesia. Sebagai bank yang 
berpegang teguh pada prinslp kehati-hatian tersebul Perseroan selalu selektir dalam pemberian 
pinjaman. llnluk itu Persercen selalu memelihara kualitas aktiva produktif (KAP) yang telah 
diterapkan. Hal inl dapat dilihal dari kornposlsl kredit mencrut kolektibilitas dan persentase 
penyisihan penghapusan terhadap total kredil yang diberikan seperti tersaji pada tabel berikut' 
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( Kompos;s; KreditBerdasarkan Ko/ektibilitas 

31 Maret 31 Desernber 
(dalam jutaan Rupiah) 

Kolektlbllllal 2000 

Jumtah % 

isss 
Jumlah ok 

1998 

Jumlah % 

1997 

Jumlah % 

Lancer 

Dalam Perttailen Khusus 

KUlCln9lancar 

Diragukan 

Mace' 

77.558 
4.839 

7.748 

1.544 

2.639 

82,22 

5,13 

8,21 

1,64 

2,60 

48.261 

6.277 

7.932 

2.372 

74,43 

9,68 

12,23 

0,00 

3,66 

13.568 

4.497 

2,283 

2,969 

58,19 

0,00 

19,29 

9,79 

12,73 

86.949 

516 

145 

99,25 
0,00 

0,59 

0,16 

0,00 

Jumlah 94.329 64,843 23,317 87.610 

Memburuknya kcndisi perekonomian merupakan penyebab ulama meningkatnya jumlah kredit 
bermasalah sekaligus memperburuk kualilas kredit yang dlberikan kepaca nasabah. Krileria­
krileria yang digunakan oleh Bank Indonesia dalam mengklarifikasikan kredit juga telah diubah dan 
diperbaharui sejak bulan Maret 1998. Hal inl lelah menyebabkan penurunan alas penllaian kredit 
Perseroan. 

Penylsihan Penghspussn Kredit 

Berdasarkan Sural Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 31f148JKEPIDIR lan99al12 Ncpember 
1998 besamya penyisnan penghapusan dibagi menjadi lima kalegori dengan besamya 
persentase penyisihan penghapusan yaitu sebesar minimum 0,25% untuk kredlt tancar. minimum 
1,25% untuk kredit dalam perttailan khusus, minimum 3,75% untuk kredit kurang lancar, minimum 
50% untuk kredil diragukan dan 100% unluk kredil macet. Persentase penyisihan penghapusan di 
atas dilerapkan terhadap saldo setelah dikurangi dengan nilai agunan sesuai dengan Kelenluan 
Bank Indonesia, kecuali untuk aktiva produktif yang diklasffikasikan lancar dan dalarn perhatian 
khusus yang diterapkan terhadap saldo aktiva produktif tersebut. Persentase minimum penyisihan 
penghapusan aktiva produktil untuk klasifikasi lancar, dalam perhatian khusus dan kurang lancar 
akan meningkat secara bertahap hingga mencapai 1% untuk lancar. 5% untuk dalam pematan 
khusus dan 15% untuk kurang lancar pada bulan Juni 200t 

Sebelumnya, berdasarkan Sural Keputusan Direksi Bank Indonesia yang terdahulu yaitu 
No. 26f22JKEPIOIR tanggal 29 Mei 1993, besamya penyisihan adalah 0,5% untuk kredit lancar, 
3% untuk kredit kurang lancar, 50% unluk kredit diragukan dan 100% un(uk kredit macet setelah 
masing-masing dikurangi dengan nllal wajar agunan yang dikuasai. Sedangkan berdasarkan Sural 
Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 26/167JKEPfDJR langgal 29 Maret 1994, besamya 
penyisihan adalah 0,5% unluk kredit lancar, 10% untuk kredil kurang lancar, 50% un\\Jk kredit 
diragukan dan 100% unluk kredit macet setelah masing-masing dikurangi dengan nilal wajar 
agunan yang dikuasai. 

/(rodlt Usaha Kocll (KUKj 

Berdasarkan Surat Kepulusan Bank Indonesia No. 30t4/KEP/DIR tanggal4 April 1997, kredit yang 
diper1litungkan sebagai Kredil Usaha Kecil (KUK) di antaranya adalah kredit yang diberikan 
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kepada nasabah usaha kecil dengan plafond kredit maksimum Rp 350 juta untuk membiayai 
usaha yang produktif. 8edangkan usaha kecil adalah usaha yan9 memiliki total akUva maksimum 
Rp 200 jula lidak termasuk tanah dan rumah yan9 dilempali. 

Jumlah Kredit Usaha Kecil Perseroan pada langgal 31 Maret 2000. 31 Oesember 1999, 1998 dan 
1997 adalah sebesar Rp 4,70 mlliar, Rp 4,94 miliar, Rp 6,77 miliar dan Rp 15,96 miliar. 

PosisiOevisa Netto(PON) . 

Perseroan sampai dengan saat ini masih beroperasi dengan status Bank Non Oevisa sehingga 
Mak memiliki Posisi Oevisa Netto (PON). 

Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 31116IUPPB langgal 31 Oesember 1998 maka 
BMPK adalah merupakan persentase perbandingan batas maksimum penyediaan dana yan9 
diperkenankan terhadap modal. Penyediaan dana tersebut dalam bentuk kredil, surat berharga, 
penempatan antar bank, penyertaan, termasuk komhmen dan konUnjensi pada transaksi rekening 
administratif. 

BMPK untuk pihak terkait ditetapkan setinggi-tingginya 10% dari modal. BMPK untuk pihak lidak 
lerkait ditelapkan sebesar 30% dan modal sampai dengan lahun 2001, 25% dan modal sampai 
denqan lahun 2002 dan 20% dari modal mulai 1 Januari 2003. Sebelumnya, BMPK tersebut 
ditelapkan maksimum 10% dari modal unluk pihak yang terkait dan 20% dari modal untuk 
pihaklgrup yang tidak terkail. Dengan -prinsip kehali-hstian yang diterapkan Perseroan dalam 
penyaluran kreditnya. maka kelentuan batas maksimum pemberian kredil yang diatur oleh Bank 
Indonesia selama inidapat dipenuhi oleh Perseroan. 

Persentase daripada kredit yan9 diberikan oleh Perseroan kepada pihak ketiga untuk tang9al31 
Marel2000, 31 Desernber 1999, 1998, 1997 dan 1996 adalah sebesar 84,83%,97,33%, 85,17%, 
93,29% dan 98,11 %. 

BMPK yang telah diberikan kepada pihak terafiliasi berturut-turul sebesar 15,17%, 2,67%, 12,07%, 
6,71% dan 1,89% untuk lan99al 31 Maret 2000, 31 Oesemoer 1999, 1998, 1997dan 1996. 

Perseroan dalarn melaksanakan kegialan operasionalnya selalu memaiunt ketentuan batas 
maksimum pembertan kredil (BMPK) sehingga unluk tangga\ laporan yan9 berakhir pada tanqqal 
31 Marel 2000 tidak lerdapat pelanqqaran BMPK. 

Rasio antara Pinjaman dongan Dana Pihak Ketiga (LOR) 

Oalam menjalankan operasinya Perseroan mengharapkan peningkatan kredit yang berstlal 
realistik dan konservalif, unluk mengantisipasi agar tingkat LOR (Loan to Deposit Ratio) tetap 
dalam kriteria sehat berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 26/5IBPPP langgal 29 Mei 1993. 
Bank Indonesia menentukan posisi LOR dibawah 110%. 

Posisi LDR Perseroan pada tanggal 31 Marel 2000, 31 Desernber 1999, 1998 dan 1997 adalah 
sebesar 23,86%, 18,21%, 5,40% dan 51,97%. 

Cadangan Wajib Minimum.(Reserve Requirement) 

Untuk mempertahankan likuiditas yang sehat, Bank Indonesia mensyaratkan cadangan wajib 
minimum sebesar 2% -dan jumlah dana pihak ketiga, yaitu kas dan giro pada Bank Indonesia 
sebelum 1 Pebruart 1996. Mulai April 1997 cadangan wajib minimum ini dinaikkan menjadi 
sebesar 5%. 
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Cadangan wajib Perseroan pada langgal 31 Maret 2000, 31 Desember 1999, 1998 dan 1997 
adalah Rp 17,19 miliar, Rp 13,74 miliar, Rp 20,46 miliar dan Rp 7,17 miliar. 

6.	 Prospek Usaha 

Tahun 1997 merupakan tahun yang tidak naoat dilupakan oleh neqara-neqara di kawasan Asia 
mengingat pertumbuhan ekonomi yang lelah mereka capai selama lnl mengalami penurunan 
drasfs. Penurunan mata uang negara-negara di kawasan Asia dan kebijakan pernerintah 
Indonesia untuk melikuidasi 16 bank yang bermasalah lelah menyebabkan hilangnya kepercayaan 
masyarakal terhadap perbankan Indonesia dan lelah memlcu krisis ekonomi yang 
berkepanjangan. 

Dampak memburuknya perekonomian, kelidakslabilan suku bunga bank dan kurs mala uang asing 
berdampak pada kine~a debitur unluk melunasi kewajibannya. Hal·hal tersebut telah 
menyebabkan peningkatan jumlah kredlt macet di lembaga-lembaga keuangan yang 
mempengaruhi tingkat kesehatan bank sehingga menurunkan tingkat likuiditas dunia perbankan. 
sektor perbankan adalah merupakan IUlang punggung perekonomlan sebuah negara untuk dapat 
mencapal pertumbuhan ekonomi yang dinamis. Oleh karena itu xetdakpastan yang dihadapi 
seklor perbankan saat lnltelah menghambal laju pertumbuhan ekonornl nasional. 

Pemerintah telah mengambi\ berbagai kebfjakan untuk memulihkan kond\si perekonornlan 
Indonesia dan mengembatikan kepercayaan masyarakat dan dunia lntemasicnet terhadap 
pemerintah dan lembaqa-lembaqa ksuanqan antara lain: :- .­

•	 Memperbaiki kine~a dan kredibilitas perbankan naslonal. 
•	 Memberikan otorilas penuh kepada Bank Indonesia untuk melaksanakan tugasnya sebagai 

bank sentral yang independen, 

Kebijakan yang telah diambil oleh pemerinlah itu diharapkan dapal memperbaiki perekonornan 
nasional dan kinerja perbankan di Indonesia. Bagaimanapun juga perekonomian nasional lidak 
akan dapat lumbuh tanpa dukunqan sektorperbankan yang solid. Dengan demikian Perseroan 
berkeyakinan bahwa sektor perbankan akan segera pulih unluk menopang perekonomian 
Indonesia. 

Kebijakan Perseroan dalam menaenkan kegialan usahanya selalu mengacu kepada prinsip 
kehali-hatlan (Prudent Banking). Kapasilas untuk mengumpulkan dana baik dari masyarakal 
maupun dari pihak ketiga merupakan konsep dasar bagi Perseroan untuk kenlUdian secara efektif 
dan efisien menyalurkan dana tersebul kepada nasabah kredit dan pada bank lain (Interbank 
Arfoney MarkeQ. Adapun stralegi yang akan diimplemenlasikan oleh Perseroan dalam penyaluran 
portfolio dana adalah sebagai berikut : 

•	 Diversllikasi portfolio kredil untuk meminimalkan risiko. 
•	 Menerapkan prinslp kehali-hatian (Prudent Banking). 
•	 Mempertahankan Loan fo Deposit Ratio (LOR) sesual dengan kelentuan Bank Indonesia. 
•	 Memperruas jaringan karucr yang didukung cleh lenaga kerja yang berkualitas serta 

perangkat teknologi lnlorrnasi yang handal. 

Dalam mase krisls ekonomi sekarang ini Perseroan lelah mengambil langkah-Iangkah khusus 
guna menjaga kinerja:Perseroan-antara lain: 

•	 Membatasi ekspansi kredit serta mempercepat penarikan krediLyang telah diberikan 
•	 Meningkatkan likuidilas Perseroan dengan menempal.k.an keleblnan dana likuiditas pada bank 

lain (Interbank Money Markel). 
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•	 Memberikan jasa pelayanan yang lerbaik kepada nasabah Perseroan untuk menjaga 
. hubungan balk kedua belah pihak. 

. ("' 

7.	 Lain-lain 

Pada langgal 22 Juni 2000 Perseroan telah mendapalkan surat keterangan fiskal dan Dlreklorat 
Jenderal Pajak dengan Sural No. SR-242M'PJ.06I8D.0312000. Dalam surat lersebut diterangkan 
bahwa: 

1.	 Perseroan tidak mempunyai tunggakan pajak sampai dengan langgal surat tersebut. 

2.	 Perseroan telah membayar pajak untuk tatum buku 1995 hingga 1998 dengan rinclan sebagai 
berlkut: 

------Tahun Pajak 

1997 
1998 
1999 

Rincian pajak telah sesuai dengan SPT 1999 yang disampaikan kepada Direklorat Jenderal Pajak. 

Berdasarkan Sural Keterangan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) 
No.19NllfSkVBAN1I2000 tanggal 6 Juli 2000 dan Surat Kelerangan dan Kepanlleraan Panilia 
Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah (P4D) No. Re9.105/B.11591W.261P4DNIlIK/2000 
langgal 4 Juli 2000, Perseroan sedang tidak terlibat dalam perselisihan melalui arbllrase di BANI 
maupun perselisihan melalui P4D. 

Perkara-perkara perdata yang sedang dihadapi oren Perseroan sampai dengan saat Prospeklus 
iniditerbitkan adalah sebagai berikut: 

1.	 Perkara No. 154/Pdt.Gf1997fPN.JKT.PST anlara Perseroan sebagai Tertawan melawan 
Tharnrin Lubis sebagai Pelawan yang merupakan Perlawanan lerhadap Perkara Nomor 
297JPdtGI1996/PN.JKT.PST antara Perseroan sebagai Peng9ugat melawan Thamrin Lubis 
sebagai Tergugat. 

2.	 Perkara Nomor 371/Pdt.G/1998/PN.JKT.BAR anlara Perseroan sebagai Tertawan I melawan 
Setiawan Chandra sebagai Pelawan. 

3.	 Perkara Nomor 231/Pdt.Gf1998/PN.BKS antara Perseroan sebagai Penggu9at melawan 
Greqorius Kiswardana sebaqai Tergugal. 

4.	 Perkara Nomor 232JPdI.Gf1998/PN.BKS antara Perseroan sebagai Penggugat melawan 
Sandra Yanti Octaviana sebagai Tergugat. 

5.	 Perkara Nomor 232JPdtVerzel/98/PN.BKS antara Sandra Yanti Octaviana sebagai Pelawan 
melawan Perseoan sebagai Terlawan. 

6.	 Perkara Nomor 265/PdtG/1998/PN.TNG anlara Perseroan sebaqat Penggugat melawan 
Steady Winarto sebagai Tergugat. . 

7.	 Perkara Nomor 60/PdlGI2000/PN.JKT.PST antara Perseroan sebagai Penggugal matawan 
Sri Inawati Sutanto sebagai Tergugat. 
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IX. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuanqan penting Perseroan untuk masa tiga bulan 
_yang berakhir pada langgal 31 Maret 2000 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 1999, 1998, 1997 dan 1996 yang berasal dan laporan keuangan Perseroan yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans ruanaxona & Mustafa denqan pendapat wajar tanpa 
pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai perubahan metode akuntansi pajak penghasilan 
dan penjelasan mengenai darnpac rnemburuknya ekcnornl di Indonesia terhadap Perseroan: 

(dalam julaan Rupian) 
31 Maret 310esember 

Uralan 2000 1999') 1998') 1997') 1998') 
AKTIVA 
Kas 440 2.511 437 512 254 
Giro pada Bank Indonesia 16.529 8.859 23.738 8.808 2.035 
Giro peda Bank lain- Bersih 393 146 158 65 459 
Penempatan pada Bank lain - Bersih 82.215 330.706 280.046 167.160 66.665 
Sural- sural Bemarqa - Bersih 

Pihak keliga 138.323 24.816 206.128 1.862 
Pihak yang rnempunyai hubunqan Isfirnewa 99.375 

Kredit yang Diberikan - Becs\h 
Pihak ketlqa 75.833 59.799 16.903 77.417 42.796 
Pihak yang rnempunyal hubunqan isumewa 14.216 1.663 2.773 2.363 836 

Penyertaan dalam bemuk saham ­ Bets'ln 5.217 3.727 
Pendapalan yang masih akan dltedma 2.406 3.331 2.588 1.714 353 
Aktiva pajak tangguhan-) 568 668 257 255 48 
Akliva Tetap- Bersih 2.328 2.394 1.706 1.441 407 
Akliva lain-lain') 3.112 3.205 6.895 1.903 527 
Jumlan Aktiva -) 440.955 441.825 541.627 261.300 114.380 

KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
KEWAJIBAN 
Simpanan 
Giro 

Pihak Keliga 26723 12.265 7.184 10.738 9.491 
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 13.098 19.930 3.362 778 1.056 

Tabungan 
Pihak Keliga 17.419 9.182 13.241 18.697 5.145 
Pihak yang mempunyai hubungan lstimewa 400 5.696 361 2.183 204 

Deposito Be~angka 

Pihak Ketiga 106.848 217.578 324.622 115.548 84.238 
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 25.877 17.843 20.240 800 514 

Sedifikat Deposno . Bersih 52.223 32.210 61.308 3.951 
Kewajiban Seqera Lainnya 2,918 1.205 8.449 1.974 650 
Pinjaman yang dilerima 41.000 69.050 70.000 94.000 16.000 
Hulang Sewa Guna Usaha 81 
Hutang Pajak 1.176 1.530 2.455 1.134 479 
Sural-sural Bemerqa Yang Dlterbilkan 97.000 
Kewajiban Lain-Lain 0) 775 1.112 1.746 919 337 
Jumlah Kewajiban 385.457 387.401 512.968 246.771 102.146 
Jumlah Ekuitas'} 55.498 54.424 28.659 14.529 12.234 
Jumlah Kewajiban dan Ekuilas 440.955 441.825 541.627 261.300 114.380 
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( LAPORAN RUGILABA 

(dalam [utaan Rupiah, kecuali laba bersih per sahem oaten Rupiah penuh) 

URAIAN 2000 1999') 1998') 1997') 1998') 
(3 Bulan) (1 TahunJ (1 Tahun) (1 Tahun) (1 Tahun) 

Pendapalan Bunga 12.564 69.824 393.319 49.424 14.801 
Beban Bunga 9.249 60.546 360.070 37.401 10.268 
Pendapalan Bunga - Bersjh 3.315 9.278 33.249 12.023 4.533 
Pendapalan (Beban) Operasional Lainnya Bersih 16 164 (952) (229) 79 
Beban Operasional tainnya 1.751 5.654 29.918 8.942 2.721 
Beban Operasional Lalnnya-Bersih 1.735 5.490 30.870 9.171 2.642 
Pendapatan (Seban) Operaslonat- Beraln 1.580 3.788 2.379 2.852 1.891 
Pendapatan (Seban) Non Operasional- Bersih (109) 94 (23) 3 
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 1.471 3.882 2.356 2.855 1.891 
Beben Pajak 396 1.084 726 874 621 
Laba Bersih 1.075 2.798 1.630 1.981 1.270 
Laba bersih persaham • 'J 

(dalam Rupiah penuh) 
Dasar 3 7 B 13 8 
Dilusian 7 

OJ Efektir 1 Januari 1999. Perseroan menerepkan Pemyataan Slandar Akunlansi Keuangan (PSAK) No.46 
tentanq "Akunlansi Pajak Penqhasuen'. unluk lujuan komparatit tapcran seuanqan tahun 1998, 1997 dan 
1996 disajikan kernbali serta efektif 1Januari 2000, Perseroan menerapkan Kepu'usan Bapepern No.Kep­
06/PMl20oo lenlang Perubahan Peraturan Bapepam NO.VIII.G.7 tentanq 'Pedoman Penyaiian Laporan 
Keuangan" untuk tujuan kcmparauf faporan keuanqan lahun 1999 disajikan kembali. 

OI)	 Leba per saham dihi(ung berdasarkan rata-rata tertimbanq dan jumlah saham yang beredar pada Iahun 
yang bersangkulan setelah memperhilungkan pengaruh retroakul perubahan nilai nominal saham meniadi 
Rp 100,- persaham dan kapitalisasi saldo leba serta laba persaham dilusian bcrdasarkan jumlah rata-rata 
lertimbang satram biasa yang lelah disesuaikan dengan dampax dan semua efex yang berpotensl sahan 
blasa yang dilulir. 
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('	 RA510 • RASIO 
(Disajikan dalam persentase (%)) 

31 Maret	 31Desember 
2000 "") -"••",••;;;•.,-- ­URAIAN	 l::r.tl:'-' 1998 1997 1996 

RA510 KEUANGAN 
Jumlah Kewajiban/Jumlah Akliva 87,41 87,68 94,71 94,44 89,30 
Jurraah Kewajiban/Jumlah Ekultas 694,54 711,82 1789,88 1698,44 834,90 
Jumlah Kredit yang Diberikan . Bersihl Jumlah Akliva 20,42 13,91 3,63 30,53 38,15 
Jumlah Aktiva Produktif- Bersll1l Jumlah Aktiva 94,24 95,25 93,42 95,22 96,43 
Jumlah Simpananl Jumlah Akliva 55,01 71,18 79,45 56,92 73,96 

Rasio Usaha 1) 
Pencapatan Bungal Jumlah Akliva Produktif - Bersih 12,09 16,59 77,73 19,86 13,42 
Pencapatan Bunga-Bersil1/ Rata-rata Jumlah Akliva 3,00 1,89 8,28 6,40 5,16 
Pendapatan Bunga-Bersihl Rata-rata Jumlah Ekuitas 24,13 . 22,33 153,97 89,85 39,08 
Pendapatan Bunga - Bersih/ Rata-rata Jumlah Akliva 

Pro<lukUf - Bersih 3,17 2,00 8,81 6,70 5,36 
Becan Operaslonal Lainnya - Bersihl Rata-rata 

Jumlah Akliva 1,57 1,12 7,69 4,88 3,01 
Becan Operasional Lalnnya - Bersihl Rata-rata 

Jumlah Ekuttas 12,63 13,22 142,96 68,53 22,78 
Becan Operaslonal Lalnnya - Bersihl Rata-rata 

Jumlah Ak.Prod.-Bersih 1,66 1,18 8,18 5,11 3,13 
Laba Bersihl rata-rata Jumlah Akliva 0,97 0,57 0,41 1,05 1,45 
Laba Bersih/ rata-rata Jumlah Ekuilas 7,82 6,74 7,55 14,80 10,95 
Lata Bersihl rata-rata Jumlah Ak. Prod.. Berslh 1,03 0,60 0,43 1,10 1,50 
Pendapatan Operasional . Berslh/ Rata-rata 

Jumlah Aktiva 1,43 0,77 0,59 1,52 2,15 
Laba Sebelum Pajak Penghasllan'Pendapatan Bunga 11,71 5,56 0,60 5,78 12,78 
Laba Bersihl Pendapatan Bunga 8,56 4,01 0,41 4.01 8,58 

Rasio Pertumbunan 
Pencapatan Bunga (28,02) (82,25) 695,81 233,92 42.80 
Pendapatan Operaslcna.- Bersih 66,84 59,23 (16,58) 50,82 39.66 
Laba Berslh 53,68 71,66 (17,72) 55,98 35.25 
Jumleh Akliva (0,20) (18,43) 107,28 128,45 86,82 
Jumlah Kewajiban (0,50) (24,48) 107,87 141,59 103,23 
Jumlah Ekultas 1,97 89,90 97,25 18,76 11,58 
Kredlt yang dlberikan - Berslh' Jumlah Akliva 

Produktif- Bersih 21,67 14,60 3,89 32,07 39,56 
Kredil yang diberikan - Bersihl Dana Pil1ak KeUga 

(LOR) 2) 23,86 18,21 5,40 51,97 58,20 
Penylsihan Penqhapusan KredilJ Kredit yang 

Diberikan 4,54 5,21 15,61 2,09 1,60 
Rasio Kecukupan Modal - (CAR) 2) 29,21 34,44 25,73 12,54 22,95 

HOj Unluk akun laba rugi telah disetahunkan. 

Catatarr 
1.	 Rata-rata jumtan akliva, ekultas dan akliva produklif bersih dihilung dan peniumlahen saldo awat dan akhir 

lahun dibagi dua. Aktlva produktif bersih melipuli giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, sural­
sural berharqa dan kredil yang diberikan dan penyertaan dalem bentuk saham masing-masing seteleh 
dikurangi penyisihan penghapusan akliva produktil, Untuk tahun 1997 dan 1996 aktiva produktif lidak 
meliputi giro pada bank lain. 

2.	 Perhitunqan lelah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Rasio dihitung berdasarkan paket 
kebiiaksanaen langgal29 Mei 1993. 
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\ , 

X, EKUITAS 
(---

Tabel di bawah ini menunjukkan perkembanqan posisi ekuilas Peffieroan unluk masa tiga bulan yang 
berakhir pada tangga131 Maret 2000 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal31 Desember 
1999, 1998 dan 1997 yang angka-angkanya diambil dan Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa, denqan pendapal wajar tanpa pengecualian 
dengan paragraf penjelasan mengenai perubahan metoda akuntansi pajak penghasilan dan penjeJasan 
mengenai dampak memburuknya ekonomi di Indonesia lerhadap Perseroan. 

(dalam julaan Rupiah) 
31 Maret - 31 Desember 

Uraian 2000 1999'1 1998') 1997') 
Modal Dasar, nilei nominal Rp 100 per 
saham pada lahun 2000 dan 1999, Rp 500 
per saham pada tahun 1998 dan 1997 213,600 213,600 100,000 50,000 
Modal Ditempatkan dan Disetor penuh 53.400 53.400 25.000 12.500 
Biaya emisi efek ekuitas (2,0331 (2,0331 
Saldo Labaol	 4,131 3057 3,659 2.029 
Jumlah Ekuilas	 55.498 54.424 26.659 14.529 

'J	 Efeklif 1 Januari 1999, Perseroan menerapxan Pemyataan Slandar Akunlansi Keuangan (PSAK) No.46 
len tang "Akunlansi Pajak Penqhasllan'. unluk lujuan komperatil laporan keuangan lahun 1998 dan 1997 
disaiikan kembali serta ereklif 1 Januari 2000, Perseroan menerapkan Kepcursan Bapepam No. Kep­
06/PM/2000 lentang Perubahan Peraluran Bapeparn No. VIII.G.7 lenlang 'Pedoman Penyajian Laporan 
Keuangan°, untuk lujuan komparalif laporan keuangan tahun 1999 disajikan kernbali. 

Berdasarkan Akta Pernyalaan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No.5 
langgal 5 Aguslus 1999 juncto Akta Perbaikan No.l0 langgal 9 Agustus 1999, yang kedua akta dibuat 
dl hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris tf Jakarta, para pemegang saham Perseroan lelah 
memuluskan dan menyeluju\ mengubah anggaran dasar Perseroan, yaitu pembalalan pemecatan nilai 
nominal saham sehingga kembali rneniadi Rp 100 per saham dan meningkalkan modal dasar 
Perseroan dari Rp 100.000.000.000 menjadi Rp 213.600,000,000. 

Perubahan lni telah memperoleh perseuiiuan dart Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Keputusan No.C-14546,HlOl.04.TH.99 "'nggal10 Aguslus 1999. 

Pada tanggal 11 Agustus 1999 dengan Sural Direksi No.008JBVIIBAPNllII99, Oireksi Perseroan 
mengajukan pernyataan pendaftaran emisi saham kepada Bapepam dalam rangka Penawaran Umum 
Terbalas I saham kepada para pemegang saham datam rangka penerbltan Hak Mernesan Elek 
Terlebih Dahulu sebanyak-banyaknya 1.335.000.000 Saham Biasa Alas Nama dengan nilai nominal 
Rp 100 persaham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 100 persaham dimana melekat sebanyak­
banyaknya sejumlah 166.875.000 Waran Seri II yang diberikan secara cuma-cuma selJagai insentfbagi 
para pemegang saham. 

Rencana Penawaran Umum Tsrbatas I saham kepada para pemegang saham dalam rangka 
penerbitan Hall. Memesan Efek Terlebih Dahulu ditunda sehubungan dengan Surat Edaran Direksi 
Bursa Elek Jakarta No. SE-006JBEJJ0899 tanggal 6 Aguslus 1999 dan Sural Edaran Direksi Bursa Efek 
Jakarta No,SE·007/BEJ/0899Ianggal 11 Aguslus 1999. 
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Adapun susunan Modal Saham Perseroan pede 18nggal 31 Maret 2000 berdasarkan Laporan 
Keuangan yang tetah diperiksa oleh Akuntan Publik Hans Tuanakotta s Mustofa adalah sebagai 
berikut:

( , 

VU""U" ",,<.U "V""""" UU'U", u,"''''" .". '''''' 
Persentase 

% 
Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal 

ModalOasac 2.136.00.1000 213.600 

Modal Ditempalkan dan Disetcz Penuh 53'1.000.000 53.400 

PTSuryayudha Investindo Cipla 
PTNata Palindo 
PTPanin Insurance Tbk 
Tn. Untun9 woenect •direktur ulama 
Dana Pensiun Asuranst Panin 
Tn. A9uS Anlariksa Sidharla - direktur 
Tn. Harijanlo GunawanYo~OmisariS 
Lain-rain Ikurano dan 5% 

170.700.000 
104.780.000 
48.619.000 
9.210.000 
8.520.000 
5.796.500 
5.675.000 

180.699.500 

17.070 
10.478 
4.862 

921 
852 
500 
fliJ7 

18.070 
Jumlah Modal Dilempatkan dan Diselor Penuh 534.000.000 53.400 

Sallam Dalam Pcrtcpcl 1.602.CXXJ.000 160.200 

· 
· 

31,97 
19,62 
9,10 
1.n 
1,60 
1,09 
tos 

33.84 
100,00 

· 

Pad' l.ngg,1 18 Juli 2000 denqan Sural Direksi No. 0091BVIIBAPNtlI00, Direksi Perseroan. 
mengajukan pemyataan pendaftaran emisi saham kepada Bapepam dalam rangka Penawaran Umum 
Terbatas I kepada para pemegang saham dalam rangka penerbilan Hak Memesan Efek Tedebih 
Dahulu sebanyak·banyaknya 614.000.000 Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 100 per 
saham yang akan dilawarkan dengan harqa Rp 115 persaham dimana melekat sebanyak-banyaknya 
sejumlah 85.960.000 Waran Seri II yang diberikan secara cuma-cuma sebagai lnsentf bag1 para 
pemegang saham. 
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('	 Seandainya Penawaran Umum Terbatas 1kepada para pemegang saham dalam rangka penerbitan 
dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak-banyaknya 614.000.000 saham dengan nilai 
nominal Rp 100 per saham dan harga penawaran sebesar Rp 115 per seham serta Waran Sen 1 
sebanyak-banyaknya sejumlah 80.000.000 waran dan Waran Sen II sebanyak-banyaknya sejumlah 
85.960.000 waran dilaksanakan menjadi saham Perseroan pada tanggal31 Maret 2000, maka struktur 
ekuitas Perseroan secera Profonna pada tanggal tersebutadalah sebagai benkut 

PROFORMA EKUITAS PADA TANGGAL 31 MARET 2000 

I I 
Uraian 

Modal 
Daser 

213.600 

213.600 

Posisi Ekuitas pada tanggal 31 Maret 
2000 rnenunn laporan keuangan, dengan 
nilai nominal Rp 100 per saham 

Peruhahan Ekuilas setelah tanggal 
31 Mare! 2000 jika diasumsikan te~adi 

pada tangga] tersebut : 

- Penukaran seluruh Waren Sen I 
sebanyak- banyaxnya sejumlah 
ao.ooo.OOO W3lan menjadi 80.000.000 
saham dengan nllal nominal Rp 100 per 
seham dan harga pelacsanaan Rp125 
per saham 

-Penaweran Umum Tertatas I sahem 
dengan Hak Memesan Efek Tenebih 
Oahulu sebanyak-banyaknya 
614.000.000 saham dengan nllai 
nominal Rp 100 persaham dengan 
harga penaweran Rp 115 persanarn 

- Penukeran seluruh wean Seri 11 
sebanyak-banyaknya 85.960.000 waran 
meniaoi 85.960.000 saharn dengan nilai 
nominal Rp 100 persaham dan harga 
pelaksanaan Rp 1DO per sahern 

Proforma Ekuitas pada tanggal 31 Maret 
2000 setetah Penawaran Umum Terbatas 
I daJam rangka penerbitan Hak Memesan 
Efek Iedebib Oahulu kepada para 
pemegang saham seta weran Seri 1dan 
Waran Seri JJ dilaksanakan menjadi 
saham Perseroan 

Modal 
Disetor 

53.400 

Agio 
Saham 

-

Biaya 
Emisi 
Efek 

Ekuitas 

(2.033) 

Saldo 
laba 

4.131 

Jumlah 
Ekuitas 

55.498 

8.000 2.000 - - 10.000 

61.400 9.210 . . 70.610 

8.596 - - - 8.596 

131.396 11.210 (2.033) 4,131 144.704 

-

-

-

oatam iutaan Ruoiah, kecuali dala aer saham 

LL
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Seandainya sampai dengan tanggal20 September 2000 puku116.00 tidak ada pemegang Waran Seri I 
yang mengkonversikan Waran Sen I menjadi saham Perseroan maka struktur exuitas Perseroan secara 

(~ proforma pada tanggal31 Maret 2000 adalah sebagai berikut 

PROFORMA EKUITAS PADATANGGAL 3tMARET 2000 

Uralan 
Posisi Ekuitas paoa langgal 31 Maret 
2000 menurullaporan keuangan, dengan 
nllal nominal Rp 100 persahem 

Perubahan Ekultas setelah tanggal 
31 Mare! 2000 iikadasumslkan te~adi 

pada tanggal tersebut : 

Penawaran Umum Tetratas Isaham 
dengan Hak Memesan Efek Tedeblb 
Dahulu sebanyak-banyaknya 
534.000.000 saham dengan nilal nominal 
Rp 100 persaham dengan.har.ga 
penawaran Rp 115 per saharn 

- Penukaran seluruh Waran Seri lJ 
sebanyak-banyaknya 74.760.000 waran 
menjadi 74.760.000saham dengan nilai 
nominal Rp 100 per saharn dan harqa 
pelaksanaen Rp 100 persaham 

Proforma Ekultas paoa tanggal 31 Maret 
2000 setelah Penawaran Umum Terbatas 
I dalam rangka penerbltan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu kepada para 
pemegang saham serta Waran Sen 11 

, dilaksanakan menjadi saham Perseroan 

Modal
 
Dasar
 

213600 

-

-

213.600 

dalam lutasn Ruciah. kecuali data per saham) 

Modal 
Disetor 

53.400 

Agio 
Saham 

-

Biaya 
Emisi 
Efek 

Ekuitas 

(2.033) 

Saldo Jumlah 
Laba Ekuilas 

4.131 55.498 

53.400 8.010 - - 81.410 

7.476 

114.276 

-

8.010 

-

(2033) 

- 7 476

l 
413J

124384 
1 

57
 



I'T Bank Victoria International Tbk 

XI. KEBIJAKAN DIVIDEN 

(' 
Seluruh saham Perseroan yang lelah ditempalkan dan disetor penuh termasuk saham barn dalam 
rangka Penawaran Umum ini mempunyai hak· yang -sama dan sederajat dalam ,segala hal dengan 
pemegang saham lama termasuk hak alas dividen. 

Perseroan merencanakanunluk membayarkan dividen kas (tunai) kepada seluruh pemegang saham 
sekuranq-kuranqnya sekali dalam setahun. Besamya pembayaran dividen kas (tunai) akan dikailll:an 
dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersanqkutan, dengan tetap memperhatikan 
tingkat kesehatan Perseroan dan kebutuhan dana yang dipertukan untuk investasi dalam ranqka 
pengembangan usaba, ,tanpa mengurangi hak dari Rapal Umum Pemegang Saham Perseroan untuk 
menentukan lain sesuai dengan 'ke!entuan Anggaran Dasar Perseroan. 

Dalarn menghadapi krisis ekonomi yang mengakibalkan pertunya penjaminan dari Bank Indonesia 
terhadap dana nasaban. perbankan nasional yang mengikutsertakan diri datam penjaminan tersebut 
bersedia untuk tidak membagikan dividen kas (!una~ kepada pemegang saham, selama penjaminan 
lersebut masih berlangsung, atau selama kewajiban bank tersebut lerhadap Pemerintah belum 
terbayar, sepanjang bank tersebut tidak memenuhi ketenhran permodalan yang dipersyaralkan, kecuali 
ditentukan lain oleh BPPN. Kelenruan-ketentuan ini diletapkan denqan Keputusan Presiden No. 26 
Tahun 1998 tentang Jaminan Terhadap Kewajiban Pembayaran Bank Umum, Keputusan Presiden No. 
27 Tahun 1998 tentang Pembenlukan Badan Penyehatan Perbankan Nasional dan Keputusan Menteri 
Keuangan No. 26IKMK.0f7J1998 tanggal28 Januari 1998 tenlang Syarat dan Tala CaraPelaksanaan 
Jaminan Pemerinlah Terhadap Kewajiban Pembayaran Bank Umum. 

Dengan mengindahkan ketentuan-ketentuan di atas, Persercan menerapkan kebfjakan dividen kas 
(tunai) alas laba bersih Perseroan seteen ketentuan-ketenluan dialas Ierpenuhl sebagai berikut: 

Laba Bersih setelah Pajak 
Dividen Kas (Tunai) terhadap 

• • I Bersih sete!ah Pajak 

~~mn:>; denqan Rp 15miliar 20% 

Letsn dan Rp 15miliar 30% 

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan pada tanggal 30 Juni 2000, pemegang saham 
Perseroan telah menyetujui untuk tidak membaqikan div·lden untuk tahun buku 1999 sebagaimana 
lertuang dalam Akla Berila Acara RUPS NO.85 langgal 30 Juni 2000 yang dibuat di hadapan Falhiah 
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta. Oengan demikian sejak dilakukannya Penawaran Umum Perdana pada 
bulan Juni 1999 sampai seat iniPerseroan belum membagikan dividen secara lunai. 
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XII. PERPAJAKAN
 

,• 
Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tanggal.9 Nopember _1994 tenlang 
Perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia tahun 1991 tanggal30 Desember 1991 mengenai 
Perubahan alas Undang-Undang NO.7 Tahun 1983 tenlang Pajak Penghasilan, penerimaan dividen 
alau bagian keuntungan yang diterima oleh perseroan terbatas sebagai wajib pajak dalam negeri, 
koperasi, yayasan atau organisasi yang sejenls atau badan usaha milik negara atau badan usaha mllik 
daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di 
Indonesia tidak termasuk Obyek Pajak Penghasilan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerinlah Republik Indonesia No. 41 Tahun 1994 juncto Peraluran 
Pemerlntah No. 14Tahun 1997 tentang Pajak Penghasilan alas Penghasilan dari Transaksl Penjualan 
Saham di Bursa Efek, untuk semua lransaksi penjualan saham dikenakan Pajak Penghasilan yang 
bersital final sebesar 0,10/0 (salu per seribu) dari jumlah brute nilai Iransaksi penjualan dan untuk 
Iransaksi penjualan saham pendiri, kecuali saham pendiri perusahaan pasangan usaha yang dimiliki 
oleh perusahaan modal ventura, dilambah dengan 0,5% (nol koma lima persen) dari jumlah brute nilai 
transaksi penjualan. 

Pengenaan Pajak Penghasilan alas dividen diperhitungkan dan diperlakukan sesuai dengan peraluran 
perpajakan yang bertaku. Berdasarkan Keputusan ~nteri Keuangan Republik Indonesia No. 
651IKMK.0411994 Ianggal 29 Desember 1994 tentanq Bidang Penanaman Modal Tertenlu Yang 
Memberikan penghasilan kepada Dana Pensiun Yang Tldak Termasuk Sebagai Obyek Pajak dart Pajak 
Penghasilan, maka penghasilan yang diterima alau diperoleh Dana Pensiun yang pendiriannya lelah 
disetujui oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia dari penanaman modal, antara lain penanaman 
model dalam efek yang diperdagangkan di Bursa Efek di Indonesia tidak --termasuk sebagai Obyek 
Pajak Penghasilan. 

Sesuai dengan Surat Edaran Direklorat Jenderal Pajak No. SE·28IPJ-43f1995IertanggaI22 Mei 1995, 
perihal Pajak Penghasilan Pasal 23 alas bunga Obligasi dan Dividen yang diterima Wajib Pajak orang 
pribadi (Sen Pph Pasal 23fpsl 26 No.6), maka bunga Obligasi dan Dlvlden baik dari saham atau 
sekurilas, baik yang diperdagangkan di Pasar Modal maupun yang tldak, yang terulang atau dibayarkan 
kepada Wajib Pajak Dalam Negeri Orang Pribadl dalarn Iahun 1995 dan seterusnya, dipotong Pajak 
Penghasilan Pasal 23 sebesar 15% (lima belas persen) dan jumlah bruto. 

Dividen yang dibayarkan kepada wajib pajak luar negeri akan dikenakan 13rH sebesar 20% 
(dua puluh persen) atau tarif yang lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada mereka yang 
merupakan penduduk dari sualu negara yang telah menandalangani suatu perjanjian perqtmderan 
pajak berganda dengan Indonesia, dengan memenuhi Sural Edaran Oi~en Pajak No. SE· 
031PJ.101119961an9ga129 Maret 1996. 

Sesuai dengan Sural Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-03IPJ.4211993 tanggal 29 Januari 1993 
tentang Pajak Penghasilan atas HMETD, apablla Pemegang Saham menjual HMETD, maka hasil 
penjualan tersebut adalah penghasilan yang merupakan Objek Pajak Penghasilan. Penghasilan dari 
penjualan HMETD yang diterima oleh Pemegang Saham Wajib Pajak luar negeri, selain bentuk usaha 
tetap dl Indonesia, dikenakan pemotongan Pajak Penghasilan (wilholding tax) di Indonesia, badan yang 
didirlkan atau berkedudukan di Indonesia, dan bentuk usaha lelap. 

Alas transaksi penjualan saham di Indonesia dikenakan bea rnalerai sebesar Rp. 6.000,· (enam ribu 
Rupiah) alas lransaksi dengan nilai lebih dart Rp. 1.000.000,- (salu juta Rupiah) dan Rp. 3.000,- (tiga 
ribu Rupiah) atas transaksi dengan nilai sebesar Rp. 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu Rupiah) 
sampai dengan Rp. 1.000.000,- (salu juta Rupiah). Transakst dengan nilai kurang dari Rp. 250.000,­
(dua ralus lima puluh ribu Rupiah) lidak dikenakan bea materai. 
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Calon pembeli saham	 dalam Penawaran Umum Terbatas I ini diharapkan untuk berkonsultasi 
("	 dengan konsultan pajak masing-masing - mengenai akibat perpejakan yang timbul .cdari 

pembelian, pemilikan maupun penjualan saham yang dibeli melalui Penawaran Umum Terbatas J 
ini. 
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XIII. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
 

r >	 Lernbaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang rnembantu danberperan datam Penawaran Umurn 
Terbataa I ini adalah sebagai berikut : 

Akuntan Publik : 
Hans Tuanakotta & Mustofa 
Wisrna Anlara Lt. 1\ 
JI. Medan Merdeka Seatan No. 17 
Jakarta 10110 

Tugas dan kewajiban pokok Akunlan Publik di dalam Penewaran Urnum Saharn ini acalah unluk 
melaksanakan audit berdasarkan slandar auditinq yang ditetapkan oleh Ika\an Akunlan Indonesia. 
Menurut standar tersebut, Akunlan Publlk diharuskan unluk merencanakan dan rrelaksanakan audit 
agardiperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dadsalah sajiyang material. 
Dalam hal ini, Akuntan Publik bertanggungjawab penuh alas pendapat yang diberikan terhadap 
laporan keuangan yang diaudimya. Audit yang ciakukan Akuntan Publik meliputi pemeriksaan alas 
dasar pengujian bukfi-nukli yang mendukung jurn!at1-jumlah dan pengungkapan dalam laporan 
keuangan dan juga perstalan alas dasar pnnslp akuntansi yang diperqunakan dan esumast yang 
signifikan yang dibuat oleh manajemen tentang penilaian terhadap penyajian taporan keuanqan secara 
keseluruhan. 

Konsultan Hukum : 
Owma & Mitra 
Plaza Mast1i1l Lt.18 
JI. Jend. Sudirrnan Kav. 25 
Jakarta 12920 

Tugas dan kewajiban pokok KonsuHan Hukum se'aku profesi penunjanq dalam rangka Penawaran 
Umum Tertiatas I adalah me\akukan pemeriksaan fakla yang ada mengenai Persercan dan keterangan 
lain yang berkaiten sebaqairnana yang disampaikan oleh Perseroan ditinjau dari segi hukurn Hasil 
pemeriksaan \ersebut dlmuat dalam laporan pemeriksaan segi hukum. yang menjadi desar dari 
pendapat hukum yang diberikan secara obyektif dan mandin. scsuai dengan kode etik. standar prclesi 
dan peraturan pasar modal yang berlaku. 

Netarts : 
Fathiah Helmi, SH 
JI. Bojoneqcrc No_26 
Jakarta 10310 

Ruang lingkup tugas Notaris sefaku profesi penunjang dalam .arqka Penawaran Umum Tertialas I 
antara lain membuat akta-akta daiam rangka Penawaran Urnurn Terbatas I antara lain Pernyataan 
Penerbiten Waran Seri II d<Jn Perjanjian Pengelolaan Adrninistrasi Saharn serta Waran Seri II. 

Biro Administrasi Efek : 
PT Adlmltra Transferlndo 
Gedung Enseval 
Jl.letjend Supropto KavA 
Cempaka Pufih. Jakarta 10510 
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Ruang lingkup lugas Badan Administrasi Efek (BAE) dalam Penawaran Umum Terbatas I ini termasuk 
mencnunen Daftar Pemegang Saham yang berhak, menerbilkan dan mengirimkan Sertifikat Bukti 
HMETD. melayani permohonan balik nama alas Senfikat Bukti HMETD yang sudah diperjualbelikan 

(' dan memproses pemesanan saham sesuai dengan hak yang dimiliki dan ketenluan yang berlaku 
sampai dengan penerbitan Surat KoJektif Saham. Dalam hal ini terjad! adanya hak yang tidak 
dilaksanakan, rnaka Biro Administrasi Efek bersama Perseroan akan melakukan proses penjalahan 
atas pemesanan tambahan, mencetak Konflrmasi Penjatahan dan menyiapkan Laporan Peniatahan. 
Biro Administrasi Efek juga bertanggung [awab untuk menyesuaikan Daltar Pemegang Saham dan 
Oaftar Surat Kolektif Saham terhadap setiap tambahan sanem yang te!ah dilerbilkan karen a adanya 
peJaksanaan hak. memeriksa kelengkapan dokumen para pemesan dan memberikan tanda Iedma 
pemesanan pembelian saharn. menyerahkan Sural Kolektif Saham yang te!ah selesai oiproses. 

Lembaga dan Profesi penunjang pasar modal dalarn rangka Penawaran Umum Terbatas I ini 
menyatakan tidak ada hubungan afiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan 
sebagaimana dldefinisikan dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1995 langgal 10 Nopember 1995 
tenlang Pasar Modal. 
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XIV. KETERANGAN TENTANG PAKET EFEK 
C' 

Pakel efek yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas I ini terdirt dan sebanyak-banyaknya 
614.000.000 (enam ratus empat belas juta) Saham Biasa Alas Nama dengan nilai nominal Rp 100,­
(seratus rupiah) seliapsaham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 115,- (seralus lima belas rupiah) 
seliap sahamnya di mana melekat sebanyak-banyaknya sejumlah 85.960.000 (delapan puluh lima juta 
sembilan rates enam puluh ribu} Waran Sen II yang diterbitkan menyertai Saham Biasa Alas Nama 
pada Penawaran Umum Terbatas I ini yang diberikan secara cuma-cuma sebagai lnsentif bagi para 
Pemegang Saham. 

Seliap pemegang 1 (satu) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Persercan 
pada langgal langgal 20 September 2000 pukul 16.00 WIB mempunyai 1 (satu) Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) untuk membeli 1 (satu) saham beru dengan harga penawaran sebesar Rp 
115,- (seratus lima belas rupiah) seliap saham yang harus dibayar penuh saat pengajuan pemesanan 
pembelian saham, dimana pada seliap 50 (lima puluh) saham baru rnelekat 7 (tujuh) Waran SenII yang 
diberikan secara cuma-cuma. 

KETERANGAN MENGENAISAHAM 

Yang dimaksud dengan saham yang ditawarkan adalah sebanyak-banyaknya 614.000.000 (enam 
ratus empat belas juta) Saham Biasa Alas Nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus rupiah) seliap 
saham yang ekan ditawarkan dengan harga Rp 115,- (seratus lima betas rupiah) setiap sahamnya. 

Saham yang ditawarkan ini memiliki hak yang sama dansederaiat seperti halnya saham-saham lain 
yang telah dikeluarkan Perseroan. 

Saham-saham tersebut akan dicatatkan dan dtperdagangkan secara tanpa warkat di Bursa Efek 
Jakarta. 

KETERANGAN MENGENAI WARAN SERIII 

Waran Seri II yang diterbitkan Perseroan seturutmya berjumlah sebanyak-banyaknya 85.960.000 
(delapan puluh lima juta sembilan ratus enam puluh ribu) Waran Seri II Alas Nama yang diberikan 
secara cuma-cuma kepada Para Pemegang Saham baru dan atau Pemegang HMETD yang 
rnelaksanakan haknya untuk melakukan pembelian saham. Waran Seri 11 tersebut diterbitkan 
berdasarkan Akta Pernyataan Penerbnan Waran Sed Il Penawaran Umum Terbatas I PT Bank Victoria 
International Tbk NO.11 tanggal 7 Juli 2000 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di 
Jakarta. 

Keterangan mengenai Waran Seri II di bawah ini merupakan ranqkurnan dari Akta Pemyataan 
Penerbitan Waran Seri II, namun bukan merupakan salinan selenqkapnya dari keseluruhan ketentuan 
dan persyaratan yang tercantum di dalam akta tersebut. Adapun salinan selengkapnya dapat diperoleh 
atau dibaca di kantor Perseroan dan kantor Pengelola Administrasi Waran Seri II pada setap hari dan 
jam kerja. 

1.	 Definisi 

a.	 Waran Seri 11 adalah Surat Kolektip Waran Seri II atau bukti kepernilikan yang merupakan 
tanda bukli yang ekan memterikan hak kepada pemegangnya untuk pertama kalinya 
merupakan pemegang saham yang berasal dari saham yang ditawarkanldijual melalul 
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, , Penawaran Urnum Terbatas r untuk membeli Saham Hasil Pelaksanaan sesuai dengan 

( 
syarat dan kondisi serta penertnan weran Seri II dengan memperhatikan peraturan Pasar 
Modal dan ketentuan KSEI yang berlaku. Waran Sen II ini akan diadministrasikan secara 
elektronik dl dalam Penitipan Kolektif KSEI dan sebaqai tends bukti awal kepemilikan akan 
ditertihkan Fonnulir Kontirmasi Penlatahan Waran Sen II. 

b. Surat Kolektip Waran Seri II adalah sural bukti akan kepemilikan sejumlah Waran Seri II 
dengan kelipatan terteotu yang diterbitkan oleh Perseroan dimana di dalamnya tercantum 
nama, alamat dan jumlah Waran Sen II serta hal-hal lainnya sehubungan dengan Waran Seri 
11 tersebut 

c. Formulir Konfinnasi Penjatahan Waran Seri II adalah sural bukti akan kepemilikan sejumlah 
Waran Sen II dengan kelipatan tertentu yang diterbitkan oleh Perseroan dimana di dalamnya 
tercantum nama, alamat dan jumlah Waran Sen II serta hal-hallainnya sehubungan dengan 
Waran Sen II tersebut. 

o. Pelaksanaan berarf pelaksanaan hak pembelian saham barn oleh Pemegang waran. 

e, Harga Pelaksanaan adalah harga yang tetah dhetapkan untuk dapat menukarkan Waran Sen 
II menjadi saham Perseroan, yaitu sebesar Rp 100,- (seratus rupiah) setiap sahamnya, etau 
harga pelaksanaan Waran Sen II baru apabila lerjadi penyesuaian. 

I, Saham Hasil Pelaksanaan adalah saham baru yang dikeluarkan dan porteoel Perseroan 
sebaqai akibat dan hasil pelaksanaan dan rnerupakan saham yang dlsetor penuh dimana 
pemegangnya akan rnerroemteh hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
saham Perseroan yang telah eikeluarkan dandisetor penuh sebelumnya. 

2. Hak Atas Waran Seri II 

Para pemilik HMETD atau pemilik Sertifikat Bukti Kepemilikan (SBK) yang sah yang dikeluarkan 
oleh KSEI, yang lelah meaksenakan HMETD tersebut menjadi saham, atau pihak lain yang 
namanya tenere sebaqai pernilik Waran Sen 11 yang sah yang diperoleh melalul pembelian Waran 
Sen 11 selama mas a perdagangan Waran Sen II yang diadakan dan tanggal 28 September 2000 
sampai dengan langgal 30 September 2003 untuk perdagangan di Pasar Reguler dan Pasar 
Negosiasi, tanggal 3 Oktober 2003 untuk perdagangan di Pasar Segera, tanggaJ 6 Oktober 2003 
untuk perdagangan di Pasar Tunal. 

3. Bentuk dan Denominasi 

Waran Sen II yang diterbitkan Perseroan adalah Waran Sen II Alas Nama. Untuk pemegang 
saham yang te!ah melakukan imobilisasi saham atau mengkonversikan sahamnya ke dalam 
penitipan kolelctif KSEI atas saham yang telah dimilikinya maka Perseroan tidak akan 
menerbitkan Sural Korelctif Waran Sen II, letapi waran tersebut akan didistribusikan secara 
elektronik dalam penitipan kolelctif KSEI dan sebagai bukti keperni'ikan adalah Konfirmasi 
Penjataban Waran Sen [I . Sedangkan bagi pemegang saham yang belum merakukan imobilisasi 
(konversi) atas saham yang lelah dimilikinya maka waran akan diterbitkan dalam bentuk Surat 
Kolektif Waran Seri II. 

Waran Sen \I ini tercatat serta akan diperdagangkan secara tanpa warkat tf Bursa Efek Jakarta 
sejak 28 September 2000 sampai dengan sampai dengan tanggal 30 september 2003 untuk 
perdagangan di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi, tanggal 3 Oktober 2003 untuk perdagangan 
di Pasar Segera, tanggal6 Oktober 2003 untuk perdaqanqan di Pasar Tunal. 
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Surat Kolektip Waran Sen 11 ini memtliki denominasi dengan pecahan terkecii adalah 5.000 atau 

r'. 
sesuai dengan jumlah penja!ahan saham. 

4. Hakuntuk Membeli Saham Perseroan 

Setiap Pemegang Waran Sen II berhak untuk melakukan pernbenan akan saham baru Perseroan 
dengan menukarkan Waran Sen II yang dimilikinya paca setiap han kerja selama masa berlakunya 
pelaksanaan. Oengan membayar harga pelaksanaan sebesar Rp 100,- (seratus rupiah), atau 
harga petaxsenaan baru biJa terjadi penyesuaian. Pemegang 1 (satu) Waran Seri II berhak untuk 
mendapatkan 1 (satu) saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus rupiah) 
setiap saham. 

5. JangkaWaktu Waran Seri II 

Jangka waktu Waran Sen Jl adalah 3 (tiga) tahun kalender yang dihitung sejak langgal pencatatan 
Waran Sen II yang paling awal di Bursa Efek Jakarta yaitu 13nggal 28 September 2000 sampat 
dengan I2ngg,l 7 Oktober2003 pada pukuI16:00WIB. 

6. Pemberitahuan Atas Perubahan lsi Pernyataan Waran sen II 

Perseroan memiliki hak untuk rnerubah isi Pernyataan Penerbitan Waran Seri II, misalnya untuk 
merubah jangka waktu Waran Sen 11, dengan ketentuan telah memperoleh persetujuan dan 
Pemegang Waran Seri II yang mewakili lebih dan 50% dan jumlah Waran Sen II yang beredar. 
Oalam hal lnl, Perseroan wajib untuk mengumumkan rencana perubahan tersebut di dalam 2 (dua) 
suratkabarharian berbahasa Indonesia yang minimal salah satunya memiliki peredaran yang luas 
dan salah satunya beredar di tempat kedudukan Perseroan. Surat Persetujuan tersebut harus 
dalam bentuk surat lercatat dan sudah harus diterima oleh Perseroan dalam jangka waktu 20 (dua 
puluh) han Bursa setelah pengumuman tersebut 

Setiap perubahan atas Pemyataan Penerbitan Waran Sen II harus dilakukan metalui Akta Notars 
yang mengikat Perseroan dan Pemegang Waran Seri II sejak langgal akta perubahan dibuat. 

7. Masa Perdagangan Waran Sen II 

Masa perdagangan Waran Sen II adalah setiap hari bursa, terhitung sejek 13nggal Pencatatan 
Waran Sen II pada Bursa Efek Jakarta yailu tanqqal 28 September 2000 sampai denqan tang gal 
30 September 2003 pada pukul 16:00 WIB untuk perdagangan di Pasar Reguler dan Pasar 
Negosiasi, tanggal 3 Oktober 2003 pada pukul 16:00 WIS uruuk perdagangan di Pasar Segera, 
tanggal6 Oktober 2003 pada puku116:00 WIBuntuk perdaqanqan di Pasar Tunai. 

8. Masa Berlaku Pelaksanaan 

Masa benaku pefaksanaan ada!ah setiap han kerja. terhitung 6 bulan setelan tanggal pencatatan 
vatu tang gal 28Maret 2001 sampai tanggal7 Oktober 2003 pada puku116:00 WIS. 

Pemegang Waran Seri II memiiiki hak untuk menukarkan sebaqan atau seluruh Warannya 
menjadi saham baru. Jika harga pasar saham Perseroan menjadi lebih rendah dari harga 
pelaksanaannya. Pemegang Waran Seri II berhak untuk tidak menukarkan Warannya menjadi 
saham baru karena secara terorttis. Waran Sen 1I yang diterbitkan Perseroan menjadi tidak 
bemilai. Sesudah melampaui masa bertaku Pelaksanaan. setiap Waran Seri II yang belum 
dilaksanakan menjadi lidak bemilai dan tidak beraku untuk keperluan apapun dan Perseroan tidak 
lagi memiliki kewajiban untuk menerbitkan saham baru. 
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9.	 Prosedur Pelaksanaan Waran Serl II 
(' 

a) Setiap Pemegang Waran Sen II dapat menukanan Warannya menjadi sahem baru yang 
dikeluarxan dari saham portepel Perseroan selama masa laku pelaksanaan pada jam ke~a 

yang umum bedaku dengan melakukan pernbayaran harga pelaksanaannya sesuai dengan 
syarat danketentuan yang tercarnurn di dsrarn Akta Pemyataan Pener1Jitan Waran Sen II. 

b)	 Penukaran Waran Seri II dapat dilakukan di kantor pusai Pengelola Administrasi Waran Sen 
H. 

c)	 Pada tanggal pelaksanaan. para Pemegang Waran Sen II yang bermaksud untuk 
menukarkan Warannya menjadi saham banr wajib untuk menyerahkan kepada Penqelola 
Administrasi Waran Sen II: 
i.	 Permohonan untuk meJakukan pelaksanaan (selanjutnya disebut 'Formullr 

PelaksanaanI dan; 
II.	 Sural Kolektip Waran Sen lJ asli atau korfirmasi tertulis asll yang dikeluarkan olehKSEI 

yang akan d~aksanakan {kedua dokumen ini selanjutnya disebul "Dokumen 
Pelassanaan"} 

iii.	 Bum Pembayaran Harga Pelaksanaan. Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan adalah 
bukf telah dibayamya Harga Pelaksanaan cleh Pemegang Waran Seri II yang 
bersangkutan kepada Perseroan. 

Formulir Petaksanaan ditekafxan pada setiap Surat Koleklip Waran Sen II atau konfirmasi 
tertulis asf yang dikeluarkan oleh KSEI. Dengan diterimanya Dokumen Petaksanaan. 
PengeJola Admmisfrasi Waran Seri II wajib menyerahkan bukti telah diterimanya Ookumen 
Pelaksanaan {selanjumya disebut 'Bukti Perenmaan Dokumen Pelaksanaan"l 

d)	 Dckumen Pelaksanaan yang leJah diterima oleh Penqelola Administrasi Waran Sen II tidak 
dapat dlbatalkan danditarik kembali. 

e)	 Pemegang Waran Seri II yang tidak menyerahkan Dokumen Pelaksanaan selama masa 
bertaku Pelaksanaan tidak dapat lagi melaksanakan hal'. pelaksanaannya menjadi saham. 

fj	 Dalam janqka waktu 1 (satu) hari kerja setelah Penqelota Administrasi Waran Sen II 
menerima Dokumen Pelaksanaan. Pengelola Adminisfrasi Waran Seri II akan melakukan 
penehtian terhadap keabsahan Waran Seri II, Bukti Pembayaran Harga Petaksanaan serta 
kebenaran tentang terdaltamya Pemegang Waran Sen II di dalarn Daftar Pemegang Waran 
Sen IIdandapat tidaknva pemodal asing melakukan pelaksanaan. 

Pada hari kerja berikufnya, Penqelo'a Administrasi Waran Seri 11 akan meminta persetujuan 
Perseroan mengenai dapat atau tidaknya Waran Seri II dilaksanakan, dan Perseroan pada 
han kerja seJanjutnya harus sudah memberikan keputusan mengenai hal tersebut di atas 
kepada Pengelola Administrasi Waran Sen H. Dalam 3 (tiga) han kerja setelan tanggal 
penerimaan Dokumen Pelaksanaan. Penqetola Administrasi Waran Sen 11 akan memberikan 
konfinnasi kepada Pemegang Waran Sen II mengenai diterirna atau ditolaknya permohonan 
untuk melakukan pelaksanaan. 

Selarnbat-tarnnamya 4 (empat) han kerja sete!ah Penqetota Adminislrasi Waran Sen II 
menerima persetujuan Perseroan, para Pemegang Waran Sen II dapat rnenukarkan Bukti 
Penerimaan Dokumen Pelaksanaan denqan Sabam Hasil Pelaksanaan kepada Penqefola 
Administrasi Waran Sen II dimana Pengelola Administrasi Waran Sen i\ wajib menyerahkan 
Saham Hasil Pelaksanaan kepada Pemegang Waran Sen II yang bersangkutan. 

g)	 Saham Hasil Pelaksanaan yang dimlliki oleh pemegangnya yang sahmemlliki hak yang sama 
dansederajal dengan saham lainnya yang lelah dikeluarkan oleh Perseroan. 
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h)	 Perseroan berkewejlban untuk menanggung segala biaya sehubunqan dengan pelaksanaan 
Waran Sen II menjadi saham baru danpencetatan ssharn hasil pelaksenaan pada Bursa Efek 

c 
c Jakarta. 

10.	 Pembayaran Harga Pelaksanaan Waran Seri 11 

Pemegang Waran Sen II yang aken melaksanakan Waran Seri II menjadi seaew biasa dapat 
melakukan pembayaran harga pelaksanaan dengan cek, bilyet giro, bank transfer, 
pernindahbukuan. ataupun setoran hrnai (ingood funds) dalarn rupiah kepada rekenlnq Perseroan 
deng an perincian sebagai berikut : 

Rekening atas Nama:
 
PT Bank Victoria International Tbk
 
Gedung Bank Panin Senayan It Dasar
 

JI. Jenderal Sudinnan No.1
 
Jakarta 10270 

Telp. (021) 5735425 : Fax. [021) 5735429 
NoRekeninq: 88-00-00419.9 

Dalam hal ini, sernua biaya bank yang timau! sehubunqan dengan rrenukarkan Waran Sen II 
menjadi saham ini menjadi tanggungan Pemegang Waran Sen II. 

11.	 Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan Jumlah Waran Seri II 

Harga Pelaksanaan Waran Sen II adalah sebesar Rp 100,- (seratus rupiah) setap seham. 

Apabila Perseroan melakukan tindakan-tindakan yang menqakibatkan perubahen jumlah modal, 
harga pelaksanaan danjumlah Waran Sen II, sehingga Waran Sen IIdapat mengalami perubahan 
dimana harga peraksaoaan baru dan jurnlah Waran Seri II baru dapalmenjadi pecahan. Dalam hal 
ini, Perseroan akan melakukan pernouratan kealasyang terdekat. 

Penyesuaian harga pelaksanaan dan [umlah Waran Sen If akan dilakukan sehubungan dengan 
hal-hal di bawah ini: 

a) Perubahan nilai nominal saham Perseroan akibat penggabungan, peteburan, konversi atau 
pernecahan (stock split). 

harga nominal baru setiapsaham 
Harga Palaksanaan baru = x A 

harga nominal lama setiap saham 

harga nominal lama setiap saham 
Jurntan wean SenII barn = x B 

harga nominal baru setap saham 

A = harga peiaksanaan Waran Sen II yang lama 
B = jumJah awal Waran Sen II yang beredar 

Penyesualan tersebut mulai bedaku pada saat pengumuman hasll Rapat Umum Luar Blass Para 
Pemegang Saham sehubungan dengan penggabungan, peleburan. konversl atau pemecahan 
(stock split) mulai berlaku efektif yang akan diumumkan di dalam 2 (dua) surat kabar harian 
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, 
berbahasa Indonesia yang minimal salah satunya memiliki peredaran yang luas dan sarah satunya 
beredar di tempat kedudukan Perseroan. 

( ­

b)	 Pembagian saham bonus atau saham civden, konversi atau efek Jainnya yang dapat 
dikcnversi menjadi saham, penggabungan atau peleburan. 

A 
Harga Pelaksanaan baru ----x X~ 

(A+ 8) 

(A + 8) 
Jumlah Waran Seri II baru = ----x Y 

A 

A =	 jumlah saham yang disetcr penuh dan beredar sebelum pembagian saham bonus 
atau saham dividen. 

8 ~	 jurnlah saham teru yang disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil 
pembagian bonus atau saham dividen, atau tambahan saham aklbat 
penggabungan atau peleburan. 

X	 = harga pelaksanaan Waran Sen II yang lama 
y	 ~ jum\ah awal Waran Sen1\ yang beredar 

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat pengumuman hasil Rapat Umum Luar Biasa 
Para Pemegang Saham sehubunqan dengan saham bonus atau saham dividen mulai berlaku 
efektil yang akan diumumkan di dalam 2 (dua) suralkabar harian berbahasa Indonesia yang 
minimal salah satunya memiliki peredaran yang luas dan salah satunya beredar di temper 
kedudukan Perseroen. 

c}	 PengeJuaran saham baru atau efek-efek lainnya yang dapat dikcnversikan menjadi saham 
dengan cara penawaran umum terbatas. 

C 
Jumlah Waran Seri IIbaru =	 x Y 

(C- O) 

(C- 0) 
Harga Pelaksanaan baru - -- x X 

C 

C	 :: harga pasar saham sebelum pengeluaran pengumuman penawaran umum 
terbatas 

X :: harga pelaksanaan Waran Sen II yang lama 
Y :: jumlah ewal Waran Sen II yang beredar 
D :: harga teroritis right untuk 1 (satu) saham yang dihitung dengan formula: 

(C- F) 

(G + 1) 

F ::	 harga pembelian 1 (salu) saham berdasarkan hak memesan efek tedebih dahulu 
(right) 

G ==	 jumlah saham yang diperlukan untuk memesan tambahan 1 (satu) saham denqan 
hak memesan elek terlebih dahulu (Right), penyesuaian ini beraku efekuf sejak 
tanggal perdagangan ex-Right di Bursa Efek Jakarta. 
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Penyesuaian harga pelaksanaan dan jumlah waran hasil penyesuaian harus dilakukan 
sesuai dengan ketentuan perundanq-undanqan yang berJaku di Indonesia dan Anggaran 
Dasar Perseroan, khususnya bahwa harga pelaksanaan Waran tidak bofeh kuranq dari 
harga nominalsaham Perseroan. 

12. StatusWaran Seri II 

Waran Sen II yang akan diterbitkan merupakan Waran Sen II Atas Nama yang dapat 
diperdagangkan tanpa warkal setama kurang dan 3 (tiga) tahun sejak tanggal pencatatannya dl 
Bursa Efek Jakarta. 

Surat Kolek1ff Waran Sen II akan rnemiliki nomar urut dan ditandatangani olen Direktur Utama 
bersama-sama dengan Kornlsans Utama dengan memperttatikan Anggaran Dasar Perseroan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Sural Kolektip Waran Seri II adalah surat yang dikeluarkan Perseroan yang membuktikan 
kepemilikan dan 1(satu) Waran SenII atauIebih yang dimiliki oleh seoranq Pemegang wersn Sen 
IIdimana harus disebutkan jumlah Waran Sen II yang bersangkutan. 

Sural Bukti Kepemilikan Waran Sen II adalah surat yang dikeluarkan Perseroan yang 
membuktikan kepemilikan dan 1 (satu) Waran Seri II atau lebih yang dimifiki oleh seorang 
Pemegang Waran Sen 1\ dimana harus deebutkan jumlah Waran Sen II yang bersanqkutan. 

Pemegang Waran Sen II tida\<; rnerndiki hak untuk menqikuf Rapat Umum Pemegang Saham 
Perseroan dan menerima dividen dalam bentuk apapun serta hak-hak lain yang terkait dalam 
saham biasa Perseroan. 

13. Status Saham HasilPetaksanaan 

Saham hasll pelaksanaan Waran Sen II adalah saham yang telah disetor penuh dan merupakan 
bagian dan modal disetor Perseroan. Dengan demikian, Pemeqanq Saham hasil pelaksanaan 
yang san akan memiliki hak yang sama dan sederajat dengan Pemegang Saham Perseman 
lainnya. 

14. DaftarPemegang Waran Seri II 

Pengelola Administrasi Waran Sen II telah ditunjuk Perseroan untuk melakukan pencatatan Daftar 
Pemegang Waran Sen II yang di dalamnya tercantum nornor Waran Sen II, nama dan alamat para 
Pemegang Waran Sen II serta hal-hal lainnya yang dianggap perlu. 

Pengelola Adminlsfrasi Waran Sen II juga bertugas untuk metaksanakan penqelolaan administrasi 
Waran sen II dalam kaitannya dengan transaksi perdagangan Waran Seri 1\ dl Bursa yang 
mencakup pengalihan dan pencatatan hasil nansekst termasux di antaranya pelaksanaan hak 
Waran Sen II untuk kepentingan Perseroan. 

69
 



PT Bank Victoria International Tbk 

15. Pengelola Administrasi Waran Sen II 

( , Perseroan telah menunjuk Pengelola Administrasi Waran Sen II sebagai berikut 

PT Adimitra Transferindc 
Geclung Enseval 

Jl. Leijend. Suprapto Kav. 4 
Cempaka Putih 
Jakartl10510 

Telp. (021) 4243908 ; Fax. (021) 4213437 

Dalam hal ini Pengelola Administrasi Waran Seri II bertugas untuk melaksanakan pengelolaan 
administrasi Warnn Sen II sehubungan dengan transaksi perdagangan Waran Seri IIdi Bursa yang 
mencakup pengalihan dan percatatan hasil transaksi termasuk di antaranya pelaksanaan hak 
Waran Sen IIdemi kepentingan Perseroan. 

16. Peralihan HakAtas Waran Sen Jl 

Pemegang Waran Sen II dapat mengalihkan hak al:as Waran Seri II dengan melakukan jual-beli, 
hibah dan warisan. Dengan melakukan transaksi jual belidi bursa, setiap orang dapal memperoleh 
hak atas Waran Seri II dan dapat didaftarkan sebagai Pemegang Waran Seri II dengan 
mengajukan bukfi-bukti yang sah mengenai hak yang diperolehnya dengan memperhatikan 
peranean perundang-undangan yang berleku dl Indonesia. 

Setiap orang yang memperoJeh hak atas Waran Seri II karena hibah maupun wansan akibat 
kematian dan Pemegang Waran Seri II atau sebab-sebab lain yang mengakibatkan pengalihan 
kepemilikan Waran Sen II menurut hukum, dapat mengajukan permohonan secara tertulis kepada 
Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran Seri II yang akan bertindak untuk dan atas nama 
Perseroan, untuk mendeftarxan diri sebagai Pemegang Waran Seri II dengan mengajukan bukti­
bukfi sehubungan dengan haknya atas Waran Sen II sebaqaimana yang disyaratkan oleh Direksi 
Perseroan. 

Apabila terjadi peralihan hak atas Waran Seri II yang dikarenakan hal-hal tersebut di alas yang 
mengakibatkan kepernilikan Waran Seri II oleh beberapa orang, mereka yang secara bersama­
sama memiliki hak atas Waran Sen II tersebut berkewaliban untuk menunjuk selah seoranq 
diantara mereka untuk mewakili mereka dan hanya wakil mereka sajalah yang berhek untuk 
memperqunakan hak-hak yang diberikan oJeh hukum kepada Waran Sen II tersebut. 

Pengelda Administrasi Waran sen II hanya dapat melakukan pendaltaran oeda Detar Pemegang 
Waran Seri II apablla telah menerima dengan baik dan menyetujui keabsahan dan kelengkapan 
dokumen-dokumen pendukung sehubungan dengan paralihan hak alas Waran Seri I!. 

Pendaftaran peralihan hak alas Waran Seri II hanya dapat dilakukan oleh Perseroan melalui 
Pengelola Administrasi Waran Seri II yang akan bertindak untuk dan atas nama Perseroan dengan 
memberikan catatan mengenai peralihan hak tersebut di dalam Daltar Pemegang Waran Sen II 
berdasarkan aida hibah yang teah ditandatangani oleh kedua belah pihak atau berdasarkan surat­
surat lain yang dapat membuktikan adanya peralihan hak atas Waran Seri ll tersebut. semuanya 
dengan memperhalikan peraluran perundanq-undanqan yang berfaku di Indonesia. 

Peralihan hak atas Waran sen II harus dicatat denqan baik di dalam Daltar Pemegang warsn Sen 
II maupun pada Sural Kolekfip Waran Seri II yang bersanqkutan. dan hanya dapat beriaku setetah 
pendaftaran dari peralihan tersebut lercatat di dalam Daltar Pemegang Waran Seri II yang 
bersangkutan. 
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17. Penggantian Surat Kolektip waran SedII 

t-"	 ApabHa Surat Kolektip Waran Seri II menqalami kerusakan atau karena hal-hal lain yang 
ditetapkan oeh Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran Seri II dinyatakan tidak dapat 
dipakai Iagi, pemegang Surat Kolektip Waran Seri II yang bersanqkutan harus mengajukan 
permintaan tertulis kepada Perseroan atau kepada Pengelola Administrasi Waran Sen II untuk 
penggantian Sural Kolektip Watan Seri II. 

Perseroan, melalui Pengelola Administrasi Waran Sen II, akan memberiken oenqqanuan Surat 
Kolektip Waran Seri II yang sudah tidak dapat dipakal lagi dengan yang baru, dimana Sural 
Kolektip Waran Seri II yang asll hanrs dikembalikan kepada Perseroen melalui Pengelola 
Adminislrasi Waran Sen IIuntuk kemudian dimusnahkan. 

Apabila Surat Kolektip Waran Seri II hilanq atau musnah, SuratKolektip Waran Sen II yang baru 
akan diterbitkan denqen terlebih dahulu menyerahkan bukti-bukf sah yang cukup dan dengan 
memberikan jaminan-jaminan yang dianggap perlu olen Perseroan dan Pengelola Administrasi 
Waran Seri IIdandiumumkan di Bursa Efek. 

Perseroan dan atau Pengelola Administrasi wean Sen II bernek untuk menentukan danmemlnta 
jaminan-jaminan sehubungan dengan pembuktian dan penggantian keruqian pihak yang 
mengajukan permintaan penggantian Surat Kolektip Waran Seri ll dan hal-hal lain yang dianggap 
peru untuk rnenceqah kerugian yang akan diderita Perseroan. 

Perseroan berxewajiban menyarmalkan pemberitahuan tertulis keoada 8APEPAM sehubungan 
dengan pengeJuaran Surat Kolektip Waran Seri II yang hilang atau rusak. Dalam hal ini. semua 
biaya yang bert1ubungan denqan penqeluaran penggantian Sura! Kolektip Waran Seri II yang 
hHang atau rusak ditanggung oleh mereka yang mengajukan permohonan penggantian Surat 
Korektip Waran Sen II tersebut 

18. Penggabungan, Peteburan dan Ukuidasi 

Jika selama masa bertaku pelaksanaan Perseroan melakukan penggabungan atau peeburan 
dengan perusanaan lain, maka perusanaan yang rrenerima penggabungan Perseroan atau 
perusahaan yang merupakan hasil peleburan dengan Perseroan berxewailban untuk bertanggung 
jawab dan tunduk keoada syarat-syarat den ketentuan Waran Sen Il yang berlaku. Apabila 
Perseroan dijjkuidasi alau dibubarxan. pada Pemeqanq Waran Seri II yang belum rnetakukan 
pelaksanaan atas Warannya akan diberikan kesempatan untuk melakukan pelaksanaan Warannya 
sampai dengan langgal yang ditetapkan kemudian olehPerseroan. 

19. Hukum yang Berlaku 
Seluruh pe1anjian sehubungan denqan Waran Sen II ini berada dantunduk d( bawab hukum yang 
bertaku di Neqara Republik Indonesia. 
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XV. PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN PAKET EFEK 
c', 

1.	 PEMESANAN YANG BERHAK 

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat datam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 20 
September 2000 pukul 16.00 WIB mempunyai 1 (satu) Hak Memesan Efek Terlebih Oahulu 
(selanjutnya disebut "HMETDI untuk membell 1 (satu) saham baru dengan harga penawaran Rp 
115,- (seraurs lima belas rupiah) per saharn. dimana setiap 50 (lima puluh) saham baru melekat 7 
(tujuh) Waran Sen II yang dibedkan secara cuma-cuma pada saat hak tersebut dilaksanakan 
menjadi saham sebaqai insentif kepada Pemegang Sahem. Apabila terdapat pecahan atas saham 
hasil pelaksanaan HMETD maka akan diadakan pembuiatan ke bawah dan pecahan tersebut 
menjadi milik Perseroan dan harus dijual oleh Perseroan serta hasit penlualannva dimasukkan ke 
rekening Perseroan. 

Pemesan yang berhak melakukan pembelian Paket Efek adalah: 

a.	 Para Pemegang Saham Perseroan yang memiliki Sertffikat Bukti HMETD yang sah dan tidak 
mengalihkannya kepada pihak lain; atau 

b.	 Para Pemegang HMETO berdasarkan peralihan dalam suatu perdagangan dengan 
memperhatikan ketentuan perdagangan HMETO; atau 

c.	 Pemegang Serfitikal Bukti Kepemilikan ("SBKI yang sah dikeluarxan oleh KSEI. 

Pemesan haruslah perorangan dan atau Lembaga dan atau Badan Hokum baik Indonesia I Asing 
sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 8 tahan 1995 tentanq Pasar Modal maupun 
peraturan pelaksanaannya. 

Untuk memper1ancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak. maka 
para Pemegang Saham yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh HMTEO disarankan 
untuk mendaftar sebelum batas akhir penyerahan Surat Kolektif Saham untuk diregistrasi yaitu 
tanggal 20 September 2000 khusus baqi Pemegang Saham yang belum melakukan irrobilisasi 
(konversi) saham. 

2. PENYEDIAAN HMETD, FORMULlR·FORMULIR DAN PROSPEKTUS 

HMETO akan diterbitkan tanpa warkat dan akan disimpan dalam peruupan kolektif KSEI. 
Pemegang saham Perseroan yang teJah melakukan irnobilisasi (konversi) saham akan 
rnemperoteh HMETD dalam benfuk elektronik yang akan dikreditkan ke Rekening Efek alas 
nama pemegang rekening di Rekening Efek atau Bank Kustodian yang terdartar di KSEL Bukti 
kepemilikan HMETD dalarn penmpan kolektif akan disampaikan olen KSEI berupa Sertifikat Buku 
Kepemilikan kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian. 

Bagi Pemegang Saham Perseroan yang belum meakukan imobilisasi (konversi) sattam. Sertifikat 
Bukti HMETD tersedia untuk diambil oleh para pemegang saham sejak tanggal 21 September 
2000 sampai dengan 27 September 2000, di kantor BAE PT Adimitra Transferindo denqan 
membawa : 

a.	 Fotokopi indentitas din yang masih ber1aku (bagi pemegang saham perseroan) dan fotokopi 
anggaran dasar (bagi pemegang saham badan hukumJ1embaga). Pemegang saham juga 
waiib menunjukkan asli dan fotokopi tersebut. 
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b.	 Asli surat kuasa Oika dikuasakan) dilengkapi fotokopi identitas din la\nnya yang masih bertaku 
balk untck pemberi kuasa maupun penerima kuasa. 

, ' 

3.	 PENOAFTARAN I PELAKSANAAN HMETO 

Bagi Pemegang Saham yang memiliki saham di iuar penitipan kolektif atau belum melakukan 
irncbibsasi [konversf dan akan rnelaksanakan HMETD yang dimilikinya maka pendaftaran I 
pelaksanaan HMETO dapat dilakukan sendiri atau dikuasakan dengan dilengkapi dokumen­
dokumen tersebut di bawah ini melalui: 

PTAdimitra Transferindc
 
Gedung Enseval
 

Jl.leljend. Suprapto Kav. 4
 
Cempaka Putih
 
Jakarta 10510 

Telp. (021) 4243906 : fax. (021) 4213437 

dengan membawa: 

a)	 Sertifikat Bukf HMETD (SBHMETO) asli yang telah ditandatanqaru dan diisi lengkap. 

b)	 Bukti Pembayaran asll dan Bank berupa bukti transfer bilyet giro/cekftunai asf daribank. 

c)	 Fotokopi KTP/SIMlPaspor (untuk perorangan) yang masih berlaku. fotokcpi Anqqaran Dasar 
(bagi Badan Hukurru1..embaga). 

d)	 Surat Kuasa fjka dikuasakan) bermeterai Rp 6.000,- (enam ribu rupiah) dilengkapi fotocopy 
KTP yang rnemben dan diberi kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan asing, di sarnpinq 
mencantumkan nama dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib 
mencantumkan nama dan alamal luar negeri domisi'i hukum yang sah dan pemberi kuasa 
secara Iengkap dan jelas. 

e}	 FPPS tarnbahan asliyang dilsi lenqkap dan drtandatanqani (jka memesan sanam tambahan}. 

d)	 Apabila saham hasil pelaksanaan HMETO akan dimasukkan ke dalam Peniupan Kolektif di 
KSEI maka permohonan pelaksanaan HMETO harus diajukan oleh Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian dlmana pemesan membuka rekening efek dan dengan melampirkan ash 
surat kuasa dan pemegang saham dan formulir penyetoran efek yang dikeluarkan oleh KSEI 
yang telah diisi lengkap. Oi dalam surat kuasa wejb disebutkan bahwa pemegang saham 
rnemberi kuasa kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian untuk mengajukan 
pennohonan pencatatan saham hasil pelaksanaan HMETD kedatarn Penitipan Kolektif KSEJ. 

Bagi Pemegang Saharn yang telah memasukkan saham-sahamnya ke dalam penitipan kolektif 
atau telah melakukan lmobilisasi (konversf dan akan rnelaksanakan HMETD yang dimilikinya 
maka Pemegang Saham dapat mengajukan pennohonan kepada KSEI melalui Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian untuk menertntkan Surat Bukti Kepemilikan (SBK). Kemudian pemegang 
saham atau kuasanya melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian menyerahkan SBK tersebut 
kepada BAE dengan dilengkapi dokumen-dokumen tersebut di bawah inimelalui; 

a)	 Bukti Pembavaran asli dan Bank berupa bukti transfer bilyet girolcekftunai asf dan bank. 
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b) Fotokopi KTP/SlMIPaspor (untuk perorangan) yang mesm bertaku, fotokopi Anggaran Dasar 

, " , 
(bagi Badan Hakurrsl.embaqa). 

c) Sural Kuasa (jika dikuasakan) bermeterai Rp 6.000,- (enam ribu rupiah) dilengkapi fotocopy 
KTP yang memberi dan diberi kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan asinq. di samping 
mencantumkan nama dan alamat pemberi kuasa secere lengkap dan jelas. juga wajib 
mencantumkan nama dan alamat luar neqert domisili hukurn yang sah dan pemberi kuasa 
secara lengkap dan jelas. 

Waktu Pendaftaran I Pelaksanaan ; 

Tanggal 28September 2000 sid 27 Oktober 2000, 

Pukul 09,00 sid 16,00 WIB 

HMETD dianggap telah dllaksanakan apabila pembayaran pemesanan pernbehan saham telah 
diterima dengan efekUf (in good funds) di rekening Perseroan sesuai dengan ketentuan yang 
tercantum dalarn syarat-syarat pembelian saham. 

Bllamana penqlsian Sertitikat Bukti HMETD atau SBK tidak sesuai dengan petunjuk f ketentuan 
yang tertera dalam Sertifikat Bukti HMETD atau SBK dan Prospektus maka dapat mengakibatkan 
penolakan pemesanan. 

4, PEMESANAN TAMBAHAN 

Pemegang Saham yang Bukti HMETDnya tidak dijual atau Pembe! f Pemegang Sertifikat Bukti 
HMETD terashir yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan atau da\am Kolom 
Endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD atau pemilik Sertifikat Bukti Kepemilikan (SBK) yang sah 
yang dikeluarkan oleh KSEI, dapat merresan saham tambahan melebihi porsi yang ditentukan 
sesuai dengan jumlah hak yang dimiliki dengan mengisi Formulir Pemesanan Saham Tambahan. 
Penolakan dapat dilakukan terhadap perresan yang tidak mematuhi petunjuk sesuai dengan yang 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau SBl<. Pembayaran pemesanan tambahan harus 
sudah diterima efektil (in Qood funds) di rekening Perseroan selambat-lambatnya tang gal 30 
Oktober 2000, 

Pemesanan Pembelian Saham Tambahan harus dilakukan dalam jumJah sekurang-kurangnya 500 
saham atau kelipatannya. 

5, PERSYARATAN PEMBAYARAN 

Pembayaran Pemesanan Pembelian Paket Efek atas hak dalam rangka Penawaran Umum 
Tebatas I ini harus dibayar penuh ((ull amount) dengan cek, bilyet giro, bank transfer, 
pemindahbukuan atau setoran tunal pada saar penqajuan pemesanan pembelian saham dengan 
mencantumkan nomor Sertifikat Bulcti HMETD atau nomor SBK. Pembayaran disetor ke rekening 
bank Perseroan di PT. Bank Victoria International Tbk dengan perincan sebaqai berikut 

Rekenmq alas Nama: 

PT Bank Victoria International Tbk 
Gedung Bank Panin Senayan Lt Dasar 

Jl. Jenderal Sudlrman No.1 
Jakarta 10270 

Telp (021) 5735425 ; Fax, (021) 5735429 
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No. Rekening: 8800.00419.9 
~ 

Dalam halfni, PT. Bank Victoria International Tbk akan memberikan tembusan bukti pernbavaran 
dimana tercantum di dalamnya nama pernesan. nomor Sertfikat Bukti HMTED atau nomor SBK 
dan jumlah pesanan saham. Semua biaya bank yang limbul dalam rangka pembelian Peket efek 
ini akan menjadi beban pemesan. Perseroan bertiak membalalkan pemesanan apabila pemyataan 
pembayaran tidak dtpenuhi. 

Sega!a biaya bank yang timbul dalam rangka pembelian saham menjadi beban pemesan. 
Pemesanan akan dibatalkan jka persyaratan pembayaran tidak dlpenuhl. 

Semua cek atau wesel Bank akan segera dicairkan pada saar diterima. Apabila pada saat 
pencairan cek atau wesel bank tersebut ditolak oleh bank yang bersanqkutan, pemesanan 
pernbellan saham dianggap batal Tanggal pembayaran dihitung dari tanggal penerimaan cek I 
pemindahbukuan I bilyel giro yang telah diterirna denqan baik di rekening Perseroan sebaqaimana 
yang tersebut di atas. Hak ~mesan Efek Terlebih Dahulu lelah teriaksana apabila 
pembayarannya, baik secara cek, bilyet giro, bank transfer. pemindahbukuan lelah lerbukti diterima 
dengan baik dan efektif (ingood funds) di rekeninq bank Perseroan pada tanggal30 Oktober 2000. 

6. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN PAKET EFEK 

Pada saat menerima pengajuan pemesanan pembelian Paket Efek, Biro Administrasi Elek PT. 
Adimitra Transferindo akan menyerahkan kepada Pemesan, Bukli Tanda Terima Pemesanan 
Pembelian Saham yang telah dicap dan diLandatangani untuk kemudian dijadikan selah satu bukti 
pada saat mengambil Surat Kolektif Saham alau merupakan bukti bahwa saham akan diterima 
dalam bentuk elektronik di Rekening Etek Perusahaan Efek atau Bank Kustodaan serta 
merupakan alaibukti untuk pengambilan penqernbaiian uang untuk pesanan yang tidak terpenuhi. 

7. PENJATAHAN PEMESANAN TAMBAHAN 

Penjatahan Pemesanan Tambahan akan ditentukan pada tanggal1 Nopember 2000 berdasarkan 
proporsi atas jurnlah flak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang dilaksanakan olen masing-masing 
Pemegang Bukti HMciD yang mengajukan pemesanan tambahan saham. 

8. PEMBATALAN PEMESANAN PAKET EFEK 

Perseroan berttak unnrk membatalkan pemesanan sanem secara keseluruhan atau sebagian 
cencan mernperhatikan persyaratan yang berlaku, Pemberilahuan mengenai pembatalan 
pemesanan Paket Efek akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas 
pesanao arroatan yaitu 1Nopember 2000. 

Hal-hal yang dapat menyebabxan dibatalkannya pemesanan saham antara lain adalah: a) 
penqisian SBHMETD atau SBK tidak sesuai dengan petunjuk!syarat-syarat pemesanan saharn 
yang tercantum datam SBHMETD atau SBK dan Prospektus. b) persyaratan pembayaran tidak 
terpenuhi. 

9. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN 

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan Paket Efek yang lebih 
besar daripada haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan Paket Efek, penqembalian 
uang di'akukan oleh Perseroan selarnbat-lambatnya tanggal 3 Nopember 2000. Pengembalian 
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, 
uang yang dilakukan Perseroan sampai tanggal 3 Nopember 2000 tidak akan disertai bunga. 
Apabila terjadi keterlambatan penqembalian uang yang dikembalikan akan disertai bunga yangr­
dipertunmpkan sejak tanggal 4 Nopember 2000 dengan memperhatikan tingkat jasa giro yang 
bertaku pada PT. Bank Victoria Intemational Tbk pada tanggal pemesanan, kecuali keterlambatan 
tersebut disebabkan oleh pemesan yang Iidak mengambil uang pengembalian sesuai dengan 
wastu yang lelah ditennrkan. Pengembalian uang dllakukan dalam mata uang Rupiah dengan 
menggunakan atas nama Pemesan. 

Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dan dapat diambil di: 

PT Bank Victoria International Tbk
 
Gedung Bank Panin Senayan It Dasar
 

Jl. Jenderal Sudirman No.1
 
Jakarta 10270
 

Telp. (021) 5735425 : Fax (021) 5735429
 

Dengan menunjukkan KTP asn atau Tanda Bukti Din asJi lainnya (bagi perorangan) yang masih 
berlaku, fotocopy Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi Badan Hukumllembaga) serta 
menyerahkan Bukti Tanda Tenma Pemesanan Pembelian Saham asf dan menyerahkan lotocopy 
KTP atau Tanda Bukti Din. Pemesan tidak dikenakan blaya bank atau biaya lransferuntuk jumlah 
yang dikembalikan tersebut 

10. PENYERAHAN SAHAM DAN WARAN SERIII HASIL PELAKSANAAN HMETD 

Bagi Pemegang Saham yang rnerniliki saham di luar penitipan kolektif atau belum melakukan 
lmobilisasi {kcnversi) dan akan meJaksanakan HMETD yang dimilikinya maka Sura! Kolektif 
Saham dan Surat Kolektif Waran Sen II dapat diambil mulai tanggal 5 Oktober 2000 sarnpai 
dengan 3 Nopember 2000 pada setiap han kerja (Senin sId Jumat) antara pukul 09.00 sarnpai 
denqan pukul 16.00 WIB di Biro Administrasi Efek PT. Adimitra Transferindo. Para Pemegang 
Saham yang akan mengambil Surat Kolektif Saharn dan Surat Kolektif Waran Seri II harus 
menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukti Din asli lainnya (bagi percranqan) yang masih bertaku. 
folccopy Anggaran Dasar dansuratkuasa (bagi Badan HukumJlembaga) serta rnenyerahkan Bukti 
Tanda Terirna Pernesanan Pembelian asli dan fotocopy KTP atau Ianda Bukti Diri. Jika 
penqambi'an tersebut oikuasakan maka penerima kuasa harus rnelarnpirkan surat kuasa 
bermeterai Rp 6.000,- (enam ribu rupiah) daripemegang saham disertai dengan KTP /Tanda Bukti 
Diri asf (bagi percranqan). fotocopy Anggaran Dasar (bagi Badan HukumJlembaga) pembert 
kuasa dan menyerahkan folocopy KTP atau Tanda Bukti Dirt yang masih bertaku dari penerima 
kuasa. 

Penyerahkan Surat Kolektif Saham dan Sural Ko!ektil Waran Seri II tersebut dilakukan dengan 
cera sebaqai benkut 

a.	 8agi pemesan yailg rnemesan kurang dari atau sarna denqan jumlah Hak yang dimiliki. maka 
Sural Kolektil Saham dan Sural Kolektif Waran Seri II akan diserahkan se!ambat-Iambalnya 2 
(dua) hari bursa seteren tanggal pembayaran uang pemesanan tersebut tersedia pada 
rekening Perseroan (in goood funds). 

b.	 Bagi pemesan yang memesan lebih dari jumlah Hak yang dimiliki, maka SuralKolektif Saham 
dan Surat Kolektif Waran Seri II sejumlah Hak yang dimiliki akan diserahkan selambat­
lambatnya 2 (dua) hari bursa setelah tanggal pembayaran uang pemesanan tersebut lersedia 
oeda rekening Perseroan (in good funds). Sedangkan kelebihan pemesanan saham di alas 
jurn'ah Haknya akan dilakukan penjalahan secara proporsional berdasarkan Hal< yang telah 
dlleksanakan (selambat-lambatnya) 2 (dua) harikerja selelah penjatahan. 
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Bagi Pemegang Saham yang telah memasukkan sanern-sahernnya ke dalam penitipan kclektit 
, n	 

atau telah melakukan Imobilisasi (konversi) maka Perseroan tidak akan menerbitkan saharn dan 
waran dalam bentuk Sural Kolektif Saham dan Surat Kolektif Waran Sen 11. Saham hasil 
pelaksanaan HMETD dan Waran sen II yang melekat kepadanya akan didisbibusikan secara 
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI melalui rekening efek 
Perusahaan Efek dan Bank Kustodian lempat Pemegang Saharn mernbuka Rekeningnya. 

11. ALOKASI TERHAOAP HMETD SISA SAHAM YANG TIDAK DILAKSANAKAN 

Jika Pakel Efek yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas I tidak seluruhnya 
diambil oleh HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada Pemegang Saham lainnya yang 
mengajukan pemesanan tambahen sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau 
SBK secara proposional berdasarkan HMETD yang telah dilaksanakan. 
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\ .	 XVI. KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU 

\"	 Paket Efek yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas I ini diterbitkan berdasarkan Hak Untuk 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) yang dapat diperdagangkan selama masa perdagangan yang 
ditentukan danmerupakan salah satu persyaratan perobetan Paket Efak. 

1.	 PENERIMA HMETD YANG BERHAK 

Para Pemegang Saham yang tercatat dalam Daftar Pemeqanq Saham pada langga120 September 
2000 puku116.00 WIB 

2.	 PEMEGANG HMETD YANG SAH 

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 20 
September 2000 pukul 16.00 WIB yang HMETD-nya tidak dijual dan alau pembelilpemegang 
Sertifikat Bukti HMETD terakhir yang namanya lercanium ot dalam kolom endorsemen Sertifikat 
Bukti HMETD atau pemilik Sertifikat Bukti Kepemilikan (SBK) yang sah yang dikeluarkan oleh 
KSEI. 

3.	 PERDAGANGAN DAN PELAKSANAAN HMETD 

HMTED dapat dijual atau dialihkan selama masa perdaqanqan HMETD, mula; tanqqal 28 
September 2000 sampai dengan 26 Oktober 2000. 

Para Pemegang HMETO yang bermaksud mengalihkan haknya tersebut dapat melaksanakannya 
rnelalui Perantara Pedagang Efek yang terdaftar di Bursa di Efek Jakarta sesuai denqan peraturan 
Pasar Modal yang bertaku. 

Tala cara perdaqanqan danpelaksanaan HMETD akan mengikuti ketentuan yang berlaku di Bursa 
Efek Jakarta, yaitu Peraturan Perdaqanqan Efek NO.Il-C.1 Lamplran Keputusan Dlreksi PT. Bursa 
Efek Jakarta No. Kep-011/BEJ/0399 tanggal 30 Maret 1999 tentang Peraturan Perdagangan Efek 
Mengenai Perdagangan HMETO Oengan warxat Secara Imobilisasi, sehingga bertaku ketentuan­
ketentuan sebagai berikut: 

a.	 Sura! fisik Sertifikat Bukti HMETD (SBHMETO) yang akan diperdaqanqkan akan dfsirnpan dt 
Kostodian Senfrat Efek Indonesia (KSEI) sampai saatberakhtmya masa perdaqanqan. 

b.	 Dalam periode perdagangan HMETO. tidak akan ada perpindahan fisik maupun pemecahan 
HMETD. Perdaqanqan dilakukan tanpa warkat, dimana penyelesaian transaksi dilaksanakan 
rnetalui mekarusme perrmdah bukuan antar rekeninq di KSEI. 

c.	 Pemegang Saharn yang akan melaksanakan HMETOnya dapat langsung menghubungi Biro 
Administrasi Efek Perseroan. yaitu: 

PT Adimitra Transferindo
 
Gedung Enseval
 

JI. Leijend. Suprapto Kav. 4
 
Cernpaka Puth
 
Jakarta 10510 

Telp. (021) 4243908 ; Fax. (021) 4213437 

7S 



,,~ , 

PT Bank victoria International Tbk 

4. BENTUK DARI HMETD 

HMETD akan diterbitkan tanpa warkat dan akan dtsimpan dalam penitipan kolektif KSEI. 
Pemegang saham Perseroan yang telah melakukan imobilisasi (konversi) saham akan 
memperoleh HMETO dalam bentuk elektronik yang akao dikreditXan ke Rekening Efek atas 
nama pemeqarq rekening di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang lerdaftar di KSEI. Bukn 
kepemilikan HMETO dalam penidpan kolektif akan disarnoaikan oleh KSEI berupa Sertifikat Bukti 
Kepemilikan kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian. 

Bagi pemegang saham yang belum melakukan imobilisasi saham atau mengkonversikan 
sahamnya ke dalam penitipan kolektif KSEI atas saham yang telah dimilikinya maka HMETD 
akan diterbltkan dalam bentuk Sertifikat Bukti HMETO. 

Oalam Sertifikat Bukti HMETD dicantumkan nama dan alamat Pemegang Saham, jumlah saham 
yang dimiliki, jumlah Sertifikat Bujf HMETD yang dapatdigunakan untuk membeli Paket Efek. 

5. PERMOHONAN PEMECAHAN HMETD 

Bagi Pemegang Sertifikat Bukti HMETD (HMETD bentuk Warkal) yang ingin menjual atau 
mengalihkan sebaqian dan jumlah Sertifikat Bukti HMETD yang tercantum dalam Sertifikat Bukti 
HMETD, maca Pemegang Sertifikat Bukti HMETO yang bersangkutan dapat menghubungi Biro 
Administrasi Efek unluk mendapatkan pecahan jumlah Sertifikat Bukti HMETO yang diinginkan. 
Pecahan Sertitikat Bukti HMETO terkecil adalah 5.000 (lima ribu). Bagi pemegang Sertficat Bukti 
HMETO yang akan memecah Sertffikat Bukti HMTED-nya agar mengisi Formulir Permohonan 
Pemecahan Serfifikal Bukti HMETD dan menyerahkannya ke kanlor Biro Adrninisfrasi Efek PT. 
Admitra Transferindo mula! tanggal21 September 2000 sampai dengan 27 September 2000. 

Pemecahan Sertikat Bukti HMETO dapatdiajukan secara tertulis melalui Biro Administrasi Efek PT. 
Adimitra Transferindo. Pengajuan pemecahan 8ertifikat Bukti HMETO akan dikenakan biaya 
administrasi sebesar Rp 1.000,- perSertffikat Bukti HMETO hasil pemecahan yang diterbitkan. 

6. NILAI HMETD 

Nilai HMETO yang ditawarkan oleh Pemegang HMETO yang sah akan berbeda-beda antara 
Pemegang Bukti HMETO satu deoqan lainnya, berdasarkan permintaan danpenawaran danpasar 
yang ada. 

Sebaqai contoh, perhitungan nilai HMETO di bawah ini merupakan salah satu cara untuk 
menghitung nilai HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil oertunmqan nilai HMETD yang 
diperoleh adalah nilai HMETO yang sesungguhnya. Penjelasan di bawah ini diharapkan akan 
memberikan qambaran umum untuk menghitung nilaiHMETO : 

Diasumsikan harga pasar persalusaham ::: Rp a,­

Harqa Saham Penawaran Umum Terbatas I ::: Rpr,­

Harga Pelaksanaan Waran Seri II = Rpw,­

Jumlah Saham yang beredar sebelum Penawaran Umum Terbatas I = A 

Jumlah Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas I = R 
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Jumlah Waran Seri II yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas ( = W 

/." 

Harga Teorifis Saharn Baru ex-HMETD: 

(Rp a x A) + (Rp r x R) 
- --------------------------­

(A + R) 

= Rp X 

Harga Teorilis Saham baru ex-HMETD dan Waran Seri II adalah; 

= (Rpa xA) + (Rpr xR) + (RpwxW) 

(A+R+W) 

= Rp'{ 

Harga Bukti HMETD perSaham =RpX-Rpr 

alau = RpY-Rpr 

7. PENGGUNAAN SERTlFIKAT BUKTI HMETD 

Sertifikat Bukti HMETD yang diterbitkan hanya kepada pemegang saham yang belum melakukan 
imobilisasi saham atau mengkonversikan sahamnya ke dalam penhipan kolektif KSEI atas saham 
yang telah dimitikinya hanya dapat digunakan adalah untuk. memesan Paket Erek. yang 
ditawarkan Perseroan. Sertffikat Bukti HMETO ini tidak dapat ditukarkan dengan uanq atau 
apapun pada Perseroan. Serfifikat Bukti HMETD ini hanya dapat diperjualbelikan dalarn bentuk 
asli. 

8. PECAHAN HMETD 

Dalam halpemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan. maka pecahan HMETD 
tersebut tidak dserahkan kepada para pemegan saham, namun akan dikumpulkan oleh Perseroan 
dan Perseroan akan mengeluarkan HMETD dalam bentuk bulat dan selanjutnya HMETD tersebut 
dijual serta hasil penjualan tersebut dirnasukkan ke daiarn rekening Perseroan. 

9. PEMESANAN OLEH PEMODAL ASING 

Sesuai denqan ketentuan ayat 2 dan ayat 3 Pasal 4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No.29 Tahun 1999 Tentang Pembelian Saham Bank Umum ditetapkan bahwa Bank hanya dapat 
mencatatkan sahamnya di Bursa Etek sebanyak-banyaknya 99% (sernbilan puluh sembilan per 
seralus) dari jurnlah saham yang bersanqkutan (ayat 2 Pasal 4); dansekuranq-kuranqnya 1% (sate 
per seratus) dansaham Bank yang dimaksud ayat 2 yang fidak dicatat di Bursa Efek harus tetao 
dimiliki oleh Warga Negara Indonesia danlatau Badan Hukum Indonesia (ayat3 PasaI4). Dengan 
demikian unnrk menqhindari kepemilikan saham Perseroan, setaku bank urnum sebaqairnana 
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dimaksud dalam peraturan perbankan yang berlaku di Republik Indonesia, oleh Pemoda\ Asing 
yang melebihl 99% (sembilan puluh sembilan per serams). maka Perseroan hanya akan 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puruh sembilan per 
seratus) dan jumlah saham yang diterbitkan Perseroan, sehingga seluruh sahara Persernan yang 
dicatatcan di Bursa Efek dapat dibef clef Pemodal Asing Ianpa pernbatasan 

10. LAIN·LAIN 

Segala biaya yang timbur dalam rangka pemindahan hak (HMETD) menjadi betian Pemegang 
HMETD atau calon Pemegang HMETD. 
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XVII. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI HAK 
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU'" 

Prospektus bersama dengan sertifikat Bukti Hak Memesan Elek Tertebih Dahulu, Formulir Pemesanan 
Pembelian Saham Tambahan dan Formulir Pemecahan akan tersedia untuk para pemegang saham 
Perseroan yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 13nggal 20 september 2000 
puku116.00 WIS. 

Para pemegang saham dapat mengambil dokumen tersebut di etas mulal 13nggal 21 September 2000 
sampai dengan tanqqal 27 september 2000 puku116.00 WIB di kantor BAE Perseroan : 

PT Adimitra Transferindo
 
Gedung Enseval
 

JI. Leijend. Suprapto Kav. 4
 
Cempaka Pulih
 
Jakarta 10510
 

Telp. (021) 4243908 : Fax. (021) 4213437
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( 'XVIII. INFORMASI TAMBAHAN 
r . 

Para pemegang saham dapat meminta informasi tambahan lalnnya sehubungan dengan Penawaran 
Umum Terbatas I ini kepada : 

Perseroan 
PT Bank Victoria International Tbk 

Gedung Bank Panin Senayan Lt Dasar 
J1. Jenderal Sudirman No. 1 

Jakarta 10270 
Telp. (021) 5735425 ; Fax. (021) 5735429 

alau 

Penasehat Keuangan Perseroan 
PT Victoria Sekuritas 

Graha SIP, Lt. 6 
JI. Jenderal Gatot Subroto Kav.23 

Jakarta 127930 
Telp. (021) 5256333; Fax. (021) 5256216 
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